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“Mengajar yang baik adalah mengajar dengan sepenuh hati, iklas, inovatif,
memunculkan motivasi, memunculkan minat serta tentunya juga dapat
memunculkan semangat.” (Suparman)
“Orang hebat bisa melahirkan beberapa karya bermutu, tapi guru yang
bermutu dapat melahirkan ribuan orang-orang hebat.” (Anonim)
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Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah metode atau gaya mengajar guru. Berdasarkan data dari
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa SD Negeri Sayidan pada
tiga tahun ajaran menempati posisi sepuluh peringkat terbawah se Kota
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya mengajar guru dalam
proses pembelajaran di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Sayidan Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian
guru kelas V, siswa kelas V, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Untuk
menguji keabsahan data digunakan Triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian ini sebagai berikut: (1) guru kelas V lebih banyak
menggunakan gaya mengajar klasik yang terlihat dalam kegiatan pembelajaran,
gaya mengajar teknologis diterapkan pada penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran, gaya mengajar personalisasi tidak diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran dan gaya mengajar interaksional hanya terlihat di beberapa kegiatan
pembelajaran saja. (2) kendala guru saat menerapkan gaya mengajar klasik
terletak pada siswa yang kurang memperhatikan saat guru menyampaikan materi
pelajaran, pada gaya mengajar teknologis kendala ada pada keberadaan internet
yang kurang mendukung kegiatan pembelajaran serta kurang variasinya guru
dalam menggunakan media, sedangkan pada gaya mengajar personalisasi dan
interaksional kendala guru ada pada kondisi siswa yang pasif. (3) respon siswa
terhadap gaya mengajar klasik dan teknologis sudah antusias, saat guru
menerapkan gaya mengajar klasik dan teknologis siswa memperhatikan apa yang
guru sampaikan sedangkan dengan gaya mengajar personalisasi dan interaksional
respon siswa masih membutuhkan bimbingan sebab siswa sudah terbiasa dengan
peran guru yang dominan dalam pembelajaran.
Kata Kunci: gaya mengajar, guru, SDN Sayidan Yogyakarta
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan tujuan yang hendak dicapai dalam dunia pendidikan tentunya
tidak terlepas dari peran guru. Guru yang bekerja secara profesional memberikan
sumbangan besar tercapainya tujuan dalam pembelajaran. Pengelolaan guru dalam
pengajaran dapat dilihat dari cara mengemas proses pembelajaran menjadi sesuatu
yang menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswanya.
Pengelolaan guru dalam kegiatan pembelajaran akan berpengaruh terhadap
tumbuhnya minat siswa pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Minat siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran memberikan peran penting dalam
mencapai keberhasilan belajar. Apabila siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran mempunyai minat yang besar maka siswa juga akan semakin
bersemangat dalam memahami apa yang telah disampaikan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar yang akan dicapai oleh
siswa.
Pembelajaran yang dilaksanakan secara variatif dalam suasana
menyenangkan memberikan peluang besar bagi optimalnya aktivitas belajar
siswa. Pada dasarnya, semua orang tidak menghendaki adanya kebosanan sebab
rasa bosan akan memberikan efek yang negarif bagi seseorang yang
mengalaminya. Begitu pula yang terjadi dalam proses belajar mengajar, apabila
guru dalam penyampaian proses pembelajaran tidak menggunakan variasi terlebih
pada gaya mengajarnya, maka akan sangat mungkin siswa akan mengalami
2kebosanan yang berakibat pada siswa yang kurang fokus, siswa mengantuk saat
pembelajaran, konsentrasi yang menurun sehingga tujuan belajar tidak akan
tercapai.
Gaya mengajar dapat dikatakan suatu perilaku mengajar yang ditunjukkan
oleh guru dalam suatu proses pembelajaran. Menurut Muhammad Ali (2004:57)
gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru mencerminkan pada cara
melaksanakan pengajaran, sesuai dengan pandangannya sendiri. Dalam proses
pembelajaran seorang guru dengan guru yang lain pastilah memiliki gaya
mengajar sendiri-sendiri yang dapat terbentuk menjadi suatu ciri khas dari guru
tersebut dalam menyampaikan sebuah materi pembelajaran. Meskipun perbedaan
yang ada tidak terlalu besar, tetapi hal tersebut dapat menentukan hasil dari proses
pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pengajar.
Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Menurut Slameto (2003:65) guru yang berani dalam
mencoba metode mengajar yang baru akan dapat membantu meningkatkan
kegiatan belajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Apabila motivasi
siswa dalam belajar meningkat maka hasil belajar juga akan mengalami
peningkatan sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran akan mudah tercapai.
Suatu gaya mengajar juga nampaknya menjadi salah satu faktor sebuah
sekolah untuk terus melakukan usaha pengembangan mutu dan kualitas. Semua
sekolah pastilah menginginkan posisi setinggi-tingginya terlebih pada hasil nilai
rata-rata ujian nasional yang dicapai oleh peserta didik setiap tahunnya. Namun
3hal tersebut belum dialami oleh SD Negeri Sayidan. SD yang beralamatkan di
Sayidan, Gondomanan, Daerah Istimewa Yogyakarta ini sesuai dengan data dari
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun yaitu
pada Tahun Ajaran 2010/2011, 2012/2013 dan 2014/2015 menunjukkan bahwa
peringkat nilai ujian nasional yang diperoleh oleh peserta didik di SD Negeri
Sayidan ini masih menempati posisi 10 terbawah se Kota Yogyakarta dengan rata-
rata nilai ujian nasional berkisar antara 18,81 hingga 19,44 bahkan pada Tahun
Ajaran 2014/2015 nilai rata-rata ujian nasional yang berhasil diraih peserta didik
di SD Negeri Sayidan adalah 16,33 yang berarti dapat dikatakan nilai rata-rata
ujian nasional SD Negeri Sayidan rendah apabila dibandingkan dengan SD yang
memperoleh nilai rata-rata ujian nasional >21,00. (Sumber: Data Hasil Ujian
Nasional Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta).
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Sayidan
yang dilaksanakan pada tanggal 7 Januari 2016 dapat diperoleh informasi bahwa
saat ini proses pembelajaran yang terjadi di SD Negeri Sayidan dapat dikatakan
belum memenuhi kriteria yang seharusnya. Hal ini terlihat dari beberapa faktor
yang menyebabkan kondisi tersebut dan salah satunya adalah cara atau gaya
mengajar yang diterapkan guru di SD Negeri Sayidan yang masih monoton,
artinya guru hanya menggunakan satu cara atau gaya mengajar saja  dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa guru di SD Negeri
Sayidan sangat minim dalam melakukan evaluasi terhadap diri sendiri terkait
dengan kemampuannya dalam menciptakan variasi gaya mengajar.
4Dari data dan informasi yang telah diperoleh, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam tentang bagaimana gaya mengajar guru di SD Negeri
Sayidan terlebih melihat data nilai rata-rata ujian nasional yang hingga saat ini
belum mengalami peningkatan dan malah cenderung menurun dan peneliti ingin
membuktikan data hasil wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Sayidan
Yogyakarta terkait dengan gaya mengajar yang dilakukan guru kelas V.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalah diatas perlu dikaji lebih mendalam mengenai
permasalahan yang terjadi di SD Negeri Sayidan, antara lain sebagai berikut.
1. Rata-rata nilai ujian nasional yang berkisar antara 18,81 hingga 19,44 dan
masuk dalam 10 peringkat terbawah se Kota Yogyakarta.
2. Guru di SD Negeri Sayidan masih monoton dalam hal membuat variasi gaya
mengajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran.
3. Kesadaran guru dalam melakukan evaluasi diri sendiri terkait dengan gaya
mengajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran masih rendah.
C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas serta melihat kondisi dan hal yang
ingin diteliti begitu kompleks, maka penelitian ini akan dibatasi pada gaya
mengajar guru kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Sayidan Yogyakarta?
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, identifikasi masalah serta batasan
masalah yang telah dijelaskan maka rumusan masalah yang dapat peneliti ajukan
5adalah sebagai berikut: bagaimana gaya mengajar guru kelas 5 di Sekolah Dasar
Negeri Sayidan Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya mengajar yang dilakukan oleh guru
dalam penyampaian materi pada saat proses pembelajaran di kelas 5 Sekolah
Dasar Negeri Sayidan Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat secara teoritis
Manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah meningkatkan kinerja
guru khususnya dalam hal melakukan variasi gaya mengajar yang
dilakukan pada saat proses pembelajaran, selain itu melalui penelitian
ini diharapkan guru semakin termotivasi untuk selalu mencari
pengetahuan baru terkait gaya-gaya mengajar yang dapat dilakukan
dalam proses pembelajaran agar nantinya dengan adanya variasi gaya
mengajar yang dilakukan guru maka hasil belajar siswa juga akan
meningkat.
2. Manfaat secara praktis
6a. Bagi guru SD, memberikan gambaran bagaimana pentingnya
menerapkan variasi dalam hal gaya mengajar pada saat proses
pembelajaran dan bagaimana menciptakan kondisi ruang kelas
yang membuat siswa tidak akan merasa bosan atau jenuh pada saat
proses pembelajaran.
b. Bagi siswa, memberikan kesan positif bahwa belajar merupakan
hal yang menyenangkan terlebih didukung dengan adanya variasi
yang diberikan guru dalam hal gaya mengajar.
c. Bagi pihak sekolah, lebih memotivasi sekolah untuk terus
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar serta kualitas
tenaga pendidik yang dimiliki guna menjadikan sekolah sebagai
sekolah unggulan dan meraih apa yang menjadi tujuan atau cita-
cita dari sekolah tersebut.
d. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan hasil yang dapat dijadikan
sebuah refleksi diri untuk terus mencari dan mengembangkan
inovasi-inovasi pada saat proses mengajar agar nantinya dapat
berkembang dan menjadi pendidik yang lebih baik.
e. Bagi mahasiswa calon guru, memberikan gambaran tentang
bagaimana menjadi guru yang kaya akan inovasi-inovasi baru
khususnya dalam hal memvariasi gaya mengajar pada saat proses
pembelajaran agar nantinya peserta didik akan merasa senang dan
tidak bosan dalam mengikuti proses pembalajaran dan dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal.
7f. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada
para petinggi dibidang pendidikan dan perancang kurikulum
tentang pentingnya kemampuan guru atau pendidik dalam hal
menciptakan variasi gaya mengajar pada saat proses pembelajaran
untuk dapat menciptakan generasi bangsa yang terus berkembang
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Indonesia.
8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Gaya Mengajar
1. Pengertian Gaya Mengajar
Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, dimana
banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan dan tidak
hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa
terutama apabila menginginkan hasil belajar yang baik (Mohammad
Ali, 2004:11).
Agar tercipta proses pembelajaran yang maksimal selain faktor
internal (peserta didik) faktor eksternal juga memiliki peran penting
dalam proses pencapaian tersebut dan salah satu faktor eksternal
tersebut adalah bagaimana cara yang dilakukan guru pada saat
mengajar (Slameto, 2003:65). Mengajar yang baik adalah mengajar
dengan sepenuh hati, iklas, inovatif, memunculkan motivasi,
memunculkan minat serta tentunya juga dapat memunculkan
semangat (Suparman, 2010:60).
Pada saat praktek pembelajaran berlangsung, guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran akan menggunakan cara yang
beragam atau bervariasi. Aneka ragam perilaku guru mengajar ini
bila ditelusuri akan diperoleh gambaran tentang pola umum interaksi
antara guru, isi atau bahan pelajaran, dan siswa. Pola umum ini oleh
Dianne Lapp dan kawan-kawan (dalam Ali, 2004:57) diistilahkan
dengan gaya mengajar atau Teaching Style.
9Munif Chatib (dalam Suparman, 2010:63) mengemukakan
bahwa pada hakikatnya gaya mengajar yang dimiliki guru
merupakan strategi transfer informasi yang diberikan kepada peserta
didik. Lebih lanjut bahwa gaya mengajar dapat juga diartikan
sebagai cara atau metode yang dipakai oleh seorang guru ketika
sedang melakukan proses pengajaran dan gaya mengajar guru sangat
erat kaitannya dengan gaya belajar anak didik (Suparman, 2010:63).
Mengajar pada dasarnya dilakukan dengan maksud
mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang sebelumnya
telah direncanakan.
Menurut Thoifuri (dalam Novi Setiawati, 2015:6) gaya
mengajar adalah bentuk penampilan guru saat mengajar, baik yang
bersifat kurikuler maupun psikologis. Gaya mengajar yang bersifat
kurikuler adalah guru mengajar yang disesuaikan dengan tujuan dan
sifat mata pelajaran tertentu. Sedangkan gaya mengajar yang bersifat
psikologis adalah guru mengajar yang disesuaikan dengan motivasi
siswa, pengelolaan kelas dan evaluasi belajar.
Sementara itu Sumiati dan Asra (2008:74) mengemukakan
bahwa Gaya mengajar yang dimiliki oleh seorang guru akan
mencerminkan pada cara melaksanakan pembelajaran yang sesuai
dengan pandangannya sendiri dan secara psikologis terutama terkait
teori belajar yang dipegang serta kurikulum yang dilaksanakan juga
akan mempengaruhi gaya mengajar guru yang bersangkutan.
Gaya mengajar juga dipandang sebagai dimensi atau
kepribadian yang luas dimana mencakup posisi guru, pola perilaku,
modus kinerja, kebutuhan siswa, tujuan yang ingin dicapai, materi
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yang akan dipelajari dimana interaksi antara guru dan siswa akan
mencerminkan perilaku mengajar dan belajar tertentu (Abdul Majid,
2013:273-274). Dari penjelasan diatas dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 1. Interaksi antara guru dan siswa
Berdasarkan beberapa pengertian tentang gaya mengajar yang
sudah dijelaskan maka dapat disimpulkan bahwa gaya mengajar
merupakan cara atau strategi yang dimiliki oleh seorang guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan menerapkan cara-cara
mengajar yang baik seperti inovatif, memunculkan minat dan
motivasi. Selanjutnya dalam gaya mengajar antara guru,isi atau
bahan materi pelajaran serta siswa memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya, gaya mengajar juga dapat mencerminkan
pandangan dari seorang guru terkait bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran serta gaya mengajar sangat erat kaitannya dengan gaya
belajar yang dimiliki peserta didik.
Perilaku Guru
Perilaku Siswa Tujuan Pembelajaran
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2. Macam-macam Gaya Mengajar
Berdasarkan pengertian gaya mengajar telah disebutkan bahwa
suatu proses interaksi dalam pembelajaran terdapat keterkaitan
antara unsur guru, isi pelajaran dan siswa. Berdasarkan ketiga unsur
tersebut dapat tercipta suatu pola dasar dimana antara guru, isi
pelajaran dan siswa belum terlihat salah satu unsur yang
mendominasi dalam proses pembelajaran.Namun berdasarkan pada
pola dasar ini dapat dikaji tentang gaya mengajar yang dimiliki oleh
seorang guru.
.Apabila mengamati proses pengajaran yang terjadi saat ini
dapat ditemukan gaya mengajar yang dilakukan guru sudah beragam.
Menurut Muhammad Ali (2004:58-59) proses interaksi dalam
pengajaran dapat digambarkan sebagai berikut:
1A 1B
1C 1D














 1A : Guru lebih mendominasi pada saat proses
pembelajaran.
 1B : Isi atau bahan pembelajaran mendominasi
pada saat prose pembelajaran.
 1C : Siswa lebih mendominasi pada saat proses
pembelajaran.
 1D : semua komponen seimbang atau tidak ada
yang mendominasi.
Berdasarkan gambar di atas,nampak bahwa dalam interaksi
pengajaran guru mendominasi proses interaksi dan hal ini dapat
dibuktikan dengan gambar lingkaran guru lebih besar dibandingkan
dengan unsur lain yang menandakan bahwa peran guru lebih
dominan (gambar 1A), isi atau bahan mendominasi proses interaksi
yang dibuktikan dengan gambar dimana bahan atau isi memiliki
bentuk lebih besar dibandingkan dengan unsur lainnya sehingga
dapat dikatakan bahwa bahan atau isi memiliki peran yang lebih
mendominasi(gambar 1B), siswa mendominasi dalam proses
interaksi yang dapat dibuktinya dengan bentuk lingkaran siswa yang
lebih besar daripada unsur yang lainnya(gambar 1C), serta guru dan
siswa seimbang dalam proses interaksi yang dapat dibuktikan
diantara ketiga unsur tersebut tidak ada salah satu unsur dengan
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bentuk yang lebih besar dibandingkan dengan unsur lainnya dan hal
ini berarti bahwa dalam proses pembelajaran ketiga unsur tersebut
memiliki peran yang seimbang (gambar 1D).
Menurut Muhammad Ali (2004:59) macam gaya mengajar
dapat dibedakan ke dalam empat macam, yaitu:
a. Gaya mengajar klasik, dimana proses pengajaran dengan gaya
klasik dapat diartikan bahwa gaya pengajaran yang diterapkan
berupaya untuk tetap memelihara dan menyampaikan nilai
lama dari generasi terdahulu ke generasi berikutnya. Proses
penyampaian bahan pelajaran tidak berdasarkan pada minat
yang dimiliki siswa melainkan pada urutan yang telah
ditentukan sebelumnya dan pada gaya mengajar klasik ini
menuntut guru untuk mendominasi kelas tanpa memberikan
kesempatan siswa untuk aktif sehingga guru juga harus benar-
benar paham tentang pelajaran yang disampaikan. Gaya
mengajar ini memang dampaknya akan menghambat
perkembangan siswa dalam proses pembelajaran namun tidak
sepenuhnya hal ini dapat disalahkan terlebih pada saat kondisi
kelas yang mengharuskan seorang guru berbuat demikian yaitu
kondisi dimana mayoritas siswanya pasif(Abdul Majid,
2013:279).
Dengan demikian didalam gaya mengajar klasik peran seorang
guru merupakan hal terpenting dalam suatu proses
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pembelajaran dimana dalam hal ini guru dituntut harus benar-
benar ahli pada bidang pelajaran yang diampunya sebab pada
model pembelajaran ini seorang siswa cenderung bersikap
pasif atau dengan kata lain siswa hanya menerima materi
pembelajaran.
b. Gaya mengajar teknologis, yaitu gaya mengajar dimana fokus
yang dilihat terletak pada kompetensi yang dimiliki siswa
secara individual. Bahan pelajaran yang akan disampaikan
disesuaikan dengan tingkat kesiapan dari masing-masing siswa
dimana antara satu siswa dengan yang lain memiliki tingkat
kesiapan yang berbeda-beda. Dalam gaya mengajar teknologis,
isi pelajaran memiliki peran yang dominan sehingga bahan
pelajaran akan disusun oleh orang yang dikatakan ahli dalam
bidang tersebut sedangkan guru hanya berperan sebagai
pemandu. Peran siswa dalam proses gaya mengajar ini adalah
belajar dengan menggunakan perangkat atau media dan dengan
hanya merespon apa yang diajukan dalam perangkat tersebut,
siswa dapat mempelajari apa yang dapat bermanfaat baik untuk
dirinya maupun kehidupannya. Dalam pembelajaran gaya ini
unsur dengan peran terbesar adalah isi atau bahan pelajaran
yang sudah diprogram sedemikian rupa menggunakan sebuah
perangkat baik lunak (software) maupun perangkat keras
(hardware) yang dapat berupa radio, televisi serta perangkat
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program merupakan program yang dirancang sedemikian rupa
sehingga siswa dapat mempelajari secara individu materi-
materi pembelajaran dengan menggunakan perangkat tersebut
(Sumiati dan Asra, 2008:76). Dengan demikian pembelajaran
dengan gaya mengajar teknologis ini pada dasarnya unsur yang
mendominasi adalah isi atau bahan pelajaran yang diatur dalam
sebuah perangkat dimana siswa dapat langsung menggunakan
bahan atau materi tersebut dan guru hanya sebagai pemandu
dalam suatu proses pembelajaran.
c. Gaya mengajar personalisasi, gaya mengajar personalisasi
dilakukan berdasarkan pada minat, pengalaman, dan pola
perkembangan mental siswa dimana peran yang dominan
dalam gaya mengajar ini adalah siswa sehingga bahan
pelajaran yang akan digunakan pun berasal dari minat dan
kebutuhan siswa secara individu. Peran guru dalam gaya
mengajar personalisasi adalah sebagai penuntun dan membantu
perkembangan siswa melalui pengalaman belajar sehingga
berkaitan dengan hal ini guru harus mempunyai kemampuan
dalam mengasuh, ahli dalam psikologi dan metodologi serta
dapat bertindak sebagai narasumber. Jadi, pada dasarnya gaya
mengajar personalisasi akan memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada siswa untuk berkembang karena dalam
proses pembelajaran siswalah yang menjadi unsur dominan
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dan tugas guru hanya mendampingi serta mengawasi tahap
perkembangan yang terjadi pada siswa. Selain itu materi yang
akan dipelajaripun berdasarkan minat dari siswa itu sendiri
sehingga diharapkan dengan adanya minat tersebut siswa akan
senang dalam mengikuti pembelajaran dan pada akhirnya
tujuan pembelajaran yang sebelumnya telah ditentukan akan
dapat tercapai dengan hasil yang maksimal.
d. Gaya mengajar interaksional, menurut depdiknas (dalam
Sumiati dan Asra, 2008:76) gaya mengajar interaksional
merupakan pembelajaran langsung atau interaktif yaitu model
pembelajaran yang secara langsung diarahkan oleh guru
melalui tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi oleh siswa
dibawah pengawasan guru secara langsung. Dalam gaya
mengajar interaksional peran guru dan siswa sama-sama
dominan dimana guru dan siswa berupaya untuk memodifikasi
ide ataupun ilmu pengetahuan yang dipelajari untuk mencari
bentuk baru berdasarkan kajian yang bersifat radikal. Bahan
pelajaran yang akan digunakan difokuskan pada masalah yang
berkenaan dengan sosio-kultural dan terutama yang bersifat
kontemporer serta siswa belajar melalui hubungan dialogis
sehingga dari pembelajaran tersebut dapat ditemukan
pandangan baru sebagai hasil dari pertukaran pikiran tentang
apa yang telah dipelajari. Jadi dalam gaya mengajar
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interaksional unsur guru dan siswa sama-sama mendominasi
bahkan keduanya melalui bahan pelajaran yang difokuskan
pada masalah sosio-kultural yang bersifat kontemporer dan
mengharapkan siswa dapat belajar melalui hubungan dialogis
hasil dari pembelajaran ini diharapkan akan memunculkan
sebuah pandangan baru sebagai hasil pertukaran pikiran.
Menurut Thoifuri (dalam Novi Setiawati, 2015:7) bahwa
dalam gaya mengajar, pendekatan mempunyai peran penting untuk
mencapai tujuan. Artinya gaya mengajar tidak akan efektif dak
efisien apabila tidak melakukan pendekatan pada saat
menyampaikan bahan ajar kepada para siswa. Gaya mengajar akan
menjadi tepat guna jika pendekatan yang dipakai selaras dengan
tujuan, materi pelajaran dan minat serta kebutuhan siswa. Secara
umum terdapat macam-macam pendekatan yaitu: (a) pendekatan
filosofis, (b) pendekatan induktif, (c) pendekatan deduktif, (d)
pendekatan sosiokultural, (e) pendekatan fungsional, (f) pendekatan
emosional.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya
mengajar dapat digolongkan menjadi empat macam yaitu gaya
mengajar klasik dimana gaya mengajar yang diciptakan dalam
proses pembelajaran adalah menyampaikan nilai-nilai lama dan
bahan pelajaran yang disampaikan tidak berdasarkan pada minat
siswa sehingga dalam gaya mengajar klasik ini guru lebih
mendominasi dan siswa hanya bersifat pasif.
Selanjutnya gaya mengajar teknologis yaitu gaya mengajar
yang fokusnya dapat dilihat dari kompetensi yang dimiliki oleh
siswa secara individu sehingga bahan pelajaran yang disampaikan
disesuaikan dengan kesiapan dari masing-masing siswa, lebih lanjut
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dalam gaya mengajar teknologis ini yang memiliki peran dominan
adalah bahan pelajaran dimana bahan atau isi pelajaran disusun oleh
orang yang dapat dikatakan ahli dalam bidang tertentu dan peran
guru hanya bertindak sebagai pendamping atau pemandu dalam
proses pembelajaran.
Gaya mengajar yang ketiga adalah gaya mengajar personalisasi
yang merupakan gaya mengajar guru yang dilakukan berdasarkan
minat dan pengalaman siswa sehingga unsur yang mendominasi
dalam gaya mengajar ini adalah siswa. Dalam gaya mengajar
personalisasi, guru berperan sebagai penuntun atau membantu siswa
dalam perkembangannya melalui pengalaman belajar sehingga guru
juga dituntut untuk mampu dalam hal mengasuh anak, ahli dalam hal
psikologi serta mampu bertindak sebagai narasumber.
Gaya mengajar yang terakhir adalah gaya mengajar
interaksional dimana peran guru dan siswa sama-sama mendominasi
dan bahan pelajaran yang digunakan difokuskan pada masalah yang
berkenaan dengan sosio kultural serta siswa dapat belajar melalui
hubungan logis sehingga hasil dari pembelajaran dengan gaya
mengajar interaksional ini dapat ditemukan pandangan baru sebagai
hasil tukar pikiran tentang apa yang sudah dipelajari.
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3. Karakteristik Gaya Mengajar Guru
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (dalam Hendri Budiyanti,
2012:39) dalam proses pembelajaran seorang guru mempunyai
karakter penampilan yang berbeda antara satu guru dengan yang lain
dalam menyampaikan materi pelajaran. Karakteristik tersebut dapat
dibedakan menjadi dua:
a. Karakteristik gaya mengajar guru yang positif
1) Menguasai bahan atau isi materi yang akan dipelajari
secara mendalam
2) Mempunyai wawasan luas
3) Komunikatif
4) Mempunyai variasi pendekatan
5) Bertahap
6) Mampu menggabungkan teori dan praktik dengan baik
b. Karakteristik gaya mengajar guru yang negatif
1) Duduk diatas meja ketika sedang mengajar
2) Mengajar secara monoton
3) Tidak disiplin
4) Tidur di kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung
5) Menganggap dirinya paling pandai dan tidak
melibatkan siswa pada saat proses pembelajaran
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(Masykur Arif Rahman dalam Henri Budiyanti,
2012:40).
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik gaya mengajar guru pada saat menyampaikan materi
dalam proses pembelajaran dapat dibagi menjadi 2 yaitu
karakteristik gaya mengajar guru yang positif dan karakteristik gaya
mengajar guru yang negatif. Perilaku-perilaku yang termasuk dalam
karakteristik gaya mengajar guru positif diantaranya guru memiliki
wawasan yang luas, komunikatif, mampu menggabungkan teori dan
praktek dengan baik dan sebagainya yang dapat mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang baik.
Selain itu ada juga karakteristik gaya mengajar guru yang
negatif yang terdiri dari perilaku-perilaku buruk seperti tidak
disiplin, gaya mengajar yang monoton dan perilaku lainnya yang
dapat mengganggu berlangsungnya proses pembelajaran.
4. Pengertian Variasi Gaya Mengajar
Faktor kebosanan tidak dapat dipungkiri akan muncul pada diri
siswa yang disebabkan oleh adanya penyajian kegiatan belajar yang
begitu-begitu saja sehingga akan mengakibatkan perhatian, motivasi
dan minat siswa terhadap pelajaran menurun. Untuk itu diperlukan
adanya keanekaragaman dalam proses belajar mengajar agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
21
Menurut J.J Hasibuan dan Moedjiono (2006:64) menggunakan
variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses
belajar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan siswa,
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa variasi gaya mengajar merupakan
sebuah proses perubahan dimana gaya mengajar guru pada saat
proses pembelajaran akan muncul keanekaragaman atau variasi-
variasi dalam hal cara menyampaikan materi pelajaran atau yang
biasa disebut dengan variasi gaya mengajar. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengatasi kebosanan yang ada pada diri siswa
dalam belajar sehingga siswa akan terus bersemangat dan berminat
terhadap pelajaran yang sedang diajarkan.
Variasi gaya mengajar secara umum meliputi variasi suara,
gerakan anggota badan, dan variasi perpindahan posisi guru dalam
kelas. Perilaku guru yang demikian, dalam proses belajar mengajar
akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dan
siswa, menarik perhatian para siswa, menolong penerimaan bahan
pelajaran, dan memberi stimulasi. (Abuddin Nata, 2009:288).
Variasi dalam pembelajaran adalah perubahan dalam proses
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan kebosanan (mulyasa,
2005:78). Lebih lanjut variasi dalam pembelajaran bertujuan untuk:
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a. Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi yang
diajarkan.
b. Memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan
bakat terhadap berbagai hal yang ada didalam proses
pembelajaran.
c. Menanamkan perilaku positif pada peserta didik terlebih pada
saat proses pembelajaran.
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempelajari hal-hal yang berkaitan atau sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki dan tingkat perkembangannya.
5. Komponen Keterampilan Mengadakan Variasi Gaya Mengajar
Menurut J.J hasibuan dan Moedjiono (2006:66) komponen
keterampilan variasi gaya mengajar guru terbagi menjadi 6 meliputi:
a. Variasi suara
Pengertian suara ini ialah kekuatan atau kekerasan, lagu bicara
(intonasi), tekanan bicara dan kelancaran bicara(sarjiman,
2007:202). Dijelaskan lebih lanjut bahwa sama halnya dengan
gerakan, suara yang terlampau keras atau sebaliknya terlalu
lemah akan memberikan hasil belajar yang buruk, perlu adanya
suatu pertimbangan tentang seberapa kekuatan suara yang
harus dikeluarkan berdasarkan jumlah siswa, luas ruang,
kondisi ruangan yaitu terbuka atau tertutup dan yang terpenting
adalah usaha agar semua siswa dapat mendengar dengan cukup
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jelas melalui kekuatan suara yang memadai (sarjiman,
2007:202).
b. Pemusatan perhatian
Untuk dapat memfokuskan perhatian peserta didik pada suatu
aspek yang penting, guru dapat menggunakan penekanan
secara verbal(Abuddin Nata, 2009:288).
c. Kesenyapan
Adanya kesenyapan yang diciptakan oleh guru dan biasanya
secara tiba-tiba bertujuan untuk meminta perhatian dari siswa.
Namun ada kalanya kesenyapan diciptakan pada saat kondisi
guru akan berpindah dari segmen mengajar satu ke segmen
yang lain dengan tujuan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengendapkan pengetahuan yang baru diperoleh
sebelum pindah ke segmen berikutnya. Dengan adanya
keadaan senyap atau diamnya guru secara tiba-tiba akan dapat
menimbulkan perhatian pada diri siswa, sebab siswa begitu
mengetahui apa yang sedang terjadi begitu pula setelah guru
memberikan pertanyaan kepada siswa akan lebih bagus jika
siswa diberikan waktu untuk berfikir dengan memberi
kesenyapan agar siswa dapat mengingat kembali informasi
yang diketahui sehingga dapat menjawab pertanyaan dari guru
dengan baik dan tepat.
d. Kontak pandang
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Untuk meningkatkan hubungan dengan siswa dan
menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka kontak
pandang perlu dikerjakan selama proses pembelajaran.
Kontak pandang merupakan pengamatan guru terhadap
masing-masing siswa selama interaksi belajar mengajar
berlangsung. Perilaku negatif yang mungkin terjadi pada siswa
selama interaksi belajar mengajar berlangsung diantaranya
ialah:
1) siswa terlambat masuk kelas,
2) siswa bermain sendiri,
3) siswa mengganggu temannya,
4) siswa berbicara dengan temannya diluar bahan
pelajaran yang sedang dibahas, dan
5) siswa berusaha menarik perhatian kelas melalui kata-
kata atau perbuatan (Sardiman, 2007:204).
Perlu disadari guru bahwa semua siswa memiliki hak yang
sama untuk mendapatkan perhatian dari guru, interaksi dalam proses
belajar mengajar yang berlangsung didalam kelas melibatkan banyak
orang sehingga guru dituntut untuk berperilaku bijaksana dal
mengatur kondisi sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung dengan baik dengan hasil yang maksimal.
Guru juga dapat membantu anak didik dalam memahamkan
materi melalui matanya saat menyampaikan dan dengan
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pandangannya pula guru dapat menarik perhatian anak didiknya.
Namun ada hal-hal yang harus dihindari oleh guru terlebih pada saat
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa diantaranya:
a) Melihat keluar ruang
b) Melihat ke arah langit-langit
c) Melihat ke arah lantai
d) Melihat hanya pada siswa tertentu atau sekelompok
siswa saja
e) Melihat dan menghadap ke arah papan tulis pada
waktu menjelaskan, kecuali sambil menunjukkan
sesuatu (Sarjiman, 2007:205).
Hal-hal diatas dilakukan dengan tujuan agar guru dapat
mengendalikan situasi kelas dengan baik.
e. Gerakan badan dan mimik
Variasi dalam mimik, gerak kepala, atau badan merupakan
bagian yang penting dalam komunikasi (Abuddin Nata,
2009:290).
Menurut Uzer Usman (2006:85) gerakan badan dan mimik
gunanya untuk menarik perhatian dan untuk menyampaikan
arti dari pesan lesan yang dimaksudkan. Gerakan badan dan
mimik dapat dijelaskan seperti halnya ekspresi wajah
misalnya, tersenyum, cemberut, menaikkan alis mata untuk
menunjukkan rasa kagum, heran atau tercengang. Selain itu
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dapat diliat pula dari gerakan kepala yang dilakukan oleh guru
misalnya menggeleng, mengangguk untuk menunjukkan setuju
ataupun sebaliknya.
f. Perubahan posisi guru
Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas pada saat proses
pembelajaran akan dapat membantu dalam menarik perhatian
siswa. Namun perlu diingat oleh guru bahwa perpindahan
posisi jangan dilakukan secara berlebihan sebab guru akan
terlihat terburu-buru. Yang terpenting dalam perubahan posisi
harus ada tujuannya dan tidak sekedar mondar mandir dan
seorang guru janganlah melakukan kegiata mengajar dengan
satu posisi saja, misalnya pada saat menjelaskan materi
pelajaran guru hanya berdiri di depan kelas atau guru hanya
duduk saja sebab hal ini akan memunculkan rasa kebosanan
pada diri siswa.
Menurut Uzer Usman (2006:86) pergantian posisi guru di
dalam kelas dapat digunakan untuk mempertahankan perhatian
siswa. Hal-hal yang perlu diperhatian guru pada saat
pergantian posisi antara lain:
1) Biasakan bergerak bebas di dalam kelas. Gunanya
untuk menanamkan rasa dekat kepada murid sambil
mengontrok tingkah laku murid.
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2) Jangan membiasakan menerangkan sambil menulis
menghadap ke papan tulis.
3) Jangan membiasakan menerangkan dengan arah
pandangan ke langit-langit, ke arah lantai, atau
keluar, tetapi arahkan pandangan menjelajahi
seluruh kelas.
4) Bila diinginkan untuk mengobservasi seluruh kelas,
bergeraklah perlahan-lahan dari belakang ke arah
depan untuk mengetahui tingkah laku siswa.
B. Tinjauan Tentang Guru
1. Pengertian Guru
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan
ditempat-tempat tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal,
tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola, di rumah, dan
sebagainya(Syaiful Bahri Djamarah, 2000:31)
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dam
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya(Mulyasa,
2005:37).
Selain itu Guru merupakan faktor penentu yang sangat
dominan dalam pendidikan pada umumnya, karena guru memegang
peranan dalam proses pembelajaran, dimana proses pembelajaran
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merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan(Rusman,
2011: 58).
Menurut Uzer Usman (2006:5) guru merupakan jabatan atau
profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Untuk
menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru
yang profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu
atau pendidikan prajabatan. Dalam perannya guru sebagai komponen
utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi
bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkembang dalam masyarakat.
Melalui peran dan penanganan yang diberikan oleh guru
diharapkan sekolah mampu menghasilkan  peserta didik yang
memiliki kompetensi tinggi dan siap untuk menghadapi tantangan
hidup dengan penuh percaya diri yang tinggi.
2. Peran dan Tugas Guru
Peran guru yang berkaitan dengan proses pembelajaran
meliputi banyak hal, yaitu guru dapat sebagai pengajar, pemimpin
kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana
pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator(Rusman,
2011: 58).
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Menurut Rusman (2011:62-65) ada 4 peranan yang dianggap
paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Guru sebagai demonstrator
Melalui peranannya sebagai demonstrator, guru hendaknya
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan
dan dikembangkannya, karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Guru
hendaknya menyampaikan cara-cara yang tepat dan menarik
agar siswa dalam menyerap materi pelajaran dapat lebih
optimal karena tugas guru salah satunya adalah membantu
perkembangan anak didiknya.
b. Guru sebagai pengelola kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya
mampu melakukan penanganan pada kelas, karena kelas
merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. Lingkungan
ini diatur dan diawasi agar kegiatan pembelajaran terarah
kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap
lingkungan itu turut menentukan sejauh mana lingkungan
tersebut menjadi lingkungan yang baik. Lingkungan yang
baik adalah yang bersifat menantang dan merangsang siswa
untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam
mencapai tujuan.
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c. Guru sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator, guru menjadi perantara dalam hubungan
antara manusia. Untuk itu guru harus terampil dalam
mempergunakan pengetahuan tentang bagaimana orang
berinteraksi dan berkomunikasi dengan tujuan agar guru
dapat menciptakan kualitas lingkungan yang interaktif.
Dalam hal ini ada tiga macam cara yang dapat dilakukan oleh
guru, yaitu mendorong berlangsungnya tingkah laku sosial
yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan
menambah hubungan positif dengan siswa.
d. Guru sebagai evaluator
Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya menjadi
evaluator yang baik. Penilaian dilakukan untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai atau
tidak, apakah materi yang telah diajarkan sudah dapat
dikuasai oleh siswa dengan baik atau belum, dan apakah
metode yang digunakan guru sudah tepat atau masih perlu
pembenahan.
Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru
hendaknya secara terus menerus memantau hasil belajar
siswa dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh dari
hasil evaluasi dapat dijadikan titik tolak untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dari
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uraian tersebut jelaslah bahwa guru memiliki peran penting
dan sangat menentukan dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, dimana kegiatan belajar mengajar merupakan inti
dari proses pendidikan secara keseluruhan.
Menurut Moh Uzer Usman (2006:7) apabila dikelompokkan
terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi,
tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan, lebih
lanjut dijelaskan bahwa tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup sedangkan mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dan melatih berarti bahwa guru mengembangkan keterampilan yang
ada pada siswa.
Selanjutnya tugas guru dalam bidang kemanusiaan diartikan
bahwa pada saat di sekolah guru harus dapat menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga
dapat menjadi idola bagi siswanya.
Tugas terakhir seorang guru adalah tugas dalam bidang
kemasyarakatan. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang
lebih terhormat di lingkungannya dengan harapan masyarakat dapat
memperoleh ilmu pengetahuan dan selanjutnya dikembangkan agar
terciptanya kehidupan yang lebih baik.
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Menurut mulyasa(2005:36) guru juga harus berpacu dalam
pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh
peserta didik,agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal
dan dalam hal ini guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan
dengan memposisikan diri sebagai orang tua, teman, fasilitator.
3. Kompetensi Guru
Kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujaun yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan(Moh Uzer usman, 2006:14). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak.
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seorang guru serta wewenangnya dalam melaksanakan kewajiban
serta tanggung jawabnya.
Menurut Hamzah(2007:69) adapun macam-macam kompetensi
yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:
a. Kompetensi profesional, artinya guru harus memiliki
pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi)
yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti
memiliki konsep teoritis mampu memilih metode dalam
proses belajar mengajar.
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b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap
sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek.
Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas
diteladani, mampu melaksanakan kepemimpinan seperti yang
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa
Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani.
c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau
mampu berinteraksi sosial, baik dengan murid-muridnya
maupun dengan sesama guru dan kepala sekolah, bahkan
dengan masyarakat luas.
d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya
yang berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai
material.
C. Karakteristik Siswa Kelas V
Anak sekolah dasar berada pada rentan usia antara 6-12 tahun.
Menurut Piaget (dalam Suharjo, 2006:37) tahap perkembangan pada
anak terdiri dari empat tahapan yaitu tahap sensori motoris (0-2
tahun) yaitu anak belum memiliki konsep atau gamabaran tentang
objek tertentu dan anak hanya mengetahui hal-hal yang ditangkap
oleh indranya, tahap pra operasional (2-6/7 tahun) dimana anak
mulai muncul pertumbuhan kognitifnya namun masih terbatas pada
hal-hal yang ditemui dilingkungannya dan baru pada akhir tahun
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kedua anak akan mulai mengenal simbol/nama, selanjutnya tahap
operasi kongkrit (6/7-11/12 tahun) dimana pada tahap ini anak dalam
masa menempuh pendidikan di sekolah dasar dan anak sudah mulai
mengenal suatu simbol seperti simbol matematis namun belum dapat
menghadapi hal-hal yang bersifat abstrak dan terakhir tahap operasi
formal (11 tahun-dewasa) dimana periode ini merupakan operasi
mental tingkat tinggi, yaitu anak sudah dapat berhubungan dengan
peristiwa abstrak dan tidak hanya dengan objek konkret(Syamsu
Yusuf, 2004:6).
Siswa kelas 5 SD berada dalam rentan usia 10-12 tahun
dimana berdasarkan teori Piaget pada usia tersebut anak tergolong
dalam tahap operasi konkrit (6/7tahun-11/12tahun). Selain memiliki
karakteristik seperti tersebut di atas, anak-anak SD kelas 5 juga
memiliki karakteristik pertumbuhan kejiwaan salah satunya adalah
semakin menyadari diri selain mempunyai keinginan, perasaan
tertentu serta semakin bertumbuhnya minat tertentu (TIM Dosen FIP
IKIP Malang dalam Suharjo, 2006:38).
Berdasarkan karakteristik pertumbuhan kejiwaan tersebut,
dalam proses pembelajaran seorang guru harus dapat menerapkan
gaya mengajar yang pastinya dapat menarik minat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran. Sebab pada usia tersebut untuk
dapat menciptakan proses pembelajaran yang optimal terlebih dahulu
guru harus mampu memahami keinginan dan perasaan siswa untuk
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dapat menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, peneliti membatasi sebagai berikut:
1. Gaya mengajar guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa sehingga dalam kegiatan
pembelajaran guru harus dapat melakukan variasi dalam hal gaya
mengajar agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
sebelumnya telah ditentukan.
2. Siswa kelas 5 SD berada dalam rentan usia 10-12 tahun dimana
berdasarkan teori Piaget pada usia tersebut anak tergolong dalam
tahap operasi konkrit (6/7tahun-11/12tahun). Siswa kelas 5 SD
juga memiliki karakteristik pertumbuhan kejiwaan salah satunya
adalah menyadari bahwa mempunyai keinginan, perasaan tertentu
serta semakin bertumbuhnya minat tertentu sehingga dengan
adanya karakteristik tersebut guru selain dapat mengajar juga harus
mampu bertindak sebagai pengasuh, mediator, fasilitator, sehingga
dapat mendampingi setiap perkembangan siswa dengan baik.
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori di atas dapat ditarik pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
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1. Gaya mengajar apa saja yang digunakan guru pada saat
proses pembelajaran?
2. Apa saja kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan
gaya mengajar tertentu dalam proses pembelajaran?




A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
ini adalah penelitian deskriptif, dimana penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan suatu situasi tertentu. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan bagaimana gaya mengajar yang dilakukan guru pada saat
proses pembelajaran di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Sayidan Yogyakarta.
Menurut Asmadi Alsa (2007:41) dalam penelitian kualitatif pada
saat mengumpulkan data deskriptif, peneliti mendekati objek yang diteliti
dengan cara yang mendetail, peneliti tidak dapat langsung menerima yang
dihadapi dilapangan sebagai sesuatu yang benar dan melupakan hal yang
detail sehingga lupa pada asumsi yang mendasari dilakukannya penelitian.
B. Subyek Penelitian
Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak tiga yaitu guru, kepala
sekolah dan siswa. Guru sebagai subjek penelitian bertujuan untuk
menggali informasi terkait bagaimana gaya mengajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah sebagai subjek penelitian
bertujuan untuk menggali informasi terkait dengan gaya mengajar yang
digunakan guru dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran.
Siswa sebagai subjek penelitian bertujuan untuk menggali informasi terkait




Lokasi penelitian tentang gaya mengajar guru kelas 5 SD Negeri
Sayidan Yogyakarta, yaitu beralamat di Jalan Sahidin, Sayidan,
Gondomanan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2016.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2011:308) teknik pengumpulan data merupakan
langkah utama pada suatu penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan
data dan dengan mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam
suatu penelitian teknik pengumpulan data yang sesuai dapat membantu
pencapaian hasil yang valid atau reliable.
Penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi atau yang juga disebut dengan pengamatan
merupakan kegiatanyang meliputi pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh indra (Suharsimi
Arikunto, 2006:156).
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati
gaya mengajar yang digunakan oleh guru kelas 5 dalam kegiatan
pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Sayidan Yogyakarta.
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2. Wawancara
Menurut Haris Herdiansyah (2015:31) wawancara merupakan
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh minimal
dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam pengaturan yang
alami dimana arah pembicaraan mengacu pada tujuan yang telah
ditetapkan dengan mengedepankan kepercayaan sebagai landasan
utama dalam proses memahami. Teknik wawancara ini digunakan
untuk memperoleh keterangan berupa informasi melalui suatu
percakapan dan bertatap muka langsung dengan orang yang
memberikan keterangan kepada peneliti.
Wawancara dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara
terstruktur, dimana peneliti menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan yang akan diajukan untuk mengungkap data. Meskipun
demikian, peneliti juga dapat mengembangkan pertanyaan-
pertanyaan tersebut untuk memperoleh data yang lebih bermakna
maka wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas (terbuka).
Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi terkait
gaya mengajar yang dilakukan guru kelas 5 dalam proses
pembelajaran di SD Negeri Sayidan Yogyakarta. Peneliti
melakukan wawancara mendalam kepada beberapa pihak yang
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dirasa dapat memberikan data akurat, yaitu kepala sekolah, guru
dan siswa.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dalam
pelaksanaannya, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis dan
metode ini dapat dilakukan melalui dua hal yaitu pedoman
dokumentasi yang memuat garis-gari besar data yang akan dicari
dan mendaftar variabel yang akan dikumpulkan datanya
(Suharsimi Arikunto, 2006: 158-159).
Dokumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini berupa foto dokumentasi, dokumen persiapan harian
guru/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas 5, dan semua
dokumen yang mendukung terkait gaya mengajar yang diterapkan
guru pada saat proses pembelajaran di kelas 5 Sekolah Dasar
Negeri Sayidan Yogyakarta. Dokumen yang telah diperoleh
kemudian dianalisis untuk membentuk suatu hasil kajian yang
sistematis dan utuh.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat yang digunakan
oleh peneliti dalam proses pengumpulan data agar hasilnya dapat dengan
mudah untuk dilakukan pengolahan (Suharsimi Arikunto, 2006:160).
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Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai instrumen
penelitian utama. Dalam hal ini peneliti bertindak sendiri untuk melakukan
pengamatan, wawancara dan dokumentasi.
Instrumen dalam penelitian ini disusun dan dikembangkan oleh
peneliti dengan bimbingan dosen pembimbing. Instrumen dikembangkan
menjadi beberapa indikator yang digunakan untuk mengambil data.
Peneliti menggunakan tiga alat bantu (instrumen) dalam pengumpulan data
adalah sebagai berikut.
1. Pedoman wawancara diperlukan selama kegiatan pengumpulan
data agar data yang dibutuhkan tidak melenceng dari tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Pedoman wawancara disusun
berdasarkan teori yang berkaitan dengan masalah yang hendak
diteliti.
Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini bertujuan untuk memperoleh data melalui tanya jawab
secara langsung terkait gaya mengajar yang dilakukan guru
kelas 5 SD Negeri Sayidan Yogyakarta. Wawancara dilakukan
dengan guru kelas, kepala sekolah dan siswa.
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Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru Kelas 5
Kisi-kisi pedoman wawancara ini dikembangkan dari teori
macam-macam gaya mengajar menurut Muhammad Ali yaitu gaya
mengajar klasik, teknologi, personalisasi dan interaksional.
Wawancara dengan guru kelas ini digunakan oleh peneliti untuk
menggali informasi terkait bagaimana gaya mengajar guru kelas 5
yang diterapkan dalam proses pembelajaran di SD Negeri Sayidan
Yogyakarta.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas 5









1. Apakah saat akan memulai
pelajaran guru memiliki cara
tertentu untuk menarik
perhatian siswa?
2. Apakah guru memotivasi










2. Apakah guru menggunakan
satu jenis bahan pelajaran
untuk semua siswa?
3. Apakah bapak/ibu guru
mengikutsertakan siswa dalam
memilih bahan pelajaran yang
akan digunakan dalam proses
pembelajaran?















1. Metode apa yang sering
bapak/ibu guru gunakan pada
saat menyampaikan materi
pelajaran?









1. Apakah sumber yang
digunakan saat pembelajaran
hanya berasal dari buku
pelajaran?
2. Apakah sekolah memberikan
fasilitas seperti internet
sebagai sumber belajar siswa?
3. Apakah bapak/ibu guru
melakukan diskusi dengan
kepala sekolah terkait sumber






1. Apakah bapak/ibu guru
memiliki cara tersendiri untuk
menarik perhatian siswa saat
proses pembelajaran
berlangsung?
2. Apakah saat bapak/ibu guru
memberikan pertanyaan, siswa









2. Media pembelajaran apa yang






1. Bagaimana usaha atau cara
bapak/ibu guru untuk
mencapai kompetensi?
2. Apakah bapak/ibu guru
menemui suatu kendala dalam
mencapai suatu kompetensi?
Jika iya apa kendalanya?




1. Saat proses pembelajaran,
apakah peran guru selalu
memberikan materi pelajaran
atau hanya mendampingi dan
siswa yang aktif dalam
pembelajaran?
2. Dalam proses pembelajaran
apakah guru atau siswa
yanglebih memiliki peran
dominan?
No Tahapan Indikator Pertanyaan
3. Kegiatan
Penutup





1. Apakah guru melibatkan siswa
2. dalam menyimpulkan materi
pelajaran?
3. Apakah guru aktif
menanyakan pendapat siswa?
Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah
Kisi-kisi pedoman wawancara ini dikembangkan dari teori
macam-macam gaya mengajar yaitu gaya mengajar klasik,
teknologi, personalisasi dan interaksional. Wawancara dengan
kepala sekolah digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi
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terkait bagaimana gaya mengajar guru kelas 5 yang diterapkan
dalam proses pembelajaran di SD Negeri Sayidan Yogyakarta.
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah








1. Apakah sekolah memberikan




2. Apakah guru kelas diberikan












2. Apakah guru kelas selalu
mengikutsertakan siswa dalam
memilih bahan pelajaran yang
akan digunakan?
No Tahapan Indikator Pertanyaan






bapak/ibu metode apa yang
sering guru kelas 5 gunakan
dalam proses pembelajaran?
2. Apakah dalam satu
pembelajaran guru kelas 5







bapak/ibu apakah ada sumber
lain yang digunakan guru kelas
selain dari buku pelajaran?
2. Apakah sekolah memberikan
fasilitas seperti internet
sebagai sumber belajar siswa?
3. Apakah guru kelas 5
melakukan diskusi dengan
kepala sekolah terkait sumber
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bapak/ibu apakah guru kelas
selalu dapat menguasai kelas?
2. Bagaimana craa yang









2. Media apa yang biasanya
digunakan guru kelas 5 dalam
menyampaikan materi
pembelajaran?





No Tahapan Indikator Pertanyaan
Kegiatan Inti  Cara mencapai
kompetensi
dalam proses
1. Bagaimana usaha bapak/ibu
dalam memotivasi guru untuk
dapat mencapai kompetensi
 pembelajaran 2. dalam pembelajaran?
3. Menurut pengamatan
bapak/ibu apakah guru kelas
menemui suatu kendala dalam
mencapai suatu kompetensi?







bapak/ibu pada saat proses
pembelajaran berlangsung
peran guru selalu sebagai
pengajar dengan memberikan






pembelajaran apakah guru atau






















Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa
Kisi-kisi pedoman wawancara ini dikembangkan dari teori
macam-macam gaya mengajar yaitu gaya mengajar klasik,
teknologi, personalisasi dan interaksional. Wawancara dengan
siswa ini digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi terkait
bagaimana gaya mengajar guru kelas 5 yang diterapkan dalam
proses pembelajaran di SD Negeri Sayidan Yogyakarta.
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa








1. Apabila kelas ramai saat
proses pembelajaran apakah
guru menegur siswa?














2. Apakah guru menggunakan








1. Saat pembelajaran apakah
guru hanya berceramah di
depan kelas?
2. Saat proses pembelajaran























1. bagaimana reaksi guru saat
siswa pasif saat pelajaran?
2. Apa yang dilakukan guru





















2. Apakah guru pernah
memberikan soal yang







1. Pernahkah guru meminta





2. Saat pelajaran apakah siswa
hanya diam mendengarkan



















2. Pedoman pengamatan atau observasi digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang lebih mendalam terkait dengan gaya
mengajar yang digunakan guru. Selain itu pedoman observasi ini
juga digunakan oleh peneliti untuk mencatat kejadian selama
proses pembelajaran yang berkaitan dengan gaya mengajar yang
dilakukan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
Kisi-kisi Pedoman Pengamatan/Observasi Gaya Mengajar Guru Kelas 5
Kisi-kisi pedoman pengamatan atau observasi ini
dikembangkan dari teori macam-macam gaya mengajar yaitu gaya
mengajar klasik, teknologi, personalisasi dan interaksional.
Pengamatan atau observasi ini digunakan oleh peneliti untuk
menggali informasi terkait bagaimana gaya mengajar guru kelas 5
yang diterapkan dalam proses pembelajaran di SD Negeri Sayidan
Yogyakarta.
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 Cara menarik perhatian atau
memotivasi siswa dalam
pembelajaran
 Persiapan bahan pelajaran sebelum
mengajar
2. Kegiatan Inti  Metode pembelajaran yang
digunakan guru kelas?
 sumber belajar yang digunakan guru
kelas 5
 Cara menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran
 Penggunaan media pembelajaran
 Cara mencapai kompetensi dalam
proses pembelajaran
 Peran guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung
3. Kegiatan Penutup  Peran siswa saat menyimpulkan
materi pelajaran di akhir proses
pembelajaran
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3. Dokumentasi dibutuhkan sebagai alat bantu dalam kegiatan
wawancara agar pelaksanaan wawancara dapat berjalan dengan
baik dan maksimal, selain itu dokumentasi juga dapat bermanfaat
sebagai alat pendukung dalam kegiatan pengumpulan data.
Dokumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran, dokumen
persiapan harian guru/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas 5,
dan semua dokumen yang mendukung dan terkait dengan gaya
mengajar yang dilakukan guru pada saat menyampaikan meteri
pembelajaran
A. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2011:334) analisis data merupakan suatu
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat
kesimpulan sehingga akan mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun oleh orang lain.
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2. Dokumentasi dibutuhkan sebagai alat bantu dalam kegiatan
wawancara agar pelaksanaan wawancara dapat berjalan dengan
baik dan maksimal, selain itu dokumentasi juga dapat bermanfaat
sebagai alat pendukung dalam kegiatan pengumpulan data.
Dokumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini berupa foto kegiatan pembelajaran, dokumen
persiapan harian guru/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran kelas 5,
dan semua dokumen yang mendukung dan terkait dengan gaya
mengajar yang dilakukan guru pada saat menyampaikan meteri
pembelajaran
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2011:334) analisis data merupakan suatu
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, pengamatan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan
sehingga akan mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang
lain.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2011:
337-345) yaitu:
Gambar 3. Analisis data model interaktif (Miles & Huberman)
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
maka perlu dilakukan pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi
data dapat diartikan merangkum,memilih hal yang pokok, fokus
pada hal yang penting,dicari tema dan polanya dan membuang hal-
hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta akan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan
memfokuskan hasil wawancara, observasi atau pengamatan serta
dokumentasi.
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2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dapat
dilakukan adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif
ini penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Penyajian
data yang paling sering digunakan didalam penelitian kualitatif
adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan
demikian mendisplaykan data dapat memudahkan memahami
tentang apa yang telah terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan dengan apa yang telah dipahami.
3. Conclusion Drawing (Pengambilan Kesimpulan)
Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terhadap data
yang telah direduksi ke dalam laporan secara sistematis dengan
cara membandingkan, menghilangkan dan memilih data yang
mengarah pada pemecahan masalah serta mampu menjawab
permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai. Penarikan
kesimpulan merupakan tahap terakhir dari analisis data untuk
mengidentifikasi gaya mengajar yang dilakukan guru kelas 5.
G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas)
menurut versi “positivisme” serta disesuaikan dengan tuntutan
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pengetahuan, kreteria serta paradigmanya sendiri (Moleong,
2005:321).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data
dengan Uji Kredibilitas. Uji kredibilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Trianggulasi. Menurut Moleong (2005:330)
trianggulasi merupakan  suatu teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pengecek atau
pembanding terhadap data yang digunakan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan teknik.
a.Trianggulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2012:373) trianggulasi sumber yang
digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber dan
data dari beberapa sumber tersebut selanjutnya dideskripsikan dan
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama dan mana yang
berbeda, data yang telah dianalisis oleh peneliti dan menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member
check) dengan sumber data tersebut.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka sumber data yang akan
digunakan dalam penelitian dengan subjek guru kelas 5 SD
Sayidan Yogyakarta ini adalah guru, kepala sekolah dan siswa.
Guru Siswa
Kepala Sekolah
Gambar 4. Trianggulasi dengan tiga sumber data
b. Trianggulasi Teknik Pengumpulan Data
Trianggulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan
terhadap penggunaan metode pengumpulan data, seperti apakah
informasi yang didapat peneliti melalui wawancara sama dengan
informasi yang diperoleh melalui observasi dan begitu pula
sebaliknya (Burhan Bungin, 2007:257). Berdasarkan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, maka trianggulasi
teknik pengumpulan data adalah kesimpulan dari ketiga instrumen








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Sekolah Dasar Negeri Sayidan merupakan sekolah yang belamatkan di
Sayidan, Prawirodirjan, Kec Gondomanan, Kota Yogyakarta Prop. D.I.
Yogyakarta.
Sekolah Dasar Negeri Sayidan memiliki visi, misi dan tujuan yang
mulia dalam rangka memajukan kualitas sekolahnya. Adapun visi dari
Sekolah Dasar Negeri Sayidan adalah “Terwujudnya peserta didik yang
beriman, cerdas, terampil, berbudaya dan berwawasan lingkungan”. Adapun
misi yang ingin dicapai oleh SD Negeri Sayidan adalah sebagai berikut.
1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengamalan
ajaran agamanya,
2. Mengoptimalkan proses belajar mengajar dan bimbingan,
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan
minat, bakat, dan potensi peserta didik,
4. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan,
5. Menyesuaikan budaya lokal, yang terencana dan
berkesinambungan,
6. Mengoptimalkan lingkungan sebagai sumber belajar,
7. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah,
masyarakat, dunia usaha dan dunia industri serta lembaga
terkait.
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Dengan adanya visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai oleh
SD Negeri Sayidan menjadi lebih terarah. Adapun tujuan yang ingin dicapai
oleh SD Negeri Sayidan adalah sebagai berikut.
1. Mengembangkan budaya sekolah yang religius melalui
kegiatan keagamaan yang wajib dan sunah.
2. Semua kelas melaksanakan pendekatan pembelajaran yang
aktif pada semua mata pelajaran.
3. Membiasakan kegiatan yang melatih kemandirian peserta
didik.
4. Mengembangkan proses belajar mengajar dikelas berbasis
pendidikan karakter.
5. Mengenalkan budaya Yogyakarta dalam kegiatan muatan
lokal.
6. Memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
7. Memanfaatkan fasilitas yang mendukung proses pembelajaran
berbasis TIK.
8. Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam merealisasikan
program sekolah.
Sekolah Dasar Negeri Sayidan merupakan sekolah kecil. Hal ini
terlihat dari jumlah siswa yang hanya 66 siswa terdiri dari 39 siswa laki-laki
dan 27 siswa perempuan. Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran di
sekolah, SD Negeri Sayidan memiliki beberapa tenaga kependidikan yang
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kompeten dibidangnya. Tenaga kependidikan tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Kepala Sekolah 1 orang.
2. Guru kelas sebanyak 6 orang yang mengajar di kelas I sampai
kelas VI.
3. Guru agama sebanyak 1 orang.
4. Guru olahraga sebanyak 1 orang.
5. Guru komputer 1 orang.
Di SD Negeri Sayidan memiliki beberapa ruangan. Ruangan tersebut
antara lain ruang kepala sekolah, ruang guru, 6 ruang kelas, perpustakaan,
mushola, dan 2 kamar mandi.
Kurikulum yang digunakan di SD Negeri Sayidan adalah KTSP tahun
2006. Isi kurikulum SD Negeri Sayidan dilihat dari kerangka dasar
kurikulum dan SK/Kdnya mengacu pada KTSP 2006. Dalam setiap
pembelajaran guru menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sebagai dasar melaksanakan proses pembelajaran. Bentuk RPP yang
digunakan adalah EEK (Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi).
Guru kelas V adalah Ibu WCN. Beliau merupakan lulusan S-1 PGSD
salah satu universitas ternama. Saat ini beliau juga merupakan guru induksi
dan tercatat sebagai CPNS. Beliau memiliki prinsip dalam hal gaya
mengajar yaitu membangun suasana santai dalam pembelajaran (wawancara
dengan wali kelas V pada tanggal 24 Maret 2016).
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B. Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang didapat melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi di kelas V dapat diketahui bahwa wali kelas V lebih cenderung
menggunakan gaya mengajar klasik. Kegiatan pembelajaran SD Negeri
Sayidan berdasarkan hasil penelitian akan dijabarkan sebagai berikut.
1. Gaya mengajar yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran
a. Gaya Mengajar Klasik
Gaya mengajar klasik banyak digunakan guru pada saat awal
kegiatan pembelajaran. Hal itu terlihat dalam setiap kegiatan
pembelajaran yaitu kegiatan pembelajaran ke 1-24 dimana guru selalu
menyampaikan nilai lama berupa sikap religius yang diterapkan dalam
kegiatan berdoa sebelum proses pembelajaran. Berdasarkan observasi
pembelajaran pada tanggal 1 Maret 2016 guru mengajak semua siswa
untuk tenang dan mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa.
Berikut ini petikan dialog hasil wawancara pada tanggal 1 Maret 2016.
Bu WCN : “anak-anak sebelum pelajaran hari ini kita mulai
terlebih dahulu kita berdoa, agar pelajaran hari ini
dapat menghasilkan ilmu yang bermanfaat. Sudah
siap semua?”
Siswa : “sudah bu.”
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Foto 1. Suasana guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum pelajaran.
Berdasarkan gambar dan dialog diatas, guru menyampaikan nilai
lama berupa membiasakan sikap berdoa sebelum memulai pelajaran
sebagai wujud meminta ilmu yang bermanfaat kepada Tuhan. Siswa
juga sudah memberikan respon berupa sikap tenang terhadap
pernyataan yang disampaikan oleh guru.
Menyampaikan nilai lama terlihat disemua proses pembelajaran
baik saat akan memulai maupun proses akhir pembelajaran. Guru
menyampaikan nilai lama yang tercermin dalam perilaku religius yang
dipraktekkan melalui kegiatan berdoa. Selain kegiatan berdoa bersama
pada kegiatan pembelajaran ke 4 guru juga menyampaikan nilai lama
berupa sikap bersyukur atas nikmat Tuhan yang berkaitan dengan
materi pelajaran IPA yaitu cahaya pada hari Jumat tanggal 4 Maret
2016. Berikut ini petikan dialog yang dilakukan guru dengan siswa
pada tanggal 4 Maret 2016.
Bu WCN : “saat setelah turun hujan, pernah tidak kalian
melihat pelangi?”
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Siswa : “Pernah bu.”
Bu WCN : “kalian bisa melihat pelangi karena sudah
diberikan mata yang sehat kan oleh Allah? Kalian
pernah membayangkan belum kalau tidak diberikan
kesehatan mata, apakah kalian bisa melihat
pelangi?”
Siswa : “tidak bisa bu.”
Bu WCN : “nah, maka dari itu kalian sudah seharusnya
bersyukur atas kesehatan yang Allah berikan.
Caranya bagaimana?”
Siswa : “sholat yang rajin bu.”
Bu WCN : “ iya bagus.”
Berdasarkan dialog diatas, terlihat guru menyampaikan nilai lama
berupa sikap bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan. Guru
mengaitkan materi pelajaran dengan sikap bersyukur kepada siswa.
Siswa merespon dengan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
guru. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan wali kelas
V terkait dengan menyampaikan pesan moral ditengah kegiatan
pembelajaran yang merupakan salah satu nilai lama. Berikut ini hasil
wawancara dengan wali kelas V pada hari kamis tanggal 24 Maret
2016.
Peneliti : “Terkait dengan pemberian motivasi, apakah ibu
selalu memberikan motivasi untuk siswa bu terkait
dengan proses pembelajaran?”
Bu WCN : “Tentu mbak, selalu saya beri motivasi karena
disini lingkungannya sudah kurang bagus jadi harus
ada motivasi yang kuat biar anak itu berkembang
yang positif. Lingkungannya sangat kecil dalam
memberikan motivasi yang baik jadi ya
bagaimanapun caranya sekolah harus memberikan
motivasi dan orang terdekat anak itu kan wali kelas
mbak kalau disekolah. Saya juga tidak lupa selalu
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menanamkan pesan-pesan moral kepada siswa mbak
didalam kegiatan pembelajaran.”
Peneliti : “Pesan moral seperti apa bu?”
Bu WCN : “Ya saya beritahu pentingnya sikap jujur, selalu
bersyukur, hargai orang lain, jangan membiasakan
diri dengan kekerasan, banyak mbak.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V pada hari
Kamis tanggal 24 Maret 2016 diketahui bahwa wali kelas V pada
kegiatan pembelajaran menyampaikan nilai lama yang dikemas melalui
kegiatan penyampaian pesan moral kepada siswa. Hal ini selain
merupakan kegiatan tambahan pada proses pembelajaran, juga sebagai
upaya dalam membiasakan perilaku positif dalam diri siswa.
Menyampaikan nilai lama terlihat disemua proses pembelajaran
baik saat akan memulai maupun proses akhir pembelajaran. Guru
menyampaikan nilai lama yang tercermin dalam perilaku religius yang
dipraktekkan melalui kegiatan berdoa. Selain kegiatan berdoa bersama
pada kegiatan pembelajaran ke 4 guru juga menyampaikan nilai lama
berupa sikap bersyukur atas nikmat Tuhan yang berkaitan dengan
materi pelajaran Berikut ini merupakan petikan dialog hasil wawancara
dengan wali kelas 5 pada tanggal 24 Maret 2016.
Peneliti : “lalu saat memilih bahan pelajaran, apakah ibu
mengikutsertakan siswa atau bagaimana bu?”
Bu WCN : “lebih banyak saya yang menentukan sendiri
mbak soalnya kan saya lihat bahan yang dapat
dijangkau siswa itu yang mana dan saya
sesuaikan juga dengan kurikulum yang sedang
berjalan.”
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Berdasarkan petikan dialog diatas dapat diketahui bahwa dalam
menentukan bahan pelajaran, guru lebih banyak menentukan dan
menyiapkan sendiri yang disesuaikan dengan kurikulum yang sedang
berlaku saat proses pembelajaran berlangsung dan guru tidak
melibatkan siswa dalam menentukan bahan pelajaran. Hal ini juga
dapat dilihat pada saat proses pembelajaran ke 2, 10, 20 yaitu mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil observasi pembelajaran
ke 2, 10, dan 20 terlihat guru mempersiapkan bahan pelajaran tanpa
melibatkan siswa. Guru menentukan bahan pelajaran yang disesuaikan
dengan kurikulum yang sedang berlaku dan menyesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki siswa SD Negeri Sayidan Yogyakarta.
Foto 2. Guru mempersiapkan bahan pelajaran tanpa melibatkan
siswa
Berdasarkan gambar hasil observasi kegiatan proses pembelajaran
ke 2, 10, dan 20 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia nampak bahwa
guru tidak melibatkan minat siswa dalam menentukan bahan pelajaran
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yang akan digunakan dan guru cenderung mempersiapkan sendiri
dengan cara menyesuaikan dengan kurikulum yang sedang berlaku.
Bahan pelajaran yang digunakan tidak berdasarkan minat siswa
juga dapat dibuktikan berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu
siswa bernama AB. Berikut petikan dialog hasil wawancara dengan
salah satu siswa bernama AB pada hari Senin tanggal 21 Maret 2016.
Peneliti : “lalu saat menentukan bahan pelajaran apakah
guru meminta    pendapat siswa atau menentukan
sendiri?”
AB : “kadang-kadang meminta pendapat siswa.”
Peneliti : “lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?”
AB : “lebih banyak bu guru yang menentukan mbak
hehehe.”
Dari hasil wawancara dengan salah satu siswa bernama AB dapat
diketahui bahwa dalam menentukan bahan pelajaran guru tidak
melibatkan siswa sehingga bahan pelajaran yang digunakan tidak
berdasarkan minat siswa.
Guru sebagai center dan harus benar-benar paham tentang materi
pada pembelajaran. Hal ini terlihat pada kegiatan pembelajaran ke 3,
15, 21, dan 26 dimana pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung,
semua materi yang dipalajari disampaikan oleh guru.
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Foto 3. Guru menjelaskan semua materi pelajaran dan siswa
diminta mendengarkan.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran tersebut
terlihat saat guru menjelaskan semua materi pelajaran. Siswa tidak
dilibatkan dan hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru terkait dengan materi pelajaran. Guru sebagai
center dan harus benar-benar paham tentang materi terlihat dari hasil
wawancara dengan guru kelas V pada tanggal 24 Maret 2016. Berikut
ini petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V.
Peneliti : “pernahkah ibu meminta salah satu siswa
menjelaskan ke siswa lain di depan kelas terkait
materi yang dipelajari?”
Bu WCN : “belum mbak, materi saya yang menyampaikan
dan siswa mendengarkan menyimak penjelasan
saya. Karena siswa disini belum bisa mbak kalau
saya lepas begitu saja, tapi ya saya tetap ada usaha
untuk pelan-pelan melatih siswa untuk aktif.”
Selain wawancara dengan wali kelas V, guru sebagai center dan
harus benar-benar paham tentang materi juga diperkuat dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu siswa kelas V
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bernama ED. Berikut ini petikan wawancara dengan salah satu siswa
kelas V bernama ED pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2016.
Peneliti : “pernah tidak bu guru meminta salah satu siswa
untuk didepan kelas membimbing temannya dalam
mengerjakan tugas dan guru mengamati dikelas
paling belakang?”
ED : “belum pernah, bu guru yang selalu menjelaskan
pelajaran.”
Peneliti : “kalau diminta menjelaskan  materi ke temannya
pernah tidak?”
ED : “tidak mbak, siswanya semua mendengarkan
penjelasan bu guru.”
Dari petikan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dalam
proses pembelajaran guru berperan aktif. Guru sebagai center dapat
dilihat dari peran guru yang menyampaikan semua materi pelajaran dan
meminta siswa untuk mendengarkan dan guru harus benanr-benar
paham tentang materi erat kaitannya dengan pada saat proses
pembelajaran semua materi guru yang menyampaikan sehingga guru
harus memiliki kemampuan dalam hal materi yang akan disampaikan
pada siswa.
Berdasarkan petikan wawancara diatas juga dapat membuktikan
bahwa siswa cenderung pasif pada saat proses pembelajaran. hal ini
dapat dilihat dari kegiatan siswa yang hanya mendengarkan penjelasan
dari guru tanpa adanya keterlibatan dalam hal menyampaikan materi
pelajaran. Siswa pasif juga nampak pada saat kegiatan pembelajaran ke
1, 5, 11, dan 14 dimana siswa terlihat pasif hanya mendengarkan
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penjelasan dari guru tentang materi pelajaran yang disampaikan guru
tanpa adanya kegiatan yang mengharuskan siswa aktif pada saat proses
pembelajaran.
Foto 4. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru.
Siswa pasif pada proses pembelajaran juga diperkuat dari hasil
wawancara dengan wali kelas V. Berikut ini petikan hasil wawancara
dengan wali kelas V pada hari Kamis tanggal 24 Maret 2016.
Peneliti : “Berari dalam proses pembelajaran lebih
cenderung siswa aktif atau pasif bu?”
Bu WCN : “Pasif mbak, disini harus ada peran guru yang
dominan agar siswa dapat aktif.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V pada tanggal
24 Maret 2016 diketahui bahwa pada kegiatan pembelajaran siswa lebih
cenderung pasif dan harus ada peran guru yang dominan memberikan
rangsangan-rangsangan agar siswa dapat aktif.
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b. Gaya Mengajar Teknologis
Fokus terletak pada kompetensi siswa secara individu tidak
nampak dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri
Sayidan. Guru melakukan fokus kegiatan pembelajaran yang mencakup
pada seluruh siswa,Fokus tidak terletak pada kompetensi siswa secara
individu terlihat dari hasil kegiatan observasi pembelajaran ke 4 pada
hasi Jumat tanggal 4 Maret 2016 dengan mata pelajaran IPA materi
cahaya.
Foto 5. Guru menyamaratakan fokus pembelajaran pada semua
siswa.
Kegiatan pembelajaran tersebut guru terlihat memberi perlakuan
yang sama pada semua siswa tanpa adanya tindakan guru yang
mencerminkan pemfokusan terletak pada kompetensi siswa secara
individu. Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti
dengan kepala sekolah pada tanggal 16 Maret 2016.
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Peneliti : “Baik ibu, lalu apakah dalam satu kelas itu semua
siswa disamaratakan dalam mencapai satu
kompetensi tertentu?”
Bu SF : “Kalau target pencapaiannya kan sesuai KKM nak
semua siswa diharapkan dapat mencapai target
KKM itu tapi untuk dapat mencapainya masing-
masing siswa berbeda-beda. Ya ada siswa yang
dijelaskan satu kali langsung paham ada siswa yang
udah tiga empat kali belum paham-paham, ya siswa
kan beda-beda ya mbak tingkat kemampuannya.”
Dari petikan wawancara diatas, dapat diketahui jika pada kegiatan
pembelajaran yang menjadi fokus bukanlah terletak pada kompetensi
siswa secara individu melainkan guru menggunakan standar KKM
sebagai fokus dan tujuan dari proses pembelajaran sehingga pada saat
kegiatan pembelajaran fokus guru tidak terletak pada kompetensi siswa
secara individu melainkan semua siswa disetarakan. Fokus
pembelajaran tidak berdasarkan kompetensi siswa secara individu juga
nampak dihampir setiap kegiatan pembelajaran yaitu guru memberikan
soal latihan yang sama pada semua siswa sehingga fokus pembelajaran
disamaratakan antara siswa satu dengan siswa yang lain. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V
bernama FN terkait dengan soal yang diberikan guru pada saat kegiatan
pembelajaran pada tanggal 17 Maret 2016. Berikut ini petikan dialog
wawancara dengan salah satu siswa kelas V bernama FN.
Peneliti : “kalau terkait soal yang diberikan guru, apakah
guru pernah memberikan soal yang berbeda antara
satu siswa dengan siswa yang lain?”
FN : “soalnya sama semua mbak.”
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Dari petikan wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara guru
dalam memberikan soal yang sama pada semua siswa membuktikan
bahwa fokus pembelajaran proses pembelajaran tidak terletak pada
kompetensi siswa secara individu.
Pada gaya mengajar teknologis bahan pelajaran sesuai dengan
tingkat kesiapan siswa. Namun hal ini tidak nampak dalam proses
kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri Sayidan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil observasi kegiatan pembelajaran ke 7 dengan
mata pelajaran IPS dengan materi proklamasi kemerdekaan pada
tanggal 7 Maret 2016. Pada saat guru meminta siswa menyiapkan kertas
untuk ditempel gambar pahlawan terlihat ada salah satu siswa yang
tidak membawa bahan pelajaran, hal ini membuktikan bahwa dalam
bahan pelajaran yang digunakan guru tidak sesuai dengan tingkat
kesiapan siswa. Dalam pembelajaran ke 8 dengan mata pelajaran
matematika materi menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk
pecahan pada tanggal 8 Maret 2016 bahan pelajaran sesuai tingkat
kesiapan siswa juga belum nampak. Saat guru meminta siswa
membawa pensil warna terlihat ada salah satu siswa yang tidak
membawa bahan yang diminta oleh guru sehingga siswa lain harus
berbagi pensil warna saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan wali kelas V pada
tanggal 24 Maret 2016. Berikut ini petikan hasil wawancara dengan
guru kelas V.
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Peneliti : “apakah bahan pelajaran juga disesuaikan dengan
tingkat kesiapan siswa bu?”
Bu WCN : “iya mbak tapi ya sering juga siswa itu tidak
membawa bahan pelajaran yang saya minta.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas v
diketahui bahwa bahan pelajaran yang digunakan disesuaikan dengan
tingkat kesiapan siswa namun pada kondisi yang sebenarnya ada
beberapa siswa yang belum siap dengan bahan pelajaran yang
digunakan guru pada saat kegiatan pembelajaran.
Foto 6. Salah satu siswa terlihat tidak siap dengan bahan pelajaran
yang digunakan.
Pada gaya mengajar teknologis bahan pelajaran disusun oleh ahli
dalam bidangnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V
terlihat bahwa sebelum proses pembelajaran guru terlebih dahulu
melakukan diskusi terkait dengan bahan pelajaran yang akan
digunakan. Berikut ini petikan dialog wawancara dengan wali kelas V
pada tanggal 24 Maret 2016.
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Peneliti : “kalau bahan pelajaran itu sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran apakah ibu konsultasikan
terlebih dahulu? Misal ibu kepada sekolah seperti itu
bu.”
Bu WCN : “cuma kadang-kadang saya lihatkan ibu kepala
sekolah dan meminta masukan dari beliau. Selain
kepala sekolah saya juga biasanya
mengkonsultasikan dengan guru yang lebih senior
disini misal guru kelas 1 itu ahli dibidang mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V dapat
diketahui bahwa guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran
terlebih dahulu dimintakan saran dan dikonsultasikan ke kepala sekolah
ataupun guru yang dianggap ahli dalam bidangnya di SD Negeri
Sayidan.
Foto 7. Kegiatan pembelajaran yang sebelumnya dikonsultasikan
dengan guru yang lebih ahli dalam pelajaran yang
dilaksanakan.
Penggunaan perangkat atau media pada saat proses pembelajaran
tampak dilakukan guru hampir disetiap kegiatan pembelajaran. Seperti
yang terlihat di pembelajaran ke 7, 8, 15, dan 19. Berdasarkan hasil
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observasi kegiatan pembelajaran terlihat guru menggunakan media
pembelajaran dimana media yang digunakan disesuaikan dengan materi
yang sedang dipelajari. Pada RPP juga tertulis guru menggunakan
media atau alat peraga untuk menunjang proses penyampaian materi
kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran juga bertujuan agar siswa lebih mudah memahami materi
pelajaran. Hal tersebut juga diperkuat melalui hasil wawancara dengan
salah satu siswa kelas V bernama AL. Berikut ini petikan dialog
wawancara dengan salah satu siswa kelas V bernama AL pada hari
Sabtu tanggal 19 Maret 2016.
Peneliti : “Lalu apakah dalam menyampaikan materi
pelajaran guru menggunakan media?”
AL : “Iya mbak.”
Peneliti : “Sering menggunakan atau tidak menggunakan
media?”
AL : “Ya sering menggunakan mbak.”
Peneliti : “Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?”
AL : “Gambar-gambar, terus tulisan, kalau IPA ya alat
peraga IPA.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V
bernama AL dapat dapat diketahui bahwa saat proses pembelajaran
guru menggunakan media pelajaran. Media yang digunakan guru
meliputi gambar, teks tulisan ataupun alat peraga sesuai dengan materi
pelajaran yang sedang diajarkan.
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Foto 8. Guru menggunakan media saat kegiatan pembelajaran.
c. Gaya Mengajar Personalisasi
Pada kegiatan pembelajaran ke 9, 16, 17, 23, dan 29 tidak nampak
bahwa proses pembelajaran dilakukan berdasarkan minat, pengalaman
dan pola perkembangan siswa. Hal ini juga diperkuat dengan hasil
wawancara dengan salah satu siswa kelas V bernama AN pada hari
Sabtu tanggal 19 Maret 2016 terkait dengan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. berikut ini petikan hasil wawancara dengan
salah satu siswa kelas V bernama AN.
Peneliti : “apakah guru melibatkan siswa saat menyampaikan
materi pelajaran?”
AN : “jarang mbak, yang menyanpaikan materi itu
semua bu guru.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V
bernama AN dapat diketahui bahwa pada saat menyampaikan materi
dalam kegiatan pembelajaran guru jarang melibatkan siswa sehingga
dalam melakukan kegiatan pembelajaran guru lebih banyak
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mendominasi yaitu gurulah yang memegang peran aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.
Foto 9. Guru membimbing siswa saat melakukan diskusi.
Bahan pelajaran berasal dari minat dan kebutuhan siswa juga
tidak nampak pada hasil observasi kegiatan pembelajaran ke 17 pada
tanggal 18 Maret 2016. Pembelajaran ke 17 dengan mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi daftar susunan acara tidak nampak guru
melibatkan minat siswa dalam hal bahan pelajaran yang digunakan.
Guru sebelumnya telah menyiapkan bahan pelajaran tanpa melibatkan
siswa, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan wali kelas V
pada hari kamis tanggal 24 Maret 2016 terkait dengan bahan pelajaran
yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. berikut ini adalah
petikan dialog wawancara dengan wali kelas V.
Peneliti : “lalu saat memilih bahan pelajaran, apakah ibu
mengikutsertakan siswa atau bagaimana bu?”
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Bu WCN : “lebih banyak saya yang menentukan sendiri mbak
soalnya kan saya lihat bahan yang dapat dijangkau
siswa itu yang mana dan saya sesuaikan juga dengan
kurikulum yang sedang berjalan.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V dapat
diketahui bahwa pada saat memilih bahan pelajaran yang akan
digunakan guru lebih banyak menentukan sendiri tanpa melibatkan
minat dan kebutuhan siswa. Guru memilih bahan pelajaran yang
digunakan pada saat proses pembelajaran berdasarkan pada kurikulum
dan memilih bahan yang dapat dijangkau oleh kondisi ekonomi siswa
bukan tergantung minat dan kebutuhan yang dimiliki siswa.
Foto 10. Bahan pelajaran yang digunakn tidak berdasarkan minat
siswa.
Proses pembelajaran yang dilakukan di kelas V SD Negeri
Sayidan sebagian besar guru memiliki peran penting dalam kegiatan
pembelajaran. Guru bukan lagi sebagai pembantu atau fasilitator dalam
proses pembelajaran melainkan guru memegang peran penting dan
mendominasi disetiap proses pembelajaran.
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Foto 11. Guru menjelaskan semua materi pelajaran dan siswa
mendengarkan.
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran juga
terlihat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait peran guru.
Berikut ini hasil wawancara dengan kepala sekolah pada hari Rabu
tanggal 16 Maret 2016.
Peneliti : “kalau menurut pengamatan ibu apakah peran guru
kelas dalam proses pembelajaran? Apakah sebagai
pengajar, mengatur berjalannya proses
pembelajaran, menyampaikan semua materi
pelajaran atau guru hanya mendampingi dan yang
lebih aktif adalah siswa?”
Bu SF : “berdasarkan kurikulum 2006 kan guru masih
sebagai narasumber masih satu-satunya sumber dan
di SD Sayidan ini menerapkan kurikulum 2006 itu
mbak. Disini siswa juga masih harus dituntun belum
bisa kalau dilepas untuk belajar mandiri. Guru yang
masih mendominasi pembelajaran saja masih ada
mbak siswa yang sulit diatur, jalan sendiri gak ada
arah nah apalagi kalau diminta belajar mandiri, sulit
berjalan mbak proses pembelajarannya. Tapi kadang
juga guru melihat disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan apakah dapat melibatkan siswa
menciptakan siswa yang aktif. Namun meskipun
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begitu tetap ada usaha mbak dari guru untuk
berusaha mengajak siswa aktif pelan-pelan.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada hari
Rabu tanggal 16 Maret 2016 dalam kegiatan pembelajaran guru
memang masih memiliki peran aktif dimana kegiatan pembelajaran
masih sepenuhnya mengharuskan guru yang aktif seperti saat
menyampaikan materi, memberi rangsangan kepada siswa terkait materi
berupa pertanyaan dan sebagainya. Namun meskipun peran guru masih
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, guru juga selalu melatih
siswa untuk dapat secara perlahan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
d. Gaya Mengajar Interaksional
Guru dan peserta didik sama-sam dominan dalam pelaksanaan
pembelajaran nampak pada hasil observasi kegiatan pembelajaran ke 19
pada hari senin tanggal 21 Maret 2016 mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi cerita anak. Guru setelah menjelaskan materi tentang cerita anak
selanjutnya siswa secara bergantian diminta mempraktekkan bercerita
di depan kelas. Berikut ini petikan dialog wali kelas V dengan siswa
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi cerita anak pada hari Senin
tanggal 21 Maret 2016.
Bu WCN : “anak-anak siapa yang belum paham tentang cerita
anak?”
Siswa : “sudah paham bu.”
Bu WCN : “bagus, sekarang siapa yang mau maju ke depan
kelas untuk mempraktekkan cara bercerita?”
Siswa : “saya bu.”
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Pada saat kegiatan pembelajaran, guru sudah memancing jawaban
siswa tentang cerita anak. Siswa pun dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru berkaitan dengan materi yang dipelajari. Dari
petikan dialog pada saat pembelajaran ke 19 diatas dapat diketahui
bahwa guru dan siswa sebagai pelaksana pembelajaran, keduanya sama-
sama memiliki peran dominan dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.
Foto 12. Siswa maju ke depan kelas mempraktekkan cara bercerita.
Guru dan siswa memodifikasi materi pembelajaran dalam rangka
mencari bentuk baru secara radikal sebagai wujud adanya proses
transformasi tidak terlihat dalam pembelajaran ke 20 pada hari Rabu
tanggal 23 Maret 2016 dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia materi
buku pengetahuan dan cerita. Berdasarkan hasil observasi kegiatan
pembelajaran tidak tampak guru dan siswa memodifikasi materi
pelajaran. Pada saat kegiatan pembelajaran guru menerangkan materi
sesuai dengan isi buku pelajaran yang digunakan dan siswa meringkas
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penjelasan guru dan isi buku pelajaran dibuku tulis masing-masing. Hal
ini terlihat dari hasil observasi kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi buku pengerahuan dan cerita pada hari Rabu tanggal 23
Maret 2016. Berikut ini petikan dialog yang dilakukan wali kelas V dan
siswa.
Bu WCN : “nah, anak-anak sekarang tugas kalian adalah
meringkas apa yang sudah ibu jelaskan tadi dan
lengkapi ringkasan kalian dengan mencari tambahan
informasi melalui buku paket, mengerti?”
Siswa : “mengerti bu.”
Berdasarkan petikan dialog hasil observasi kegiatan pembelajaran
pada tanggal 23 Maret 2016 diatas, dapat diketahui bahwa dalam
kegiatan pembelajaran guru dan siswa tidak melakukan modifikasi
materi pelajaran dalam rangka mencari bentuk baru sebab materi yang
disampaikan saat kegiatan pembelajaran merupakan materi yang sudah
dituliskan dibuku paket dan guru juga menjelaskan materi yang sudah
ada dalam buku paket.
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Foto 13. Guru dansiswa mempelajari materi sesuai dengan buku
paket pelajaran
Pada keseluruhan kegiatan pembelajaran terlihat guru cenderung
ke gaya mengajar klasik. Hal ini sesuai dengan hasil observasi,
wawancara, dan pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan
peneliti di kelas V SD negeri Sayidan.
2. Kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya mengajar
tertentu dalam proses pembelajaran
Kendala yang ditemui guru pada saat kegiatan pembelajaran
sangat bervariasi terlebih terkait dengan gaya mengajar yang diterapkan
guru pada saat proses pembelajaran. Kendala yang dapat dilihat pada
saat guru menerapkan gaya mengajar klasik salah satunya siswa sering
tidak memperhatikan apa yang sedang diterangkan oleh guru terkait
materi pelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi kegiatan
pembelajaran ke 2, 8, 11, 17, dan 21 dimana pada saat guru
menjelaskan di depan kelas ada beberapa siswa yang sibuk dengan
dirinya sendiri dan tidak memperhatikan penjelasan guru terkait materi
pelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan wali kelas
V. Berikut ini hasil wawancara dengan wali kelas V pada hari Kamis
tanggal 24 Maret 2016.
Peneliti : “apakah ibu menemui suatu kendala dalam
mencapai suatu kompetensi?”
Bu WCN : ”ya jelas ada mbak kendala itu malah banyak sekali
kendalanya,”
Peneliti : “bagaimana bu kendalanya?”
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Bu WCN : “ya kendala itu biasanya berasal dari siswa, kondisi
siswanya yang sangat beragam jadi ya saya dituntut
agar bisa merangkul semua siswa. Misal saat
pelajaran beberapa siswa sudah paham nanti ada satu
dua siswa yang belum paham, nah seperti itu kan
menjadi kendala mbak yang harusnya bisa lanjut ke
materi selanjutnya jadi tertunda karena ada siswa
yang belum paham. Selain itu juga siswa yang
kadang ramai sendiri menjadi kendala karena kan
mengganggu siswa yang ingin fokus belajar mbak.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V terlihat bahwa
salah satu kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya
mengajar klasik adalah siswa yang kurang memperhatikan saat guru
menyampaikan materi pelajaran.
foto 14. Guru meminta siswa tenang saat proses pembelajaran.
Kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya mengajar
teknologis pada kegiatan pembelajaran adalah masih terbatasnya sarana
internet yang ada di sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan wali kelas V. Berikut petikan dialog hasil wawancara dengan
wali kelas V pada hari kamis tanggal 24 Maret 2016.
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Peneliti : “kalau sekolah itu apakah memberikan fasilitas
seperti internet sebagai sumber belajar siswa?”
Bu WCN : “kemarin itu diberi bantuan speedy tapi kalau anak
saat pembelajaran diajak menggunakan internet itu
belum bisa karena memang belum terpenuhi seperti
contoh jumlah komputer. Tapi kalau dikenalkan ke
internet ya siswa dikenalkan dengan cara misal kita
melihat materi pelajaran, kalau bisa mencari
informasi melalui internet ya saya beri tugas siswa
mencari informasi diinternet. Saya sesuaikan dengan
materi pelajaran.”
Selain masih terbatasnya sarana internet di sekolah, kendala yang
ditemui guru dengan gaya mengajar teknologis adalah kurang
beragamnya media yang digunakan saat menyampaikan materi
pelajaran. Media yang biasa digunakan guru hanya terbatas seperti
gambar dan bacaan yang ditempel maupun dibagikan kepada siswa. Hal
ini terlihat pada saat pembelajaran ke 10 pada hari Jumat tanggal 11
maret 2016 dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks puisi.
Guru membagikan siswa kertas yang berisi kumpulan puisi dan
meminta siswa untuk membaca dan mempraktekkan di depan kelas.
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Foto 15. Salah satu siswa maju ke depan kelas mempraktekkan
membaca puisi.
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran pada hari
Jumat tanggal 11 Maret 2016 terlihat bahwa kendala yang ditemui
dalam menerapkan gaya mengajar teknologis yang dilakukan saat
kegiatan pembelajaran adalah kurang beragamnya media atau alat
peraga yang digunakan guru pada saat kegiatan pembelajaran. Hal ini
juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait
dengan media pelajaran yang digunakan guru kelas pada saat
menyampaikan materi pelajaran. Berikut ini petikan hasil wawancara
dengan kepala sekolah pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2016.
Peneliti : “lalu apabila menggunakan media itu biasanya
yang sering digunakan media seperti apa bu?”
Bu SF : “ya media yang sering digunakan itu biasanya
yang ada dilingkungan sekitar selain itu itu guru
lebih sering menggunakan media berupa gambar,
tulisan yang praktis ya, mudah disiapkan juga.
Sekolah kan memiliki mesin fotocopy sendiri, nah
biasanya guru itu mencari diinternet mbak gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan kemudian diprint lalu difotocopy dan
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dibagikan atau diperlihatkan pada siswa sebagai
media pembelajaran.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah pada hari
rabu tanggal 16 Maret 2016 diketahui bahwa media yang digunakan
guru pada saat kegiatan pembelajaran lebih banyak menggunakan kertas
berupa tulisan maupun gambar. Guru kurang menggunakan variasi
dalam hal media pelajaran yang digunakan saat menyampaikan materi
pelajaran.
Kendala yang ditemui guru saat menerapkan gaya mengajar
personalisasi dan interaksional adalah kondisi siswa yang lebih pasif
sehingga guru mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
terlihat dari hasil observasi kegiatan pembelajaran ke 4 pada hari Jumat
tanggal 4 Maret 2016 dengan mata pelajaran IPA materi cahaya terlihat
guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran. Berikut ini petikan
dialog hasil observasi kegiatan pembelajaran pada hari Jumat tanggal 4
Maret 2016.
Bu WCN : “jika sinar matahari tidak ada, apa yang bisa
digunakan sebagai sumber cahaya?”
Siswa : (siswa diam)
Bu WCN : “menggunakan senter bisa tidak?”
Siswa : “bisa bu.”
Berdasarkan petikan dialog diatas dapat diketahui bahwa siswa
harus mendapatkan pancingan terlebih dahulu dari guru agar dapat aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dimana siswa
berperan pasif juga terlihat pada kegiatan pembelajaran ke 8, 14, dan
23, guru yang memiliki peran aktif dimana semua materi pelajaran guru
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yang menyampaikan. Pada saat menyelesaikan soal latihan guru juga
harus memberikan rangsangan terlebih dahulu agar siswa dapat
menyelesaikan soal tersebut. Siswa yang pasif juga diperkuat dari hasil
wawancara dengan wali kelas V. Berikut ini petikan wawancara dengan
wali kelas V pada hari Kamis tanggal 24 Maret 2016.
Peneliti : “lalu apakah saat ibu memberikan
pertanyaan siswa akan selalu aktif
menjawab?”
Bu WCN : “tidak mbak, disini belum bisa kalau siswa
aktif dalam pembelajaran. Kalau saya tanya
ya harus ada pancingan-pancingan yang tidak
hanya satu dua kali saja agar siswa mau
menjawab. Siswa disini belum bisa kalau
diminta aktif mbak, harus gurunya dulu yang
aktif lalu siswa dituntun pelan-pelan. Saat
pembelajaran masih guru mbak yang aktif
guru masih sebagai sumber.”
Peneliti : “berarti dalam proses pembelajaran lebih
cenderung siswa aktif atau pasif bu?”
Bu WCN : “pasif mbak, disini harus ada peran guru
yang dominan agar siswa dapat aktif.”
Berdasarkan petika dialog hasil wawancara dengan wali kelas
pada hari Kamis tanggal 24 Maret 2016 dapat diketahui bahwa dalam
kegiatan pembelajaran guru lebih memiliki peran dominan
dibandingkan dengan siswa. Guru harus memberikan rangsangan agar
siswa dapat secara perlahan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
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Foto 16. Guru membimbing siswa saat melakukan percobaan.
3. Respon siswa terhadap gaya mengajar guru
Gaya mengajar klasik yang diterapkan guru pada saat kegiatan
pembelajaran nampaknya memperoleh respon yang baik dari siswa. Hal
ini terlihat pada hasil observasi kegiatan pembelajaran dimana saat guru
menjelaskan sebagian besar siswa sudah memperhatikan apa yang guru
sampaikan di depan kelas meskipun ada salah satu siswa yang terlihat
kurang konsentrasi dengan materi pelajaran yang sedang disampaikan
guru.
Respon baik dari siswa terhadap gaya mengajar klasik yang
diterapkan guru juga terlihat pada saat guru menyampaikan nilai lama
seperti mengajak siswa berdoa sebelum memulai pelajaran ataupun saat
guru menyampaikan motivasi belajar, siswa terlihat memperhatikan dan
berusaha memahami pesan apa yang disampaikan guru pada saat guru
menyampaikan nilai lama.
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Foto 17. Siswa terlihat mendengarkan perintah guru untuk tenang dan
menghargai saat ada siswa lain maju ke depan kelas.
Pada saat guru menerapkan gaya mengajar teknologis, respon
yang diberikan siswa sudah baik. Siswa terlihat lebih bersemangat
dalam memperhatikan guru menjelaskan apabila saat menyampaikan
materi pelajaran guru menggunakan media atau alat peraga yang
berkaitan dengan materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Siswa
juga dapat lebih aktif saat mengikuti proses pembelajaran yaitu pada
saat guru meminta siswa secara bergantian memperagakan media yang
disediakan guru. Penggunaan media memperoleh respon yang baik juga
terlihat pada hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V bernama
FK. Berikut ini petikan dialog hasil wawancara dengan FK pada hari
Jumat tanggal 18 Maret 2016.
Peneliti : “senang belajar menggunakan media atau
tidak?”
FK : “lebih senang menggunakan media mbak
karena pelajarannya jadi tidak bosan.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V
bernama FK dapat diketahui bahwa siswa merespon dengan baik pada
saat guru menggunakan gaya mengajar teknologis terutama saat guru
menyampaikan materi pelajaran dengan media atau alat peraga. Siswa
merasa lebih senang dan tidak bosan pada saat kegiatan pembelajaran
karena adanya media atau alat peraga yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran.
Saat guru menerapkan gaya mengajar personalisasi dimana
kegiatan pembelajaran mengharuskan siswa lebih aktif dan perannya
lebih dominan dalam proses pembelajaran, respon yang diberikan siswa
kurang baik. Hal ini karena siswa terbiasa mendapat arahan dari guru
dan akibatnya apabila guru meminta siswa untuk belajar secara mandiri
dan guru hanya berperan sebagai pendamping makan kegiatan
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik. Banyak siswa yang
mengalami kesusahan apabila tidak mendapat arahan atau bimbingan
dari guru dan tujuan dari kegiatan pembelajaran juga akan sulit untuk
dicapai. Secara keseluruhan proses pembelajaran di kelas V SD negeri
Sayidan keberadaan guru sangat penting hal ini terlihat dari peran guru
yang bukan hanya sebagai pendamping melainkan gurulah yang
menyampaikan semua materi dan siswa lebih banyak mendengarkan
penjelasan dari guru dibanding mencari informasi secara mandiri
melalui buku atau sumber belajar yang lain. Cara guru menyampaikan
materi juga tidak terlihat adanya inovasi baru, saat kegiatan
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pembelajaran guru lebih banyak di depan kelas menjelaskan dan sangat
jarang guru berkeliling sampai bangku belakang untuk memantau
perkembangan siswa. Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang
dilakukan dengan salah satu siswa bernama AL. Berikut ini petikan
dialog hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V bernama AL
pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2016.
Peneliti : “kalau waktu pembelajaran berlangsung itu
bu guru setelah menjelaskan terus berkeliling
kelas ya untuk mengecek pemahaman
siswa?”
AL : “tidak mbak bu guru didepan kelas, nanti
kalau ada siswa yang duduk dibelakang tidak
paham diminta untuk maju duduk dibangku
depan gitu mbak.”
Peneliti : “berarti bu guru hanya didepan kelas terus?
tidak memutar saat pelajaran?”
AL : “iya mbak hanya didepan kelas.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu
siswa bernama AL dapat diketahui bahwa pada saat kegiatan
pembelajaran guru tidak memantau perkembangan siswa. Hal ini
terlihat dari cara mengajar guru yang dominan di depan kelas sehingga
peran guru dalam pembelajaran di kelas V SD Negeri Sayidan tidak
hanya sebagai pendamping siswa namun guru berperan penting dalam
kegiatan pembelajaran.
Gaya mengajar interaksional juga mendapat respon yang kurang
baik dari siswa. Hal ini terlihat saat kegiatan pembelajaran dimana guru
yang lebih mendominasi dengan cara gurulah yang menyampaikan
semua materi dan siswa mendengarkan penjelasan guru. Selain itu
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karena siswa terbiasa selalu diarahkan oleh guru maka untuk mencoba
belajar mandiri semangat siswa juga tidak terlalu besar. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa diminta untuk aktif juga nampaknya guru
mengalami kesulitan. Harus ada rangsangan dari guru agar siswa dapat
aktif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan wali kelas V. Berikut ini petikan dialog wawancara dengan wali
keas V pada hari Kamis tanggal 24 Maret 2016.
Peneliti : “berarti dalam proses pembelajaran itu apakah ibu
guru atau siswa yang lebih berperan dominan bu?”
Bu WCN : “ya secara keseluruhan saya memang lebih
dominan mbak, siswa masih membutuhkan arahan
dari guru tapi juga sesekali siswa saya latih untuk
aktif dalam pembelajaran misal dengan cara tugas
kelompok seperti itu.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V pada hari
Kamis tanggal 24 maret 2016 diketahui bahwa memang siswa kelas V
di SD Negeri Sayidan memang masih membutuhkan arahan agar dapat
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. guru masih berperan
dominan dalam kegiatan pembelajaran terlebih pada saat penyampaian
materi pelajaran, siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru
namun guru juga tetap berusaha untuk secara perlahan melatih siswa
untuk dapat aktif di setiap kegiatan pembelajaran.
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C. Pembahasan
Berikut ini akan dipaparkan pembahasan mengenai gaya
mengajar guru kelas V di SD Negeri Sayidan Yogyakarta.
1. Gaya mengajar yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran
a. Gaya mengajar klasik
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan, gaya
mengajar klasik yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran
sudah tercermin di dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru. Penerapan gaya mengajar klasik dilakukan dihampir semua
kegiatan pembelajaran terutama di awal proses pembelajaran. Guru
menyampaikan nilai lama melalui kegiatan berdoa bersama saat akan
mengawali proses pembelajaran.
Selain menyampaikan nilai lama berupa sikap religius yang
dilakukan melalui kegiatan berdoa sebelum memulai proses
pembelajaran, gaya mengajar klasik juga meliputi bahan pelajaran yang
digunakan oleh guru kelas V di SD Negeri Sayidan. Bahan pelajaran
yang digunakan tidak berdasarkan pada minat siswa melainkan guru
menggunakan bahan pelajaran yang disesuaikan dengan kurikulum
yang sedang berjalan. Pemilihan bahan pelajaran juga lebih banyak
guru yang menentukan tanpa mengikutsertakan siswa dalam hal
memilih bahan pelajaran yang akan digunakan.
Pada proses pembelajaran yang berlangsung, guru juga memiliki
peran yang lebih dominan. Guru sebagai center dimana semua materi
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pelajaran disampaikan oleh guru dan tanpa melibatkan peran siswa di
dalam proses pembelajaran sehingga siswa juga lebih cenderung pasif
karena pada saat menyampaikan materi pelajaran semua materi guru
yang menyampaikan dan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru
dan mencatat apa yang dijelaskan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut
dapat dilihat bahwa guru lebih sering menggunakan gaya mengajar
klasik ditunjukkan dengan penyampaian nilai lama dalam kegiatan
pembelajaran, bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran
tidak berdasarkan minat siswa, guru sebagai center yang paham tentang
materi dan siswa juga berperan pasif dalam kegiatan pembelajaran.
Pernyataan ini didukung oleh Mohammad Ali (2004:59), Gaya
mengajar klasik, dimana proses pengajaran dengan gaya klasik dapat
diartikan bahwa gaya pengajaran yang diterapkan berupaya untuk tetap
memelihara dan menyampaikan nilai lama dari generasi terdahulu ke
generasi berikutnya. Proses penyampaian bahan pelajaran tidak
berdasarkan pada minat yang dimiliki siswa melainkan pada urutan
yang telah ditentukan sebelumnya dan pada gaya mengajar klasik ini
menuntut guru untuk mendominasi kelas tanpa memberikan
kesempatan siswa untuk aktif sehingga guru juga harus benar-benar
paham tentang pelajaran yang disampaikan.
b. Gaya mengajar teknologis
Proses pembelajaran yang dilakukan dikelas V SD Negeri
Sayidan, fokus pembelajaran tidak terletak pada kompetensi siswa
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secara individu. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan mencakup
semua siswa artinya materi yang disampaikan guru tidak berdasarkan
kompetensi yang dimiliki siswa secara individu melainkan semua siswa
disamaratakan. Hal ini terlihat dari cara guru memberikan soal latihan
pada masing-masing proses pembelajaran. Semua siswa diberikan soal
yang sama tanpa adanya perbedaan dari satu siswa dengan siswa yang
lain. Pembelajaran dengan menerapkan gaya mengajar teknologis
menggunakan media atau alat peraga yang mendominasi berjalannya
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sumiati
dan Asra (2008:76) yang menyatakan bahwa dalam  pembelajaran gaya
ini unsur dengan peran terbesar adalah isi atau bahan pelajaran yang
sudah diprogram sedemikian rupa menggunakan sebuah perangkat baik
lunak (software) maupun perangkat keras (hardware) yang dapat
berupa radio, televisi serta perangkat program merupakan program yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat mempelajari secara
individu materi-materi pembelajaran dengan menggunakan perangkat
tersebut.
Pada kegiatan pembelajaran guru sudah menggunakan media atau
alat peraga untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran dan
memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan melalui
penggunaan media pembelajaran. Namun media yang digunakan guru
pada proses pembelajaran nampaknya kurang bervariasi, guru hanya
cenderung menggunakan gambar dan tulisan yang ditempelkan di
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papan tulis. Hal ini berpengaruh dengan minimnya fasilitas yang
dimiliki SD Negeri Sayidan sehingga untuk menciptakan suasana
pembelajaran dengan menerapkan gaya mengajar teknologis
nampaknya masih sedikit terhambat.
c. Gaya mengajar personalisasi
Gaya mengajar personalisasi dalam kegiatan pembelajaran masih
harus terus diperbaiki. Hal ini terlihat dari kegiatan pembelajaran kelas
V di SD Negeri Sayidan dimana peran guru masih sangat mendominasi
padahal pada dasarnya gaya mengajar personalisasi mengharuskan
siswa aktif dimana proses pembelajaran dilakukan berdasarkan minat
dan perkembangan siswa. Selain itu dalam gaya mengajar personalisasi
peran guru dalam kegiatan pembelajaran hanya sebatas pendamping
siswa dan penuntun perkembangan siswa namun yang terlihat dalam
kegiatan pembelajaran yang ada di kelas V SD Negeri Sayidan guru
masih memegang peran penting dalam kegiatan pembalajaran. Hal ini
terlihat dari peran guru yang tidak hanya mendampingi siswa dalam
belajar namun guru juga sebagai pemberi materi secara keseluruhan
dalam kegiatan pembelajaran.
Selain peran guru yang mendominasi dalam kegiatan
pembelajaran, bahan dan materi yang diberikan bukan berasal dari
minat siswa. Materi pelajaran yang disampaikan guru tidak berdasarkan
pada minat siswa melainkan pada urutan tertentu atau dalam hal ini
materi yang disampaikan pada saat kegiatan pembelajaran merupakan
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materi yang telah ada pada kurikulum yang sedang diterapkan. Materi
dan bahan pelajaran disusun dengan tidak melibatkan peran dari siswa,
guru lebih banyak menentukan sendiri tanpa ada keikutsertaan siswa
dan hanya berpedoman pada kurikulum yang saat itu sedang diterapkan
padahal pada dasarnya gaya mengajar personalisasi merupakan gaya
mengajar yang di dalam kegiatan pembelajaran siswa lebih
mendominasi dan guru hanya sebagai pendamping atau fasilitator
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Mohammad Ali (2004:59) yang
menyatakan bahwa gaya mengajar personalisasi dilakukan berdasarkan
pada minat, pengalaman, dan pola perkembangan mental siswa dimana
peran yang dominan dalam gaya mengajar ini adalah siswa sehingga
bahan pelajaran yang akan digunakan pun berasal dari minat dan
kebutuhan siswa secara individu.
d. Gaya mengajar interaksional
Gaya mengajar interaksional tampak pada beberapa kegiatan
pembelajaran dimana siswa dan guru memiliki peran yang sama-sama
dominan. Pada beberapa kegiatan pembelajaran terlihat diawal kegiatan
guru menyampaikan materi kemudian siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan guru memberikan tugas yang mengharuskan siswa untuk
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Salah satu kegiatan yang tampak dimana guru dan siswa memiliki
peran yang sama-sama dominan adalah pada saat siswa melakukan
percobaan, guru menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan materi
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kemudian siswa melakukan percobaan dari materi tersebut. Pada
kegiatan ini tampak guru dan siswa mendominasi dan sebagai pelaksana
kegiatan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh depdiknas
(dalam Sumiati dan Asra, 2008:76) yang menyatakan bahwa gaya
mengajar interaksional merupakan pembelajaran langsung atau
interaktif yaitu model pembelajaran yang secara langsung diarahkan
oleh guru melalui tugas-tugas spesifik yang harus dilengkapi oleh siswa
dibawah pengawasan guru secara langsung. Namun dalam hal bahan
pelajaran berfokus pada masalah sosio kultural, dalam kegiatan
pembelajaran belum tampak hal tersebut. Bahan pelajaran yang
digunakan guru lebih bersifat mengikuti kurikulum yang sedang
diterapkan sehingga guru tidak memfokuskan bahan pelajaran hanya
yang bersifat masalah sosio kultural.
2. Kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya mengajar
tertentu dalam proses pembelajaran.
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, kendala yang ditemui
guru sangatlah beragam terlebih yang berkaitan dengan penerapan gaya
mengajar tertentu dalam proses pembelajaran. Kendala yang paling
sering ditemui guru terlebih pada saat menerapkan gaya mengajar
klasik adalah siswa yang sering tidak memperhatikan apa yang sedang
dijelaskan oleh guru. Pada saat guru menjelaskan siswa kurang
berkonsentrasi, salah satu hal yang dapat memperlihatkan tingkat
konsentrasi siswa rendah adalah siswa yang ramai pada saat guru
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menjelaskan materi di depan kelas. Hal ini membuktikan bahwa siswa
tidak sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru terkait materi yang
diajarkan.
Kendala selanjutnya yang banyak ditemui pada saat menerapkan
gaya mengajar teknologis adalah terbatasnya fasilitas internet yang
dimiliki sekolah. Pada saat guru ingin memperkenalkan internet jumlah
komputer yang dimiliki sekolah tidak memenuhi sehingga pada saat
kegiatan pembelajaran guru sangat jarang bahkan hanya satu kali dalam
satu tahun pembelajaran siswa diajak belajar menggunakan internet.
Selain kurangnya fasilitas internet yang dimiliki sekolah kendala lain
yang ditemui pada saat menerapkan gaya mengajar teknologis adalah
kurang bervariasinya guru dalam menggunakan media atau alat peraga
untuk menunjang penyampaian materi kepada siswa. Pada saat kegiatan
pembelajaran guru dominan hanya menggunakan gambar dan tulisan
yang ditempel dipapan tulis padahal menurut hasil wawancara dengan
beberapa siswa menyebutkan bahwa siswa lebih senang pada saat guru
menyampaikan materi menggunakan media atau alat peraga.
Kendala selanjutnya yang ditemui pada saat menerapkan gaya
mengajar personalisasi adalah siswa yang terlalu pasif. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa harus dituntun oleh guru baik dalam memperoleh
ilmu maupun dalam menyelesaikan suatu tugas yang meminta siswa
untuk mengerjakan. Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa
terbiasa mendapat arahan dari guru, siswa terbiasa melakukan segala
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sesuatu berdasarkan perintah dari guru sehingga pada saat siswa
dituntun lebih aktif atau dituntut menjadi subjek yang mendominasi
kegiatan pembelajaran, siswa akan merasa kesusahan padahal pada
gaya mengajar personalisasi proses pembelajaran berdasarkan minat,
pengalaman dan perkembangan dari peserta didik. Selain itu dalam
menentukan bahan pelajaran pada gaya mengajar personalisasi adalah
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa namun pada kondisi yang
sebenarnya guru lebih banyak menggunakan bahan pelajaran
berdasarkan kurikulum yang sedang diterapkan dan bahan pelajaran
juga dipilih yang sekiranya siswa mampu dalam segi ekomoni untuk
memiliki bahan pelajaran tersebut sehingga dengan kata lain kendala
yang ditemui pada gaya mengajar personalisasi juga terletak pada
kondisi ekonomi siswa kelas V SD Negeri Sayidan yang menengah
kebawah sehingga guru dituntut untuk bijak dalam memilih bahan yang
dapat dijangkau secara ekonomi oleh siswa.
Kendala yang ditemui pada gaya mengajar interaksional juga
terletak pada sikap siswa yang pasif sehingga dalam kegiatan
pembelajaran guru lebih memegang peran penting. Hal tersebut terlihat
peran guru yang tidak hanya mendampingi siswa dalam kegiatan
pembelajaran namun juga guru menyampaikan materi pelajaran dan
memberikan pengarahan kepada siswa saat akan mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh guru. Siswa dalam kegiatan pembelajaran
terbiasa dengan arahan dan bimbingan dari guru sehingga untuk
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menciptakan kondisi guru dan siswa sebagai pelaksana pembelajan dan
peran keduanya sama-sama dominan masih membutuhkan proses yang
panjang sebab siswa sudah terbiasa dengan cara mengajar guru dimana
siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan enggan mencari
informasi secara mandiri tanpa adanya tuntunan dari guru.
3. Respon siswa terhadap gaya mengajar guru
Pada kegiatan pembelajaran saat guru menerapkan gaya mengajar
klasik respon yang muncul dari siswa sudah baik. Di awal kegiatan
pembelajaran pada saat guru menyampaikan nilai lama yang diterapkan
melalui kegiatan berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran siswa
tampak memperhatikan apa yang sedang disampaikan oleh guru. Selain
itu pada gaya mengajar klasik siswa lebih terkontrol dalam hal
melakukan kegiatan dan pada saat guru menjelaskan materi pelajaran
hanya ada beberapa siswa yang tampak ramai atau sibuk dengan dirinya
sendiri selebihnya semua siswa memperhatikan penjelaskan yang
disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran dengan menerapkan gaya mengajar klasik
membuat siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari sebab
dalam gaya mengajar klasik semua materi disampaikan oleh guru
sehingga siswa memperoleh informasi yang benar karena salah satu
kriteria dalam gaya mengajar klasik adalah guru yang merupakan center
sehingga guru harus benar-benar paham terkait materi yang diajarkan.
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Respon siswa terkait penerapan gaya mengajar teknologis juga
sudah baik. Dalam gaya mengajar teknologis guru menyampaikan
materi pelajaran menggunakan media atau alat peraga dan dengan
adanya media atau alat peraga siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. namun dalam kegiatan pembelajaran
guru menyamaratakan semua siswa dalam hal kemampuan kognitifnya
hal ini terlihat dari cara guru yang memberikan tugas berupa soal
latihan dimana semua siswa memperoleh soal yang sama sehingga pada
kegiatan pembelajaran yang berlangsung fokus pembelajaran tidak
terletak pada kompetensi siswa secara individu.
Respon yang diberikan siswa pada saat menerapkan gaya
mengajar personalisasi tampaknya masih perlu untuk dibangun sebab
respon yang diberikan siswa pada gaya mengajar personalisasi tidak
sebaik respon dari gaya mengajar klasik maupun teknologis. Siswa
yang cenderung pasif nampaknya menjadi kendala terbesar dalam gaya
mengajar ini, siswa yang sudah terbiasa dengan bimbingan guru baik
dalam hal mencari materi pelajaran maupun menyelesaikan tugas
berupa soal latihan akan menemui banyak hambatan saat guru meminta
siswa untuk secara mandiri mencari informasi yang berkaitan dengan
materi maupun saat menyelesaikan soal latihan. Siswa nampak tidak
bersemangat dan kegiatan pembelajaran sedikit terganggu dalam
mencapai tujuan pembelajaran karena dalam mencari informasi siswa
tidak dapat secepat pada saat dibimbing oleh guru.
105
Hal yang sama juga terjadi pada gaya mengajar interaksional.
Faktor siswa yang terlalu pasif dalam kegiatan pembelajaran membuat
respon siswa terhadap gaya mengajar ini juga tidak sebaik respon siswa
pada gaya mengajar klasik maupun teknologis. Dalam gaya mengajar
interaksional dituntut guru dan siswa dapat sama-sama mendominasi
atau sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran namun pada saat guru
menerapkan gaya mengajar ini siswa yang merespon baik hanya
beberapa saja. Hal ini terjadi karena siswa yang terbiasa mendapat
pendampingan penuh dari guru baik dalam mencari informasi terkait
materi maupun dalam kegiatan lain dalam proses pembelajaran
membuat guru kesulitan pada saat mengharuskan siswa sama-sama
aktif pada saat kegiatan pembelajaran dengan menerapkan gaya
mengajar interaksional.
Pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan gaya mengajar
interaksional guru harus lebih banyak memberikan rangsangan kepada
siswa agar siswa tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan dari guru
karena pada dasarnya gaya mengajar interaksional mengharuskan guru
dan siswa sama-sama dominan dalam kegiatan pembelajaran atau dapat
dikatakan guru dan siswa merupakan pelaksana dari kegiatan
pembelajaran.
D. Keterbatasa Penelitian
Seharusnya masing-masing gaya mengajar memiliki instrumen
masing-masing dimana satu jenis gaya mengajar memiliki instrumen
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yang berbeda dengan instrumen gaya mengajar yang lain namun dalam
skripsi ini intrumen yang digunakan sama antara gaya mengajar satu





Gaya mengajar yang diterapkan guru kelas V di SD Negeri
Sayidan Yogyakarta cenderung pada gaya mengajar klasik. Hal ini
terlihat dari keseluruhan kegiatan pembelajaran yang dilakukan
meliputi gaya mengajar yang digunakan guru pada saat proses
pembelajaran, kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya
mengajar dalam proses pembelajaran, dan respon siswa terhadap gaya
mengajar guru. Secara lebih rinci dapat dijabarkan sebagai berikut.
Gaya mengajar klasik merupakan gaya mengajar yang dominan
digunakan guru kelas V SD Negeri Sayidan pada saat kegiatan
pembelajaran. Saat kegiatan awal pembelajaran guru menggunakan
gaya mengajar klasik yaitu penyampaikan nilai lama, guru menentukan
bahan pelajaran sendiri tanpa meminta pendapat siswa sehingga tidak
sesuai dengan minat siswa, dan materi yang dipelajari secara
keseluruhan disampaikan oleh guru dan peran siswa pada kegiatan
pembelajaran pasif. Pada kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri
Sayidan, guru menerapkan gaya mengajar teknologis hanya terkait
dengan penggunaan media atau alat peraga dalam kegiatan
pembelajaran, aspek lain dalam gaya mengajar teknologis tidak tampak
dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan gaya mengajar personalisasi
tidak tanpak dalam kegiatan pembelajaran di kelas V SD Negeri
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Sayidan sedangkan gaya mengajar interaksional hanya terlihat
dibeberapa kegiatan pembelajaran saja.
Secara keseluruhan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa
kendala yang ditemui guru pada saat menerapkan gaya mengajar
tertentu. Pada saat penerapan gaya mengajar klasik, kendala yang sering
ditemui guru adalah siswa tidak memperhatikan pada saat guru
menjelaskan materi pelajaran sedangkan pada saat menerapkan gaya
mengajar teknologis, kendala yang ditemui guru adalah kurang
tersedianya fasilitas internet sehingga untuk menciptakan pembelajaran
dengan menggunakan media yang lebih maju guru menemui hambatan.
Pada saat menerapkan gaya mengajar personalisasi dan interaksional
dimana peran siswa sangat dibutuhkan, guru menemui kendala terkait
dengan kepasifan dari siswa. Guru kesulitan dalam menerapkan gaya
mengajar personalisasi dan interaksional karena guru harus memberikan
rangsangan terlebih dahulu kepada siswa agar siswa dapat berperan
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Respon siswa terhadap gaya mengajar guru tampak beragam dari
masing-masing gaya mengajar yang diterapkan guru pada saat kegiatan
pembelajaran. Saat penerapan gaya mengajar klasik dan teknologis
siswa memberikan respon yang baik sedangkan pada gaya mengajar
personalisasi dan interaksional, respon siswa kurang baik sebab pada
gaya mengajar ini siswa dituntut untuk dominan dalam kegiatan
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pembelajaran sedangkan masalah yang sering muncul terkait siswa
adalah peran siswa yang pasif dalam kegiatan pembelajaran.
B. Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian terkait dengan gaya
mengajar guru kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta, maka peneliti
memberikan beberapan saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah, saran yang pertama diharapkan sekolah dapat
mengupayakan jumlah komputer agar siswa dapat lebih mudah
menggunakan fasilitas internet sebagai sumber belajar. Selain itu
sekolah juga hendaknya ikut berperan aktif dalam merubah perilaku
siswa yang pasif dalam kegiatan pembelajaran seperti melakukan
penyuluhan atau kegiatan yang melatih keaktifan siswa.
2. Bagi guru kelas V, saran yang pertama guru hendaknya dapat
memodifikasi bahan pelajaran yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan mengikutsertakan siswa sehingga bahan yang
digunakan juga berdasarkan pada minat siswa. Kedua, guru harus
berupaya untuk merubah teknik mengajar yaitu dengan melibatkan
siswa dalam setiap aspek pembelajaran sehingga siswa akan terlatih
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memulai kegiatan
pembelajaran dimana didalamnya siswa juga berperan aktif.
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian
Panduan Wawancara untuk Guru Kelas 5
1. metode apa yang sering bapak/ibu gunakan pada saat menyampaikan
materi pelajaran?
2. Apakah disetiap pembelajaran guru hanya menggunan satu jenis metode?
3. Apakah sumber yang digunakan saat pembelajaran hanya berasal dari
buku pelajaran?
4. Apakah ada sumber lain yang digunakan selain dari buku pelajaran? Jika
ada apa sumber tersebut?
5. Apakah guru melakukan diskusi dengan kepala sekolah terkait sumber
yang akan digunakan pada saat akan mengajar?
6. Apakah guru kelas selalu menyerahkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) sebelum mengajar?
7. Apakah sekolah memberikan fasilitas seperti internet sebagai sumber
belajar siswa?
8. Apakah bapak/ibu bekerjasama dengan sekolah dalam menyiapkan bahan
pelajaran?
9. Apakah bapak/ibu mengikutsertakan siswa dalam memilih bahan pelajaran
yang akan digunakan?
10. Apakah guru menggunakan satu jenis bahan untuk semua siswa?
11. Bagaimana memilih bahan pelajaran yang akan digunakan? Apakah hanya
berpacu pada kurikulum nasional?
116
12. Bagaimana cara bapak/ibu apabila ada salah seorang siswa yang tertinggal
dari temannya terkait bahan pelajaran yang digunakan?(jika ada siswa
yang sedikit lambat dalam memahami bahan pelajaran)
13. Apakah guru memiliki cara tersendiri untuk menarik perhatian siswa saat
proses pembelajaran berlangsung?
14. Apakah saat guru memberikan pertanyaan siswa akan selalu aktif
menjawab?
15. Dalam pembelajaran, apakah siswa cenderung aktif atau pasif? Mengapa?
16. Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran guru menggunakan media?
17. Dalam pembelajaran apakah guru lebih sering menggunakan media atau
tidak untuk menyampaikan materi pelajaran?
18. Apabila menggunakan media saat proses pembelajaran, media apa yang
biasanya digunakan?
19. Bagaimana usaha/cara guru untuk dapat mencapai kompetensi?
20. Apakah guru memiliki rumusan kompetensi yang sudah dijabarkan sendiri
atau hanya mengikuti yang sama persis dengan kompetensi nasional?
21. Apakah dalam satu kelas semua siswa disamaratakan dalam mencapai satu
kompetensi tertentu?
22. Apakah bapak/ibu menemui suatu kendala dalam mencapai suatu
kompetensi? Jika iya, apa kendalanya? Mengapa?
23. Apakah peran bapak/ibu dalam proses pembelajaran? Apakah sebagai
pengajar saja yang selalu memberikan materi pelajaran atau adakalanya
guru hanya mendampingi dan yang aktif adalah siswa?
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24. Dalam pembelajaran apakah guru selalu melibatkan siswa?
25. Dalam proses pembelajaran apakah guru atau siswa yang  berperan
dominan?
Panduan Wawancara untuk Kepala Sekolah
1. Menurut pengamatan bapak/ibu metode apa yang sebagian besar guru
kelas terutama kelas 5  gunakan pada saat menyampaikan materi
pelajaran?
2. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah ada sumber lain yang digunakan
guru kelas selain dari buku pelajaran? Jika ada apa sumber tersebut?
3. Apakah guru melakukan diskusi dengan kepala sekolah terkait sumber
yang akan digunakan pada saat akan mengajar?
4. Apakah guru kelas selalu menyerahkan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) sebelum mengajar?
5. Apakah sekolah memberikan fasilitas seperti internet sebagai sumber
belajar siswa?
6. Apakah guru kelas bekerjasama dengan sekolah dalam menyiapkan bahan
pelajaran?
7. Apakah sekolah mengharuskan guru kelas mengikutsertakan siswa dalam
memilih bahan pelajaran yang akan digunakan?
8. Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran guru kelas menggunakan
satu jenis bahan untuk semua siswa?
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9. Bagaimana guru kelas memilih bahan pelajaran yang akan digunakan?
Apakah hanya berpacu pada kurikulum nasional?
10. Apakah ada suatu cara apabila ada salah seorang siswa yang tertinggal dari
temannya terkait bahan pelajaran yang digunakan?(jika ada siswa yang
sedikit lambat dalam memahami bahan pelajaran)
11. Apakah sekolah mengarahkan guru kelas untuk dapat melakukan sesuatu
dengan tujuan menarik perhatian siswa?
12. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah saat guru kelas memberikan
pertanyaan siswa akan selalu aktif menjawab?
13. Apakah bapak/ibu memiliki agenda rutin untuk masuk ke kelas dan
mengamatai proses pembelajaran?
14. Menurut pengamatan bapak/ibu dalam pembelajaran apakah siswa
cenderung aktif atau pasif? Mengapa?
15. Apakah sekolah memberikan fasilitas berupa media pembelajaran untuk
digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran?
16. Apakah ada tuntutan dari pihak sekolah kepada guru kelas untuk
menggunakan media saat menyampaikan materi pelajaran, baik media dari
sekolah maupun dari guru kelas sendiri?
17. Apabila menggunakan media saat proses pembelajaran, media apa yang
biasanya digunakan?
18. Bagaimana usaha/cara bapak/ibu untuk memotivasi guru kelas untuk dapat
mencapai kompetensi?
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19. Apakah guru atau sekolah memiliki rumusan kompetensi yang sudah
dijabarkan sendiri atau hanya mengikuti yang sama persis dengan
kompetensi nasional?
20. Apakah dalam satu kelas semua siswa disamaratakan dalam mencapai satu
kompetensi tertentu?
21. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah guru kelas menemui suatu kendala
dalam mencapai suatu kompetensi? Jika iya, apa kendalanya? Mengapa?
22. Menurut pengamatan bapak/ibu apakah peran guru kelas dalam proses
pembelajaran? Apakah sebagai pengajar saja yang selalu memberikan
materi pelajaran atau adakalanya guru hanya mendampingi dan yang aktif
adalah siswa?
23. Menurut pengamatan bapak/ibu dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
24. Dalam proses pembelajaran apakah guru atau siswa yang  berperan
dominan?
Panduan Wawancara untuk Siswa
1. Apakah saat pelajaran guru hanya berbicara saja menyampaikan materi?
2. Apakah saat pelajaran guru sesekali bertanya kepada siswa terkait materi
pelajaran disela-sela menyampaikan materi?
3. Apakah guru pernah mengajak bermain suatu permainan saat pelajaran
berlangsung?
4. Apakah saat pelajaran hanya berpacu pada buku pelajaran saja?
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5. Pernahkah guru memberikan tugas untuk mencari disumber lain seperti
internet?
6. Apakah siswa mempunyai peran dalam menentukan sumber belajar? Jika
iya, bagaimana perannya?
7. Pernahkah guru mengajak siswa belajar keluar kelas?
8. Apakah guru pernah memberikan suatu pekerjaan dimana siswa diminta
mencari data seperti di pasar, di pedagang asongan dan lain sebagainya?
9. Apakah guru menggunakan satu jenis bahan untuk semua siswa?
10. Apakah guru selalu meminta pendapat siswa dalam menentukan bahan
pelajaran yang akan dilakukan?
11. Apakah pernah memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan
yang lain?
12. Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru berusaha memusatkan perhatian
siswa?
13. Apakah guru sering melakukan permainan untuk memusatkan perhatian
siswa?
14. Apabila kelas ramai, apakah guru menegur siswa?
15. Bagaimana reaksi guru pada saat siswanya berperilaku pasif dikelas?
16. Apakah guru pernah memberikan pujian saat pelajaran berlangsung?
17. Apakah guru pernah memberikan hukuman pada saat proses
pembelajaran?
18. Apakah guru melibatkan siswa saat menyampaikan materi pelajaran?
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19. Dalam pembelajaran, lebih banyak guru yang berbicara atau siswa yang
belajar secara mandiri?
20. Apakah dalam menyampaikan materi pelajaran guru menggunakan media?
21. Dalam pembelajaran apakah guru lebih sering menggunakan media atau
tidak untuk menyampaikan materi pelajaran?
22. Apabila menggunakan media saat proses pembelajaran, media apa yang
biasanya digunakan?
23. Apakah guru selalu memberikan motivasi agar semua siswa satu kelas
dapat memperoleh nilai yang baik?
24. Bagaimana usaha yang dilakukan guru agar siswa dapat mengerjakan soal
yang diberikan?
25. Apakah guru pernah memberikan tugas yang berbeda antara satu siswa
dengan yang lain?
26. Saat proses pembelajaran, apakah guru yang selalu didepan kelas untuk
menyampaikan materi?
27. Pernahkah guru memberikan tugas yang didalamnya sudah diberikan cara
atau aturan pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan secara mandiri
tanpa arahan dari guru?
28. Dalam pembelajaran apakah guru selalu melibatkan siswa?
29. Pernahkah guru meminta salah satu siswa untuk didepan kelas
membimbing temannya dalam mengerjakan suatu pekerjaan dan guru
mengamati dibelakang kelas?
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30. Saat pelajaran berlangsung dan guru memberikan suatu pertanyaan,
apakah selalu ada siswa yang berusaha menjawab?
31. Apakah siswa aktif bertanya saat guru memberikan kesempatan bertanya?
32. Saat pembelajaran, lebih banyak siswa yang aktif atau guru yang hanya
menjelaskan dan siswa mendengarkan tanpa bertanya kepada guru?
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Pedoman Observasi
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. Guru menggunakan metode ceramah
2. Guru menggunakan metode tanya jawab
3. Guru menggunakan sumber belajar buku
4. Guru menggunakan sumber belajar internet
5. Guru menggunakan sumber belajar lain
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru
7. Semua siswa diberikan materi yang sama
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari
informasi terkait materi secara mandiri
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kesiapan semua siswa
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
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masing-masing siswa
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)
23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi)
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Dokumen yang diperlukan
1. Dokumentasi lokasi penelitian
2. Visi, misi dan tujuan SD Negeri Sayidan Yogyakarta
3. Dokumentasi suasana proses pembelajaran
4. Rencana Proses Pembelajaran(RPP)
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Lampiran 3. Hasil Observasi 
Pedoman Observasi 
Hari/tanggal Selasa/ 1 Maret 2016 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi  Organisasi  
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 







dan ciri-ciri organisasi 









pelajaran, siswa diajak 
melakukan tanya 





dan siswa menjawab 
dengan pendampingan 
dari guru. 










didalam buku dan 
diminta mencari hal-
hal yang kurang dapat 
dimengerti. 








internet dengan cara 
memberikan tugas 
(PR) mencari suatu 
informasi melalui 
internet. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Sumber belajar lain 
adalah lingkungan 
luar kelas, saat 
pembelajaran siswa 
diajak keluar kelas. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Siswa satu dengan 
yang lainnya 
diberikan materi yang 
sama. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
√  Saat penyampaian 
materi siswa 
memegang buku dan 
mendengarkan 
penjelasan guru.  




10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
semua arahan guru. 
Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 








penjelasan dari guru. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Teguran berupa lisan 








untuk bertanya apabila 
ada materi yang 




berlangsung juga guru 
selalu menjawab 
apabila ada siswa 
yang bertanya. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat menyimpulkan 




materi yang dipelajari. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa chart 
bacaan dan gambar. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 





pelajaran maupun saat 
siswa diberikan tugas. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melakukan tanya 
jawab dan berdiskusi 
terkait materi yang 





19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama, tidak 
ada perbedaan antara 
satu siswa dengan 
yang lain. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal Rabu/2 Maret 2016 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi  Peristiwa yang terjadi di sekolah 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Guru memberikan 
contoh peristiwa yang 




2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Guru memberikan 





3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Materi yang 
disampaikan berasal 








4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √  
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Siswa diminta 
mengamati 
lingkungan sekitar 
yang berkaitan dengan 
materi yang sedang 
dipelajari. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Siswa satu dengan 
yang lainnya 
diberikan materi yang 
sama. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Siswa mendengarkan 
penjelasan guru dan 
menyimak 
menggunakan buku.  
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Bahan pelajaran yang 
digunakan sesuai 
kurikulum dan 
disiapkan oleh guru. 
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10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
semua arahan guru. 
Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Semua materi 
disampaikan oleh 
guru, pada saat 
mengerjakan soalpun 




siswa dapat menjawab 
soal) 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Teguran berupa lisan 









14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat ada siswa yang 






siswa lain untuk 
mencoba menjawab. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa teks 
bacaan dan gambar 
tentang peristiwa yang 
terjadi di ssekolah. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran  √ Guru menyampaikan 
semua materi 
pelajaran dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melakukan tanya 
jawab dan berdiskusi 
terkait materi yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan secara 
bersama-sama.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa 
mendapat soal yang 
sama dari guru. 






22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal kamis/3 Maret 2016 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi  organisasi 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Guru melakukan 
ceramah variasi saat 
menyampaikan materi 
pelajaran. 
2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Guru memberikan 
pertanyaan terkait 
materi pelajaran dan 
siswa diminta untuk 
menjawab. 
3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Materi yang dipelajari 
berasal dari buku 
namun guru membuat 
inovasi sendiri terkait 
materi yang akan 
dipelajari. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Internet dimanfaatkan 
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hanya untuk memberi 
tugas rumah siswa. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √  
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Materi disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Materi diajarkan 
untuk semua siswa. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Selain mendengarkan 
penjelasan guru, siswa 
juga membaca buku 
dan mencari informasi 
lain dari buku.  
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa.  √ Mengikuti kurikulum 
sebelumnya. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arahan 
yang diberikan guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru menyampaikan 
semua materi 
pelajaran dan siswa 
belajar sesuai dengan 
arahan dari guru 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Teguran berupa lisan 






13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Siswa selalu diberi 
kesempatan untuk 
bertanya terkait materi 
yang sedang 
dipelajari. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Guru mengajukan 
sebuah pertanyaan 





pertanyaan dari guru. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Benda dilingkungan 
sekitar dan teks 
bacaan terkait materi 
yang sedang 
dipelajari. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran  √ Guru menjelaskan 
materi dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melakukan tanya 
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jawab dan berdiskusi 
terkait materi yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan secara 
bersama-sama.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa 
mendapat soal yang 
sama dari guru. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru mendominasi 
berada didepan kelas 
baik saat 
menyampaikan materi 
pelajaran maupun  
saat siswa 
mengerjakan soal. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 





Pedoman Observasi  
Hari/tanggal Jumat /4 Maret 2016 
Mata Pelajaran IPA 
Materi  Cahaya  
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Materi pelajaran lebih 
banyak disampaikan 
ke siswa dengan 
metode ceramah. 




metode tanya jawab 
dengan siswa, selain 
itu saat proses 
percobaan guru juga 
melakukan tanya 









materi didalam buku 
pelajaran. 




5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Selain menggunakan 
buku, guru juga 
memanfaatkan 
lingkungan sekitar 
kelas sebagai sumber 
belajar. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Guru memegang 
peran penting dalam 
pembelajaran, semua 
materi dijelaskan dan 
disampaikan oleh 
guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Tidak ada perbedaan 
materi yang 
disampaikan antara 




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 




penjelasan guru juga 
membuka buku dan 
mencocokkan apakah 
penjelasan guru sama 
atau tidak dengan 
buku. Saat percobaan 
juga siswa aktif 
mencoba-coba bahan 
lain yang sudah 
disiapkan. 




10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
semua arahan guru 
tanpa ada kesempatan 
siswa berinovasi 
sendiri  
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 
peran penting dalam 
berlangsungnya proses 
pembelajaran. 




beberapa siswa ramai 
dan guru tidak 
menegur. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Setelah menjelaskan 
materi guru pasti 
memberikan 
kesempatan siswa 
untuk bertanya apabila 
ada materi yang 
kurang dipahami. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat menyimpulkan 




materi yang dipelajari. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa alat 
percobaan 












jawab, diskusi selama 
proses pembelajaran. 




19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama, tidak 
ada perbedaan antara 
satu siswa dengan 
yang lain. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru lebih banyak 
didepan kelas 
menjelaskan dan 
hanya sesekali guru 
melihat pekerjaan 
siswa namun tidak 
sampai dibangku 
belakang. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 








Hari/tanggal Sabtu/5 Maret 2016 
Mata Pelajaran Matematika 
Materi  Operasi penjumlahan dan pengurangan 
pecahan 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Saat menyampaikan 
materi pelajaran guru 
menggunakan metode 
ceramah variasi 






3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Buku digunakan 
sebagai dasar materi 
yang akan 




melalui media atau 
metode. 




sarana prasarana dari 
sekolah 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √ Hanya menggunakan 
buku pelajaran. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Materi disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Materi diajarkan 
untuk semua siswa. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Siswa diberi tugas 




9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa  √ Bahan pelajaran guru 
yang menentukan dan 
siswa mengikuti 
arahan guru. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arahan 
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yang diberikan guru. 












13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Guru selalu 
memberikan 
kesempatan siswa 
untuk bertanya saat 
pembelajaran. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Semua siswa 
diberikan kesempatan 
yang sama untuk 
berpendapat. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media yang 
digunakan lingkaran 
bilangan pecahan. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 




17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Guru menjelaskan 








18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melakukan tanya 
jawab dan berdiskusi 
terkait materi yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan secara 
bersama-sama.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa 
mendapat soal yang 
sama dari guru. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru mendominasi 
berada didepan kelas 
baik saat 
menyampaikan materi 
pelajaran maupun  
saat siswa 
mengerjakan soal. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru  √ Soal yang dibagikan 
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mendampingi) dikerjakan siswa 
dengan bimbingan 
dari guru. 
23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal Senin/7 Maret 2016 
Mata Pelajaran IPS 
Materi  Proklamasi kemerdekaan 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Guru menggunakan 
ceramah variasi saat 
menyampaikan materi 
pelajaran. 
2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Guru dan siswa 
melakukan tanya 




3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Buku sebagai sumber 
belajar utama 






sarana prasarana dari 
sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Selain menggunakan 
buku siswa juga 




6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Semua siswa 
mendapatkan soal 
yang sama. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Selain mendengarkan 
penjelasan guru, siswa 
juga diminta aktif 
dengan cara mencari 
informasi dari buku 
pelajaran.  
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa  √ Bahan pelajaran yang 
digunakan sudah 
ditentukan oleh guru. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan arahan 
 154 
 
yang diberikan oleh 
guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Semua materi 
disampaikan oleh guru 
dan guru memiliki 
peran penting dalam 
proses pembelajaran. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Teguran berupa lisan 




13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Guru selalu 
memberikan 
kesempatan pada 
semua siswa untuk 
bertanya terkait materi 
yang diajarkan. 






15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa gambar. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 





17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Guru dan siswa 
melakukan tanya 
jawab, diskusi selama 
proses pembelajaran. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
siswa dalam membuat 
kesimpulan.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama, tidak 
ada perbedaan antara 
satu siswa dengan 
yang lain. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal Selasa/8 Maret 2016 
Mata Pelajaran Matematika 
Materi  Menjumlahkan dan mengurangkan 
berbagai bentuk pecahan 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 





2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Saat guru selesai 
menyampaikan materi 
pelajaran, siswa diajak 
melakukan tanya 





dan siswa menjawab. 
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3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Sambil mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
siswa juga membaca 
materi dalam buku 
untuk menambah 
informasi terkait 
materi yang sedang 
dipelajari. 





sarana dan prasarana 
dari sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Benda yang ada 
didalam kelas yang 
berkaitan dengan 
materi yang sedang 
dipelajari. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Siswa satu dengan 
yang lainnya 




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 




pengurangan pecahan.  




10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa memperhatikan 
perintah guru dalam 
proses pembelajaran. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 








penjelasan dari guru. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Teguran berupa lisan 










siswa untuk bertanya 
terlebih pada materi 
yang siswa kurang 
pahami. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat pembelajaran 
guru memberikan 





15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa 
lingkaran bilangan 
pecahan. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari dan 
sesuai kebutuhan 
siswa. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Guru dan siswa 
bersama-sama 





18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru dan siswa 
melakukan tanya 
jawab dan berdiskusi 
terkait materi yang 
telah dipelajari dan 
menyimpulkan secara 
bersama-sama.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal kamis/10 Maret 2016 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi  Organisasi di sekolah dan masyarakat 
 
Kamis, 10 Maret 2016(bahasa jawa: bahasa krama,ngoko) 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Guru berceramah 
menyampaikan materi 
pelajaran tentang 
organisasi yang ada di 
sekolah dan 
masyarakat 
2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Guru dalam 
menyampaikan materi 
pelajaran melibatkan 





3. Guru menggunakan sumber belajar buku  √ Siswa belajar hanya 
dengan menggunakan 
media dan tanpa buku 
pegangan. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Proses pembelajaran 
tidak menggunakan 
internet. 




kelas sebagai sumber 
belajar. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
disampaikan oleh 
guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Tidak ada perbedaan 
dalam materi yang 
disampaikan antara 
satu siswa dengan 
siswa yang lain. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
√  Semua materi telah 
dipersiapkan guru dan 
siswa hanya 
mengikuti arahan dari 









9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Bahan pelajaran yang 
digunakan telah 
disiapkan oleh guru. 





11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memiliki peran 





12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran  √ Saat proses 
pembelajaran guru 
mengajak siswa 
bernyanyi namun ada 
beberapa siswa yang 
ramai memukul meja 
hanya didiamkan saja. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Saat siswa kurang 







14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat guru memberikan 




15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Berupa gambar contoh 
organisasi. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Guru memberikan 
contoh bacaan yang 
sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Saat proses 
pembelajaran guru 
dan siswa melakukan 
tanya jawab diskusi 
terkait materi yang 
sedang dipelajari. 





19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa 
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diberikan soal yang 
sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Selama proses 
pembelajaran guru 
lebih banyak berada di 






22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 
 √ Guru banyak 
membantu siswa 
dalam menjawab 
pertanyaan dalam soal 
terlebih pada soal 
dimana siswa bingung 
dalam 
mengerjakannya. 
23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 
 √ Semua materi 
disampaikan oleh guru 
dan siswa 
mendengarkan 






Hari/tanggal Jumat/11 Maret 2016 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Materi  Berbagai teks (puisi) 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Guru berceramah 
menjelaskan 
pengertian puisi, puisi 
baru dan puisi lama. 
2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Guru dan siswa 
melakukan tanya 
jawab terkait isi puisi 
yang sedang 
dipelajari. 
3. Guru menggunakan sumber belajar buku  √ Siswa belajar hanya 
dengan menggunakan 
media dan tanpa buku 
pegangan. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Proses pembelajaran 
tidak menggunakan 
internet. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √  





7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Tidak ada perbedaan 
dalam materi yang 
disampaikan antara 
satu siswa dengan 
siswa yang lain. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Siswa diminta 
mempraktekkan 
membaca puisi. 
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kesiapan semua siswa  √ Saat proses 
pembelajaran ada 
beberapa anak yang 
terlihat sulit 
memahami materi 
pelajaran dan terlihat 
tertinggal dari siswa 
yang lain. 





11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memiliki peran 







12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran  √ Saat proses 
pembelajaran salah 
satu siswa membaca 
puisi namun ada siswa 
yang ramai sendiri 
dengan teman lainnya 
dan tidak ada teguran. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Saat siswa kurang 





14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Siswa secara 
bergantian diberi 
kesempatan membaca 
puisi yang dibuat 
secara mandiri. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Berupa kertas 
kumpulan puisi yang 
dibagikan pada 
masing-masing siswa. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Guru memberikan 
contoh puisi yang 
sesuai dengan materi 
yang sedang dipelajari 




dan siswa melakukan 
tanya jawab diskusi 
terkait materi yang 
sedang dipelajari. 





19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa 
diberikan soal yang 
sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Selama proses 
pembelajaran guru 
lebih banyak berada di 






22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 
√  Siswa secara mandiri 





23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 
 √ Semua materi 
disampaikan oleh guru 
dan siswa 
mendengarkan 




Hari/tanggal Sabtu/12 Maret 2016 
Mata Pelajaran IPA 
Materi  Pesawat sederhana 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 









materi yang sedang 
dipelajari dan 
meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
tersebut. 
3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Buku merupakan 
sumber belajar utama 
 172 
 
dengan diberi inovasi 
lain oleh guru pada 
saat menyampaikan 
materi kepada siswa. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Penggunaan internet 
dalam proses 
pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru 
karena keterbatasan 
sarana dan prasarana 
dari sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √  
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Semua siswa 
mendapatkan materi 
yang sama saat proses 
pembelajaran. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Siswa diberi soal yang 
berkaitan dengan 
materi pesawat 
sederhana dan diminta 
mengerjakan. 
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Bahan pelajaran sudah 
ditentukan oleh guru. 
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10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 








penjelasan dari guru. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Saat ada siswa ramai 
guru mendatangi 
siswa tersebut dan 
menegurnya secara 
lisan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Guru memberikan 
kesempatan yang 
sama pada semua 
siswa untuk bertanya 
terlebih terkait materi 
yang sedang 
dipelajari. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat menyimpulkan 






materi yang dipelajari. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa gambar. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Saat proses 
pembelajaran setelah 
guru menyampaikan 
materi yang dipelajari 
kemudian guru dan 
siswa melakukan 
tanya jawab terkait 
dengan materi. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
semua siswa untuk 
secara bergantian 
menyimpulkan meteri 
yang telah dipelajari.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama, tidak 
ada perbedaan antara 
satu siswa dengan 
yang lain. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
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didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal senin/14 Maret 2016 
Mata Pelajaran IPS 
Materi  Persiapan kemerdekaan dan perumusan 
dasar negara 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 





2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Saat pembelajaran 
berlangsung guru dan 
siswa melakukan 
tanya jawab terkait 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Materi yang 
disampaikan guru 
berasal dari buku 





baru agar siswa lebih 
mudah memahami. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Penggunaan internet 
dalam proses 
pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru 
karena keterbatasan 
sarana dan prasarana 
dari sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Selain menggunakan 
buku pelajaran 
sebagai sumber utama, 
guru juga 
menggunakan 
lingkungan luar kelas 
sebagai sumber 
belajar siswa. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Tidak ada perbedaan 
bobot materi yang 
diterima antara satu 




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Dengan menggunakan 
media dan buku selain 
mendengarkan 
penjelasan dari guru, 
siswa juga aktif 
mencari informasi lain 
terkait materi yang 
dipelajari didalam 
buku pelajaran. 
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Bahan sesuai dengan 
kurikulum dan 
disiapkan guru. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru tidak hanya 
mendampingi siswa 
sebab semua materi 
pelajaran yang 
menyampaikan adalah 
guru dan saat 
mengerjakan tugas 
atau soal siswa juga 
lebih banyak dituntun 
guru dalam 
menyelesaikannya. 




siswa tersebut dan 
menegurnya secara 
lisan. 




semua siswa untuk 
bertanya apabila ada 
materi yang kurang 
dimengerti. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat ada salah satu 
siswa yang bertanya 
atau belum paham 
dengan materi yang 
sedang dipelajari, guru 
memberikan 
kesempatan kepada 
siswa lain untuk 
mencoba berpendapat 
dan menjawab 
pertanyaan dari siswa 
yang bertanya. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa gambar 
pahlawan Indonesia. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 




17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Guru dan siswa sama-
sama mendominasi 
seperti melakukan 





18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
semua siswa untuk 
secara bergantian 
menyimpulkan meteri 
yang telah dipelajari.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √ Guru tidak membuat 
ranking secara aspek 
kognitif. 
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 








Hari/tanggal Selasa/15 Maret 2016 
Mata Pelajaran matematika 
Materi  Sifat-sifat bangun datar dan bangun 
ruang 
 
Selasa, 15 Maret 2016 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 
1. Guru menggunakan metode ceramah √  Materi pelajaran 
disampaikan dengan 
metode ceramah untuk 
memudahkan 
pemahaman siswa. 
2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Setelah menjelaskan 
materi pelajaran siswa 
diberi kesempatan 
bertanya terkait materi 









dengan cara sebelum 
guru menjelaskan 
siswa diminta untuk 
membaca buku terkait 
materi terlebih dahulu. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Penggunaan internet 
dalam proses 
pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru 
karena keterbatasan 
sarana dan prasarana 
dari sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √  Menggunakan 
lingkungan kelas 
sebagai sumber 
belajar lain selain 
buku. 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Semua siswa 
mendapatkan materi 




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Bersama guru siswa 
mempelajari materi 
bangun datar dan 
bangun ruang 
menggunakan media. 
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Sesuai dengan 
kurikulum. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru tidak hanya 
sebagai pendamping 
karena guru juga 
menyampaikan semua 
materi kepada siswa 
serta memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa terkait dengan 
materi yang sedang 
dipelajari. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Saat ada siswa ramai 
guru mendatangi 
siswa tersebut dan 
menegurnya secara 
lisan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Setelah guru 
menjelaskan materi 




untuk bertanya terkait 
materi dan saat proses 
pembelajaran 
berlangsung guru juga 
akan menjawab 
apabila ada siswa 
yang bertanya. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat ada salah satu 
siswa yang bertanya 
guru memberikan 
kesempatan kepada 





15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa benda 
yang ada disekitar 
siswa yang berbentuk 
bangun ruang maupun 
bangun datar. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 






18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
semua siswa untuk 
secara bergantian 
menyimpulkan meteri 
yang telah dipelajari.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 
didepan kelas saat 
proses pembelajaran. 
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 










Hari/tanggal Rabu/16 Maret 2016 
Mata Pelajaran Matematika  
Materi  Sifat bangun ruang 
 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 









materi yang sedang 
dipelajari dan 
meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan 
tersebut. 




pelajaran yang tidak 
terdapat dibuku agar 
pengetahuan siswa 
siswa semakin luas. 
4. Guru menggunakan sumber belajar internet  √ Penggunaan internet 
dalam proses 
pembelajaran tidak 
dilakukan oleh guru 
karena keterbatasan 
sarana dan prasarana 
dari sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √  
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Guru menyampaikan 
materi pelajaran dan 
siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Semua siswa 
mendapatkan materi 
yang sama saat proses 
pembelajaran. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Siswa dibagikan 




masing materi yang 
sedang dipelajari. 
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai minat siswa  √ Bahan pelajaran sudah 
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disediakan oleh guru. 
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 








penjelasan dari guru. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Saat ada siswa ramai 
guru mendatangi 
siswa tersebut dan 
menegurnya secara 
lisan. 
13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Guru memberikan 
kesempatan yang 
sama pada semua 
siswa untuk bertanya 
terlebih terkait materi 
yang sedang 
dipelajari. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat menyimpulkan 






materi yang dipelajari. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √  Media berupa benda 
disekitar siswa. 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √  Saat proses 
pembelajaran setelah 
guru menyampaikan 
materi yang dipelajari 
kemudian guru dan 
siswa melakukan 
tanya jawab terkait 
dengan materi. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
semua siswa untuk 
secara bergantian 
menyimpulkan meteri 
yang telah dipelajari.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 




22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 






Hari/tanggal Kamis/17 Maret 2016 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Materi  Pengertian keputusan bersama 
 
Rabu, 9 Maret 2016 
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan! 
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan 
Ya Tidak 





2. Guru menggunakan metode tanya jawab √  Saat guru selesai 
menyampaikan materi 
pelajaran, siswa diajak 
melakukan tanya 
jawab terkait dengan 
materi yang 
disampaikan. 
3. Guru menggunakan sumber belajar buku √  Buku sebagai dasar 
sumber belajar yang 
dimodifikasi oleh guru 
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pada saat proses 
pembelajaran. 




sarana prasarana dari 
sekolah. 
5. Guru menggunakan sumber belajar lain  √ Guru hanya 
menggunakan buku 
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √  Semua materi 
pelajaran disampaikan 
oleh guru dan siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √  Siswa satu dengan 
yang lainnya 
diberikan materi yang 
sama. 
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari 
informasi terkait materi secara mandiri 
 √ Saat penyampaian 
materi siswa 




informasi lain dari 
buku pelajaran. 





10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √  Siswa mengikuti 
langkah-langkah yang 
diberikan oleh guru. 
11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping  √ Guru memegang 








penjelasan dari guru. 
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √  Saat ada salah satu 




13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya √  Guru selalu 
memberikan 
kesempatan kepada 
semua siswa untuk 
bertanya terlebih 
terkait materi yang 
sedang dipelajari. 
14. Guru memberikan kesempatan siswa untuk berpendapat √  Saat menyimpulkan 
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materi yang dipelajari. 
15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran  √ Hanya menggunakan 
buku 
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √  Bahan berkaitan 
dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran  √ Guru lebih berperan 
dominan selama 
proses pembelajaran. 
18. Saat akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi bersama-sama √  Guru melibatkan 
siswa dalam 
menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah 
dipelajari.  
19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan 
masing-masing siswa 
 √  
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain  √ Semua siswa diberi 
soal yang sama, tidak 
ada perbedaan antara 
satu siswa dengan 
yang lain. 
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √  Guru dominan 




22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru 
mendampingi) 




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
lain mendengarkan (guru hanya mendampingi) 








Hari/tanggal Jumat/18 Maret 2016
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Daftar susunan acara
Jumat, 18 Maret 2016
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak




























5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Hanya  menggunakan
buku pelajaran.
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √ Semua siswa
mendapatkan materi
yang sama saat proses
pembelajaran.
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari
informasi terkait materi secara mandiri








9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Sesuai kurikulum
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √ Siswa mengikuti
langkah-langkah yang
diberikan oleh guru.









siswa agar siswa dapat
menyelesaikan soal
dengan baik.























15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √ Media berupa chart
bacaan.
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.













19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa diberi




21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa







Hari/tanggal Sabtu /19 Maret 2016
Mata Pelajaran IPA
Materi Proses pembentukan tanah
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak


















lain oleh guru pada
saat menyampaikan
materi kepada siswa.














6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √ Semua siswa
mendapatkan materi
yang sama saat proses
pembelajaran.
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari √ Guru dan siswa sama-
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dengan yang ada di
buku pelajaran.
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan sesuai dengan
kurikulum dan
disiapkan guru.
10. Siswa selalu mengikuti arahan guru dalam proses pembelajaran √ Siswa mengikuti
langkah-langkah yang
diberikan oleh guru.






























15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √ Media berupa banda
yang ada di
lingkungan sekitar
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √ Guru lebih
mendominasi






19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√ Guru tidak melakukan
ranking pada siswa.
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa diberi




21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa







Hari/tanggal Senin/21 Maret 2016
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Cerita anak
Senin, 21 Maret 2016
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak

























5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Hanya menggunakan
sumber buku.
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru.




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari





9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan sesuai dengan
kurikulum.


































15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √ Media berupa chart
bacaan.
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √ Namun guru lebih
banyak berperan aktif.





19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa




20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa diberi
soal yang sama.
21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa






Hari/tanggal Selasa/22 Maret 2016
Mata Pelajaran Matematika
Materi Sifat bangun datar dan bangun ruang
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak






























5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Siswa diajak keluar






6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.






8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari











9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan pelajaran
sesuai kurikulum.





11. Dalam pembelajaran guru hanya sebagai pendamping √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan dari guru.
12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Saat  pelajaran
berlangsung ada siswa




















15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √ Benda yang ada di
lingkungan sekitar.
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √ Guru lebih
medominasi dalam
pembelajaran











20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa diberi




21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.
22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa






Hari/tanggal Rabu/23 Maret 2016
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Buku pengetahuan dan cerita
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak




























5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Hanya menggunakan
buku pelajaran
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru.
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √ Semua siswa
mendapatkan materi
yang sama saat proses
pembelajaran.
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari




9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan sesuai dengan
kurikulum.














12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Saat pembelajaran ada

























16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √ Guru lebih
mendominasi dalam
pembelajaran.









19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√ Guru tidak membuat
ranking diakhir proses
pembelajaran.







21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.







ada siswa yang kurang
memahami maksud
dari soal.
23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa






Hari/tanggal Kamis/24 Maret 2016
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Materi Bentuk keputusan bersama dan
kemauan untuk mufakat
Kamis, 24 Maret 2016
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak






2. Guru menggunakan metode tanya jawab √ Siswa diajak untuk
aktif oleh guru dengan
cara menerapkan
metode tanya jawab


























5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Sumber hanya berasal
dari buku pelajaran.
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan




7. Semua siswa diberikan materi yang sama √ Semua siswa
mendapatkan materi





8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari
informasi terkait materi secara mandiri
√ Guru menjelaskan dan
siswa mendengarkan
penjelasan guru.
9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan pelajaran
sesuai dengan
kurikulum.



































15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.
17. Guru dan siswa sama sama mendominasi dalam proses pembelajaran √ Siswa hanya
mendengarkan
penjelasan guru.










19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√ Guru tidak membuat
ranking diakhir proses
pembelajaran.






21. Saat pelajaran berlangsung guru hanya didepan menjelaskan pelajaran √ Guru dominan
didepan kelas saat
proses pembelajaran.







ada siswa yang kurang
memahami maksud
dari soal.
23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa √ Semua materi
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Hari/tanggal Sabtu/26 Maret 2016
Mata Pelajaran Matematika
Materi Simetri pada bangun datar
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak




























6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Materi disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.
7. Semua siswa diberikan materi yang sama √ Materi diajarkan
untuk semua siswa.
8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari





9. Bahan pelajaran yang digunakan sesuai dengan minat siswa √ Bahan sesuai dengan
kurikulum dan sudah
disiapkan guru.






































simetri di depan kelas.






19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa
mendapat soal yang
sama dari guru.







22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa √ Semua materi
231




Hari/tanggal Senin/28 Maret 2016
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Sistematika penyusunan laporan
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak






















4. Guru menggunakan sumber belajar internet √
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Hanya menggunakan
buku pelajaran
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari √ Siswa mendengarkan
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informasi terkait materi secara mandiri penjelasan guru dan
menyimak
menggunakan buku.




















12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Teguran berupa lisan

















15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √



















20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa
mendapat soal yang
sama dari guru.




22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa






Hari/tanggal Selasa/29 Maret 2016
Mata Pelajaran Matematika
Materi Masalah yang berkaitan dengan bangun
datar dan bangun ruang
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak





















4. Guru menggunakan sumber belajar internet √






6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan








8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari
informasi terkait materi secara mandiri
√ Siswa mendengarkan
penjelasan guru.




















12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Teguran berupa lisan


















15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √
16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.












19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa
mendapat soal yang
sama dari guru.




22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)





23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa







Hari/tanggal Rabu/30 Maret 2016
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Materi Petunjuk melakukan suatu kegiatan
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. Guru menggunakan metode ceramah √ Guru menjelaskan
materi menggunakan
metode ceramah















4. Guru menggunakan sumber belajar internet √







6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.





8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari

























12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Teguran berupa lisan

















15. Guru menggunakan media dalam pembelajaran √ Media berupa teks
bacaan.
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16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.












19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa
mendapat soal yang
sama dari guru.




22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa √ Semua materi
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Hari/tanggal Kamis/31 Maret 2016
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Materi Reaksi terhadap keputusan bersama
Berilah tanda check list (√) pada kolom yang tersedia dan beri keterangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan!
No Aspek Yang Diamati Realisasi Keterangan
Ya Tidak
1. Guru menggunakan metode ceramah √ Guru menyampaikan
materi  menggunakan
metode ceramah















4. Guru menggunakan sumber belajar internet √
5. Guru menggunakan sumber belajar lain √ Hanya menggunakan
buku pelajaran.
6. Semua materi pelajaran disampaikan oleh guru √ Semua materi
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pelajaran disampaikan
oleh guru dan siswa
mendengarkan
penjelasan guru.




8. Siswa lebih banyak mendengarkan guru saat pembelajaran daripada aktif mencari


























12. Guru memberikan teguran ketika pembelajaran √ Teguran berupa lisan





















16. Bahan pelajaran berasal dari kebutuhan siswa √ Bahan berkaitan
dengan materi yang
sedang dipelajari.












19. Akhir pembelajaran siswa diranking secara kognitif untuk melihat kebutuhan
masing-masing siswa
√
20. Guru memberikan soal yang berbeda antara satu siswa dengan yang lain √ Semua siswa
mendapat soal yang
sama dari guru.





22. Guru memberikan soal dan siswa diminta mengerjakan mandiri(guru
mendampingi)




23. Guru meminta salah satu siswa menyampaikan materi di depan kelas dan siswa






Transkrip Wawancara Kepala Sekolah
No : 1
Hari/tanggal : Rabu/16 Maret 2016
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Pukul : 07.00-08.00
Informan : Ibu SF, Kepala Sekolah SD Negeri Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi ibu, hari ini saya ingin
melakukan wawancara dengan ibu yang
berhubungan dengan penelitian saya terkait
gaya mengajar guru di kelas 5 bu.
Ooo iya silakan, apa yang kira-kira bisa saya
bantu.
Terima kasih ibu,langsung saja dimulai
wawancaranya bagaimana bu?
Iya, iyaa monggo
Menurut pengamatan ibu metode apa yang
sebagian besar guru kelas 5 gunakan pada
saat menyampaikan materi pelajaran?
Menurut saya berdasarkan hasil supervisi
yang saya lakukan untuk guru kelas 5 ya?
Menurut saya gurunya agak bervariasi.
Bervariasi itu biasanya apa saja bu yang
sering digunakan?
Pertama jelas ceramah ya, kemudian ada juga
mengerjakan tugas, ada permainan kemudian
diskusi agar tidak monoton terus. Itu semua
sesuai hasil supervisi saya ya,
Kalau sumber yang digunakan bu, apakah
hanya dari buku pelajaran atau ada sumber
yang lain?
Kalau sumber disini untuk yang anak sudah
punya karena diwajibkan menggunakan bse,
kalau guru itu buku guru yang digunakan
tidak hanya satu buku.
Berarti selain buku apakah guru
menggunakan sumber belajar lain? Seperti
misalnya sumber internet bu?
Iya,kalau internet itu kelas 5, kelas 6, kelas 2
itu sudah menggunakan internet sebagai
bahan pelajaran.
Terkait penggunaan internet, bagaimana guru
memanfaatkannya bu?
Tergantung materi jika siswa dimungkinkan
mencari materi diinternet ya diminta mencari
sebagai bahan pelajaran namun untuk
menjadikan internet sebagai sumber
pembelajaran itu belum bisa dilaksanakan
karena keterbatasan yang dimiliki sekolah
terkait sarana prasarana. Sekolah hanya
memiliki 3 unit komputer jadi untuk
menjadikan sumber belajar siswa masih sulit.
Kalau terkait sumber belajar, apakah wali
kelas sebelumnya melakukan diskusi dengan
ibu kepala sekolah atau bagaimana bu?
Tidak, artinya tidak ya sudah seperti biasanya
karena kan wali kelas 5 itu sudah guru lama
ya disini.
Kalau menurut pengamatan ibu, apakah guru
kelas berdiskusi dengan siswa bu terkait
sumber belajar yang akan digunakan?
Ya menurut pengamatan saya guru itu
menyesuaikan situasi kondisi ya mbak, misal
materi yang mau dipelajari bisa didiskusikan
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sumbernya ya didiskusikan dengan siswa.
Kalau sebelum mengajar, apakah wali kelas
selalu menyerahkan RPP ke ibu kepala?
Saya minta diminggu ke 4 dan itu RPP
selama satu tahun sudah diserahkan.
Lalu terkait bahan pelajaran, apakah guru
kelas melakukan kerja sama dengan sekolah?
Kalau bahan itu pada bulan Mei-Juni itu
sudah disaring kebutuhan sekolah apa saja
termasuk bahan pelajaran yang akan
digunakan karena sekarang tidak bisa kalau
sewaktu-waktu diminta membeli buku,
artinya kalau yang belum dianggarkan belum
bisa. Tapi saya juga kadang menggunakan
kebijakan seperti jika kelas 6 mendadak
memerlukan buku ya harus dibeli.
Kalau sekolah itu mengharuskan wali kelas
untuk selalu mengikutsertakan siswa dalam
memilih bahan atau hanya antara guru kelas
dan siswa tanpa ada campur tangan dari
sekolah bu,
Kalau memilih bahan-bahan pelajaran ya,
kalau sekolah tidak mengharuskan siswa
untuk apa apa gitu ya,tapi kan ada materi
yang hanya guru kelas dan siswa yang tahu
ya bahan-bahan yang digunakan. Dan tidak
bisa setiap hari siswa diminta ikut serta
menyiapkan bahan seperti saat pembelajaran
SBK, siswa tidak bisa ikut berperanserta
setiap hari karena masalah ekonomi ya
takutnya malah tidak berhasil. Jadi ada
materi tertentu yang melibatkan siswa.
Dalam menyampaikan materi apakah guru
menggunakan satu jenis bahan untuk semua
siswa atau ada perlakuan tertentu bu untuk
beberapa siswa?
Kalau bahan sama ya mbak kalau
pembelajaran biasa, kalau menurut
pengamatan saya itu kalau siswa dibagi
kelompok gitu baru masing-masing siswa
membawa bahan yang berbeda.
Kalau pemilihan bahan pelajaran itu hanya
berpacu pada kurikulum nasional atau
bagaimana bu?
Bahannya itu ya yang dikurikulum itu
minimal, nanti bisa dikembangkan
disesuaikan dengan kondisi anak, sekiranya
tidak berhubungan dengan kondisi siswa ya
tidak dikembangkan hanya sekedar
informasi.
Apakah ada suatu cara apabila ada siswa
yang tertinggal dengan temannya terkait
bahan pelajaran yang digunakan bu?
Ya pasti ada, dari mulai proses pembelajaran
kemudian dievaluasi nah pada saat evaluasi
itu akan terlihat mana yang sesuai dengan
standar guru, kalau yang sudah mencapai
KKM ya sudah nah kalau ada yang masih
kurang yang harus dilakukan remidi atau
perbaikan.
Kalau sekolah apakah mengarahkan guru
kelas untuk melakukan sesuatu dengan tujuan
menarik perhatian dari siswa bu?
Iya, melalui kegiatan supervisi sekolah
mengarahkan guru untuk menggunakan
media, pembelajaran yang bervariasi,
Berarti dari sekolah memang ada ya bu,
arahan guru kelas untuk melakukan sesuatu
agar menarik perhatian siswa?
Iya ada, yang jelas dari evaluasi kegiatan
supervisi.
Kalau menurut pengamatan ibu, apakah saat Disini anaknya belum begitu aktif, tapi kalau
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guru kelas memberikan pertanyaan siswa
akan selalu aktif menjawab?
pertanyaan secara umum itu yang aktif
menjawab hanya anak tertentu yang
menjawab, tidak semua siswa aktif.
Lalu jika siswa pasif bagaimana reaksi guru
bu?
Ya siswa terus didampingi mbak, diarah-
arahkan. Misal belum paham ya dijelaskan
lagi.
Lalu apakah ibu memiliki agenda rutin untuk
masuk kelas?
Ya, jadi saya masuk kelas itu paling tidak
satu semester 3 kali, supervisi akademik,
supervisi kinerja, supervisi manajeria.
Menurut pengamatan ibu, saat proses
pembelajaran apabila siswa ramai apakah
guru kelas selalu melakukan suatu cara agar
siswanya tidak ramai?
Iya mbak biasanya kan guru kelas
mengingatkan siswa agar tenang, menegur
agar tidak ramai seperti itu.
Kalau menurut pengamatan dari ibu pada saat
proses pembelajaran itu siswa cenderung
pasif atau aktif ya bu?
Ya,ada dua kondisi. Artinya materi-materi
tertentu kadang pasif, anak hanya
mendengarkan dari ceramah guru tapi ada
materi tertentu yang semua akan akan aktif.
Biasanya anak aktif pasif itu dipengaruhi
oleh apa ya bu?
Yaa cara guru atau metodenya saja yang
digunakan saat pembelajaran. Atau bisa saja
guru itu antara isi RPP, Silabus dan
prakteknya tidak nyambung jadi ya membuat
siswa bingung.
Lalu apakah sekolah memberikan fasilitas
berupa media pembelajaran untuk digunakan
guru dalam menyampaikan materi pelajaran?
Sejauh ini sekolah itu mempunyai semua
media mbak, mulai dari media pelajaran
olahraga, IPA itu ada semua tapi kan disini
kendalanya ada pada jumlah media yang
dimiliki, sekolah hanya mempunyai rata-rata
satu untuk masing-masing media jadi ya
masih sulit jika semua siswa dalam waktu
yang bersamaan memegang media masing-
masing.
Apakah ada tuntutan dari pihak sekolah
kepada guru kelas untuk menggunakan media
pada saat menyampaikan materi pelajaran,
baik media dari sekolah maupun media dari
guru sendiri?
Kalau tuntutan itu pasti ada mbak kepada
guru untuk selalu menggunakan media saat
menyampaikan materi tapi kan namanya juga
manusia ada waktu dimana guru entah lupa,
entah susah mempersiapkan jadi waktu
pembelajaran ya kadang tanpa media.
Kadang kan ada materi pelajaran yang tidak
menggunakan media juga jadi ya tergantung
materi apa yang akan diajarkan juga.
Lalu apabila menggunakan media itu
biasanya yang sering digunakan media
seperti apa bu?
Ya media yang sering digunakan itu biasanya
yang ada dilingkungan sekitar selain itu itu
guru lebih sering menggunakan media berupa
gambar, tulisan yang praktis ya, mudah
disiapkan juga. Sekolah kan memiliki mesin
fotocopy sendiri, nah biasanya guru itu
mencari diinternet mbak gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi yang akan
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diajarkan kemudian diprint lalu difotocopy
dan dibagikan atau diperlihatkan pada siswa
sebagai media pembelajaran.
Selanjutnya bagaimana usaha atau cara ibu
untuk memotivasi guru kelas untuk dapat
mencapai sutu kompetensi?
Kalau masalah pencapaian kompetensi itu
kan diawal semester biasanya diadakan
SKP(penilaian kinerja) nah saat rapat itu
diprogramkan, guru kelas membuat target
dan disepakati bersama nah saat evaluasi itu
biasanya dilihat sesuai target atau tidak. Pada
saat proses pembelajaran biasanya saya
hanya mengingatkan ke guru, semacam
mengejar target seperti itu.
Kalau terkait dengan motivasi siswa, apakah
sekolah mengharuskan agar guru kelas selalu
memberikan motivasi belajar pada para siswa
bu?
Oo ya tentu mbak kalau motivasi ke siswa itu
sekolah selalu mengingatkan dan saya rasa
guru juga tanpa diingatkan sudah paham.
Pasti adalah motivasi dari guru ke siswa
entah secara lisan maupun tindakan seperti
mengingatkan agar rajin belajar, mengulang
materi yang telah dipelajari dan sebagainya.
Lalu apakah guru atau sekolah memiliki
rumusan kompetensi yang sudah dijabarkan
sendiri atau hanya mengikuti sama persis
dengan kompetensi nasional?
Untuk kompetensi guru itu sesuai dengan
peraturan mbak, tapi kalau siswa itu biasanya
guru menyesuaikan kondisi siswa. Untuk
siswa sesuai SK KD dengan dengan kriteria
belajar tuntas dimana misal ada anak yang
belum mencapai KKM ya guru harus
meremidi melakukan perbaikan dan jika
siswa sudah mencapai KKM atau bahkan
melebihi guru bisa melakukan tindakan
berupa pengayaan. Tapi biasanya meskipun
sesuai SK KD itu guru tetap memodifikasi
sendiri mbak, menyesuaikan yang sesuai
dengan kemampuan siswa.
Baik ibu, lalu apakah dalam satu kelas itu
semua siswa disamaratakan dalam mencapai
satu kompetensi tertentu?
Kalau target pencapaiannya kan sesuai KKM
nak semua siswa diharapkan dapat mencapai
target KKM itu tapi untuk dapat
mencapainya masing-masing siswa berbeda-
beda. Ya ada siswa yang dijelaskan satu kali
langsung paham ada siswa yang udah tiga
empat kali belum paham-paham, ya siswa
kan beda-beda ya mbak tingkat
kemampuannya.
Apakah ada tindakan seperti membedakan
soal yang akan diberikan kepada siswa bu?
Kalau soal secara umum ya disamakan mbak
tapi kan nanti kalau ada siswa yang nilainya
kurang kan diberi perbaikan dan yang sudah
mencapai KKM atau lebih itu kan diberi
pengayaan, dan soal perbaikan pengayaaan
itu pastilah beda. Tapi kalau secara umum ya
sama mbak soalnya antara satu siswa dengan
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yang lain.
Menurut pengamatan ibu apakah guru kelas
menemui suatu kendala dalam mencapai
suatu kompetensi?
Ya jelas pasti ada mbak,karaktersistik
siswanya saja beda-beda pasti adalah
kendalanya,
Kendalanya seperti apa bu dan biasanya apa
penyebabnya?
Ya kendalanya itu biasanya kan berasal dari
kondisi siswa, karakteristik siswa, ada siswa
yang rame kalau sedang dijelaskan akibatnya
siswa lain terganggu dan proses
pembelajaran tidak berjalan dengan baik, ada
juga yang seperti saya jelaskan tadi
kemampuan siswa yang berbeda-beda, misal
saat dijelaskan ada siswa yang lama sekali
kemampuan memahaminya yang harusnya
bisa lanjut kemateri yang lain menjadi tidak
bisa karena siswa lain menunggu guru
menjelaskan ke siswa yang belum paham.
Banyak sekali mbak kendalanya itu. Siswa
disini kan juga rata-rata barangkat sekolah itu
sudah membawa beban masalah dirumahnya
mbak entah sama orang tua, entah dengan
simbahnya jadi anak itu konsentrasinya
sudah bercabang rata-rata disini itu jadi ya
saya memaklumi kalau ada siswa yang
lambat sekali memahami pelajaran yang
disampaikan guru.
Kalau menurut pengamatan ibu apakah peran
guru kelas dalam proses pembelajaran?
Apakah sebagai pengajar, mengatur
berjalannya proses pembelajaran,
menyampaikan semua materi pelajaran atau
guru hanya mendampingi dan yang lebih
aktif adalah siswa?
Berdasarkan kurikulum 2006 kan guru masih
sebagai narasumber masih satu-satunya
sumber dan di SD Sayidan ini menerapkan
kurikulum 2006 itu mbak. Disini siswa juga
masih harus dituntun belum bisa kalau
dilepas untuk belajar mandiri. Guru yang
masih mendominasi pembelajaran saja masih
ada mbak siswa yang sulit diatur, jalan
sendiri gak ada arah nah apalagi kalau
diminta belajar mandiri, sulit berjalan mbak
proses pembelajarannya. Tapi kadang juga
guru melihat disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan apakah dapat melibatkan
siswa menciptakan siswa yang aktif. Namun
meskipun begitu tetap ada usaha mbak dari
guru untuk berusaha mengajak siswa aktif
pelan-pelan.
Menurut pengamatan ibu, dalam
pembelajaran apakah guru selalu melibatkan
siswa?
Kalau menurut pengamatan saya itu kadang
guru tidak melibatkan siswa mbak, kadang
entah saking asiknya dengan materi atau
bagaimana itu guru malah lupa kalau dia baru
menjelaskan bukan belajar sendiri tapi ya
tidak semua guru seperti itu. Kalau guru
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kelas 5 itu ya ada waktu dimana guru tidak
melibatkan siswa jadi seperti mengajar untuk
diri sendiri, ya mungkin kembali melihat
materi ya mbak,ada materi dimana siswa
terlibat dan ada juga yang tidak perlu
melibatkan siswa.
Apakah guru juga aktif menanyakan
pendapat siswa bu saat proses pembelajaran?
Kalau itu saya kurang tahu ya mbak karena
saya tidak setiap hari melihat proses
pembelajarannya secara langsung.
Kalau terkait memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya bu, apakah guru
juga aktif memberikan kesempatan bertanya?
Kalau menurut pengamatan saya ya mbak,
hal itu pasti dilakukan guru karena kan misal
ada materi yang belum dimengerti guru pasti
akan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanyakan.
Dalam proses pembelajaran apakah guru atau
siswa bu yang lebih berperan dominan?
Kalau saat ini ya guru mbak yang lebih
dominan.




Hari/tanggal : Kamis/24 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 07.00-09.00
Informan : Ibu CR Wali Kelas 5 SD Negeri Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi ibu, mohon maaf sudah
mengganggu waktu ibu. Saya ingin
melakukan wawancara bu terkait dengan
gaya mengajar.
Oo iya mbak, monggo silakan
Terima kasih ibu
Bu kalau saat menyampaikan materi itu ibu
biasanya menggunakan metode yang seperti
apa?
Saya biasanya senang menggunakan metode
bermain terus senang-senang.
Lalu apakah disetiap pembelajaran ibu hanya
menggunakan satu jenis metode saja?
Saya pada saat proses pembelajaran
menggunakan metode ceramah variasi iya,
praktek iya, terus observasi juga iya. Contoh
IPS ya, misal saat pelajaran ekonomi saya
ajak ke pasar seperti itu. Anak-anak disini
kalau hanya teori saya susah memahami
materi.
Kemudian terkait dengan sumber, apakah
hanya berasal dari buku?
Tidak, ada internet misal saya mencari
gambar diinternet lalu saya print difotocopy
terus saya bagikan ke siswa. Kadang juga
saya mengambil dari koran.
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Kalau terkait dengan sumber, apakah ibu
melakukan diskusi terlebih dahulu dengan
kepala sekolah sebelum digunakan pada saat
mengajar?
Saya buat sendiri ya, Cuma kadang-kadang
saya lihatkan ibu kepala sekolah dan
meminta masukan dari beliau. Selain kepala
sekolah saya juga biasanya
mengkonsultasikan dengan guru yang lebih
senior disini misal guru kelas 1 itu ahli
dibidang mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan Bahasa Jawa.
Kalau berdiskusi dengan siswa terkait
sumber belajar bu?
Ya saya sesuaikan dengan materi yang mau
dipelajari ya mbak, kalau materinya bisa
didiskusikan dengan siswa sumber belajarnya
ya saya diskusikan tapi kalau susah ya saya
tentukan sendiri.
Sebelum pembelajaran itu apakah ibu selalu
menyerahkan RPP kepada Kepala Sekolah?
Tidak ya, RPP itu biasanya diserahkan
diawal semester seperti itu jadi tidak sekali
akan mengajar menyerahkan tapi langsung
RPP untuk 1 semester kedepan. Kadang
kalau RPP yang saya buat belum ada
persetujuan dari Kepala Sekolah ya saya
mengajar tanpa RPP jadi mengajar begitu
saja.
Kalau sekolah itu apakah memberikan
fasilitas seperti internet sebagai sumber
belajar siswa?
kemarin itu diberi bantuan speedy tapi kalau
anak saat pembelajaran diajak menggunakan
internet itu belum bisa karena memang belum
terpenuhi seperti  contoh jumlah komputer.
Tapi kalau dikenalkan ke internet ya siswa
dikenalkan dengan cara misal kita melihat
materi pelajaran, kalau bisa mencari
informasi melalui internet ya saya beri tugas
siswa mencari informasi diinternet. Saya
sesuaikan dengan materi pelajaran.
Apakah ibu bekerjasama dengan sekolah
dalam hal menyiapkan bahan pelajaran yang
akan digunakan atau ibu menyiapkan sendiri?
Jadi begini, kita lihat materi yang akan
dipelajari. Misalnya batik,saat pelajaran batik
semua bahan yang menyiapkan sekolah
seperti kain, malam namun setelah batik jadi
tidak boleh dibawa pulang harus ditinggal
disekolah. Kalau bahan yang murah-murah
ya saya siapkan sendiri dengan anak-anak
tidak bekerjasama dengan sekolah.
Kalau bahan pelajaran itu sebelum digunakan
dalam proses pembelajaran apakah ibu
konsultasikan terlebih dahulu? Misal ibu
kepada sekolah seperti itu bu,
Cuma kadang-kadang saya lihatkan ibu
kepala sekolah dan meminta masukan dari
beliau. Selain kepala sekolah saya juga
biasanya mengkonsultasikan dengan guru
yang lebih senior disini misal guru kelas 1 itu
ahli dibidang mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jawa.
Lalu saat memilih bahan pelajaran, apakah
ibu mengikutsertakan siswa atau bagaimana
Lebih banyak saya yang menentukan sendiri
mbak soalnya kan saya lihat bahan yang
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bu? dapat dijangkau siswa itu yang mana dan
saya sesuaikan juga dengan kurikulum yang
sedang berjalan.
Apakah bahan pelajaran juga disesuaikan
dengan tingkat kesiapan siswa bu?
Iya mbak tapi ya sering juga siswa itu tidak
membawa bahan pelajaran yang saya minta.
Apakah ibu menggunakan satu jenis bahan
untuk semua siswa atau berbeda-beda bu
antara satu siswa dengan yang lain?
Kalau pembelajaran individu itu sama mbak
tapi misal saat percobaan ya saya bagi mbak,
seperti ada yang membawa pasir, tanah liat
jadi saya bagi kelompok dan masing-masing
kelompok itu dibagi lagi dalam hal membawa
bahan percobaan karena kondisi kami kan
menengah kebawah jadi saya harus sebisa
mungkin mengatur itu semua agar siswa
tidak keberatan juga saat mempersiapkan.
Saat Matematika juga misal membuat jaring-
jaring itu tidak masing-masing anak saya
haruskan membawa kertas manila, gunting,
penggaris tapi saya bagi misal si A membawa
kertas manila, si B membawa penggaris lalu
saya jadikan satu kelompok.
Bagaimana ibu memilih bahan pelajaran
yang akan digunakan? Apakah hanya berpacu
pada kurikulum nasional?
Ya melihat situasi kondisi mbak, karena sini
kan siswanya rata-rata menengah kebawah
jadi ya saya tidak bisa kalau mengharuskan
bahan pelajaran yang digunakan harus sesuai
dengan yang ada dikurikulum. Biasanya saya
mengajak siswa memanfaatkan bahan yang
ada disekitar saja, mana yang nyambung
dengan meateri dan tersedia ya kami gunakan
seperti itu.
Selanjutnya bagaimana cara ibu apabila ada
salah seorang siswa yang tertinggal dengan
siswa lainnya terkait dengan bahan pelajaran
yang digunakan?
Saya ajarkan siswa lain untuk berbagi mbak,
ya disini tidak semua siswa dapat mudah
memahami apa yang sebelumnya saya
jelaskan jadi ya alasan itu juga siswa disini
belum bisa kalau diminta untuk belajar aktif
harus ada peran dari saya, saya mengarahkan
siswa kalau tidak seperti itu pembelajaran
tidak akan berhasil mbak. Jadi ya misal ada
siswa yang tertinggal nanti temannya bisa
berbagi, memberikan sebagian bahan
pelajaran yang mereka bawa untuk diberikan
keteman yang tidak membawa bahan
pelajaran seperti ini.
Apakah ibu memiliki cara tersendiri untuk
menarik perhatian siswa saat proses
pembelajaran berlangsung?
Biasanya saya menciptakan pola pikir yang
santai mbak, seperti saya ajak bermain jadi
siswa itu saya santaikan dulu jangan tegang
nah kemudian saat siswa sudah merasa
senang dengan pembelajarannya nanti siswa
akan memperhatikan pembelajaran dengan
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sendirinya. Jadi saja ajak bersantai dulu
semua siswa suka senang dengan suasana
belajarnya dulu baru saya fokuskan perhatian
siswa ke proses pembelajarannya.
Lalu kalau pada saat proses pembelajaran
berlangsung itu jika ada siswa yang ramai
sendiri cara ibu mengatasi hal tersebut
bagaimana bu?
Ya saya tegur dengan kata-kata dulu dari
depan kelas kalau dua tiga kali tetap ramai ya
saya datangi mbak saya nasehati kalau ramai
itu mengganggu teman lainnya seperti itu.
Terkait dengan pemberian motivasi, apakah
ibu selalu memberikan motivasi untuk siswa
bu terkait dengan proses pembelajaran?
Tentu mbak, selalu saya beri motivasi karena
disini lingkungannya sudah kurang bagus
jadi harus ada motivasi yang kuat biar anak
itu berkembang yang positif. Lingkungannya
sangat kecil dalam memberikan motivasi
yang baik jadi ya bagaimanapun caranya
sekolah harus memberikan motivasi dan
orang terdekat anak itu kan wali kelas mbak
kalau disekolah. Saya juga tidak lupa selalu
menanamkan pesan-pesan moral kepada
siswa mbak didalam kegiatan pembelajaran.
Pesan moral seperti apa bu? Ya saya beritahu pentingnya sikap jujur,
selalu bersyukur, hargai orang lain, jangan
membiasakan diri dengan kekerasan, banyak
mbak.
Lalu apakah saat ibu memberikan pertanyaan
siswa akan selalu aktif menjawab?
Tidak mbak, disini belum bisa kalau siswa
aktif dalam pembelajaran. Kalau saya tanya
ya harus ada pancingan-pancingan yang tidak
hanya satu dua kali saja agar siswa mau
menjawab. Siswa disini belum bisa kalau
diminta aktif mbak, harus gurunya dulu yang
aktif lalu siswa dituntun pelan-pelan. Saat
pembelajaran masih guru mbak yang aktif
guru masih sebagai sumber.
Lalu bagaimana tanggapan ibu jika siswa
pasif bu?
Ya saja tanya mana yang belum jelas nanti
saya jelaskan ulang atau saya suruh membaca
materi lagi mbak dibuku.
Berari dalam proses pembelajaran lebih
cenderung siswa aktif atau pasif bu?
Pasif mbak, disini harus ada peran guru yang
dominan agar siswa dapat aktif.
Lalu apakah dalam menyampaikan materi
pelajaran ibu menggunakan media?
Iya mbak
Lebih sering menggunakan media atau tidak
bu?
Yaaa kadang-kadang mbak tergantung materi
pelajarannya, kalau bisa menggunakan media
ya saya menggunakan tapi kalau materinya
tidak bisa menggunakan media ya sudah saya
tidak menggunakan media.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa bu?
Saya biasanya menggunakan gambar sama
tulisan mbak yang mudah dicari dan siswa
juga mudah memahami. Paling simpel ya
gambar dan tulisan itu tapi kalau waktu
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pelajaran IPA ya misal disekolah ada media
yang dapat digunakan ya saya gunakan.
Bagaimana usaha ibu untuk dapat mencapai
kompetensi?
Kalau kompetensi itu kan awal semester itu
ada rapat mbak lalu dibuat target pencapaian
seperti itu jadi ya saat pembelajaran saya
harus berusaha keras agar siswa dapat
mencapai target yang diharapkan, misal
belum memenuhi ya siswa saya berikan soal
perbaikan seperti itu. Tapi terus terang saya
juga tidak terlalu mengejar target akademik
mbak karena kan disini itu siswanya sangat
minim akhlak, ya mbak tau sendiri
lingkungan si SD Sayidan seperti apa, jadi
saya lebih mengutamakan nilai akhlak mbak,
siswa mau sholat saja saya sudah sangat
senang dan lega kalau soal kognitif ya
meskipun masih kurang tapi bisa dikejar
pelan-pelan.
Apakah ibu memiliki rumusan kompetensi
yang sudah dijabarkan sendiri atau hanya
mengikuti yang sama persis dengan
kompetensi nasional?
Saya jabarkan sendiri mbak, kalau mengikuti
kompetensi nasional saya rasa siswa sini
belum bisa ya mbak, siswanya saja masih
pasif harus guru yang aktif memberi
pancingan-pancingan, ya mungkin saya
melihat kompetensi nasional dan saya pilah
mana yang kiranya anak mampu dan tidak
dan itupun saya harus bisa mengemas
pembelajaran semudah mungkin agar siswa
dapat memahami materi yang saya
sampaikan.
Lalu apakah didalam satu kelas semua siswa
disamaratakan dalam mencapai satu
kompetensi tertentu bu?
Kalau kompetensi yang digunakan ya sama
mbak antara satu siswa dengan yang lain tapi
kalau semua siswa dapat mencapai
kompetensi tersebut ya tentu tidak semua,ada
beberapa siswa yang memang mengalami
keterlambatan dibanding siswa lain dan tugas
saya adalah mendampingi mereka, mencari
cara agar siswa yang lambat tersebut dapat
pelan-pelan mengikuti siswa yang lain. Kalau
disamaratakan dalam mencapai satu
kompetensi tertentu itu jelas dibedakan, kan
kemampuan anak juga berbeda-beda terlebih
dalam hal kognitif.
Kalau terkait soal yang diberikan ke siswa,
apakah semua siswa menerima soal yang
sama?
Kalau soal itu semua siswa saya bagi soal
sama mbak Cuma kalau ada siswa yang
tertinggal atau kurang cepat menangkap
pelajaran seperti itu saya membedakannya
buka ke hal soal tapi ke perlakuan seperti
perhatian, pendampingan seperti itu.
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Pernahkah ibu meminta salah satu siswa
menjelaskan ke siswa lain di depan kelas
terkait materi yang dipelajari?
Belum mbak, materi saya yang
menyampaikan dan siswa mendengarkan
menyimak penjelasan saya. Karena siswa
disini belum bisa mbak kalau saya lepas
begitu saja, tapi ya saya tetap ada usaha
untuk pelan-pelan melatih siswa untuk aktif.
Apakah ibu menemui suatu kendala dalam
mencapai suatu kompetensi?
Ya jelas ada mbak kendala itu malah banyak
sekali kendalanya,
Bagaimana bu kendalanya? Ya kendala itu biasanya berasal dari siswa,
kondisi siswanya yang sangat beragam jadi
ya saya dituntut agar bisa merangkul semua
siswa. Misal saat pelajaran beberapa siswa
sudah paham nanti ada satu dua siswa yang
belum paham, nah seperti itu kan menjadi
kendala mbak yang harusnya bisa lanjut ke
materi selanjutnya jadi tertunda karena ada
siswa yang belum paham. Selain itu juga
siswa yang kadang ramai sendiri menjadi
kendala karena kan mengganggu siswa yang
ingin fokus belajar mbak.
Bagaimana peran ibu dalam proses
pembelajaran? Apakah sebagai pengajar
dimana proses pembelajaran ibu yang
mengatur, memberi materi kesiswa atau ibu
hanya sebagai pendamping dan siswa yang
lebih berperan aktif?
Kalau peran saya ya pengajar itu mbak, disini
siswanya belum bisa kalau dilepas begitu
saja. Kalau saya hanya mendampingi dan
siswa yang aktif pembelajarannya akan kacau
mbak. Lha wong saya yang aktif
mengarahkan saya masih ada satu dua siswa
yang ngeyel tidak memperhatikan dan
membuat pembelajaran agak kacau kok
apalagi siswa saya lepas begitu saja dan saya
hanya mendampingi, ya tidak berjalan mbak.
Tapi ya kadang-kadang siswa saya beri tugas
kelompok misal kayak percobaan gitu kan
siswa saya latih untuk aktif namun juga
masih dalam pengawasan saya, belum bisa
kalau saya lepas begitu saja.
Lalu apakah dalam menyempaikan materi ibu
selalu melibatkan siswa?
Kalau menyampaikan materi lebih banyak
saya ya mbak nanti siswa saya libatkan saat
mengerjakan soal, misal saya bagi menjadi
kelompok-kelompok nanti siswa
mengerjakan tugas berkelompok, saat
menyimpulkan materi juga siswa lebih
banyak saya libatkan meskipun hanya
bertanya jawab seperti itu.
Apakah ibu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya?
Pasti mbak terlebih terkait materi yang
dipelajari, kalau ada yang kurang jelas ya
saya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya.
Kalau terkait pendapat bu, apakah ibu juga Iya mbak, sebelum pelajaran itu saya kadang-
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selalu menanyakan pendapat siswa? kadang sehari sebelumnya bertanya kalau
besuk belajar ini bagaimana pendapat kalian
seperti itu.
Berarti dalam proses pembelajaran itu apakah
ibu guru atau siswa yang lebih berperan
dominan bu?
Ya secara keseluruhan saya memang lebih
dominan mbak, siswa masih membutuhkan
arahan dari guru tapi juga sesekali siswa saya
latih untuk aktif dalam pembelajaran misal
dengan cara tugas kelompok seperti itu.




Hari/tanggal : Kamis/17 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 09.00-10.00
Informan : FN Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi adek, Selamat pagi mbak.
Dek, kalau saat pelajaran itu ibu guru hanya
membicarakan materi saja atau ada yang
lain?
Membicarakan materi saja.
Berarti semua materi yang menyampaikan bu
guru? Atau apakah bu guru meminta salah
satu siswa menjelaskan keteman-temannya?
Iya mbak semua yang menyampaikan materi
bu guru.
Lalu waktu bu guru menyampaikan materi
pelajaran, apa yang kalian lakukan?
Ya mendengarkan bu guru menjelaskan
materi pelajaran mbak.
Saat pelajaran berlangsung kalian diberi
kesempatan untuk bertanya terkait materi
pelajaran atau hanya diminta mendengarkan
penjelasan dari bu guru?
Diberi kesempatan untuk bertanya mbak,
kayak pas bu guru menjelaskan nanti bu guru
tanya apakah ada yang ingin bertanya, gitu
mbak.
Oke,pernah diajak belajar sambil melakukan
permainan?
Pernah mbak, pas pelajaran IPS nanti diajak
keluar kelas bermain tentang nama-nama
tokoh yang merumuskan kemerdekaan nanti
bu guru menyebutkan nama lalu siswa
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diminta mencari gambar tokoh itu.
Berarti kalian kalau pelajaran itu selalu
menggunakan buku tidak?
Iya menggunakan buku pelajaran mbak.
Kalau saat pelajaran tidak menggunakan
buku pernah tidak?
Pernah mbak
Lalu kalian belajar dengan apa kalau tidak
ada buku?
Ya bu guru ngajak keluar kelas, kayak pas
pelajaran matematika itu diajak keluar kelas
terus bu guru menunjukkan tong sampah
terus menyebutkan kalau itu bentuknya
tabung terus siswa diminta mencari benda
disekitar yang berbentuk tabung mbak tapi
selain tong sampah.
Kalau belajar menggunakan internet pernah? Tidak mbak soalnya internet di sekolah
Cuma sedikit, paling bu guru Cuma kasih
tugas aja kayak pelajaran IPS siswa diminta
mencari gambar rumah adat di Indonesia
sama tarian adat lewat internet terus diprint
dibawa ke sekolah.
Kan kalian pernah diminta membaca buku,
mencari benda dilingkungan sekitar yang
berhubungan dengan materi, nah itu semua
diatur oleh bu guru sendiri apa kalian
dimintai pendapat? (Terkait dengan sumber
belajar)
Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang-kadang ditanya mau belajar dikelas
menggunakan buku apa mau belajar diluar
gitu mbak.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah mbak dulu diajak ke Benteng
Vrederbugh pas pelajaran IPS diminta
melihat patung sama lukisan-lukisan.
Apakah guru menggunakan satu jenis bahan
untuk semua siswa?
Semua sama mbak tapi kalau pas kerja
kelompok gitu dibagi soalnya bahannya
kadang banyak jadi misal waktu matematika
saya membawa kertas terus nanti ada yang
membawa gunting kayak gitu.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang-kadang iya kadang-kadang tidak
mbak, kalau pas pelajaran membatik itu bu
guru tanya mau pakai kelereng apa batu
kayak gitu.
Kalau terkait soal yang diberikan guru,
apakah guru pernah memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Soalnya sama semua mbak.
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya, disuruh tenang.
Nah kalau siswanya dikelas pasif, bagaimana
reaksi dari bu guru? Misal bu guru bertanya
tapi tidak ada siswa yang menjawab lalu bu
Diminta membaca materi lagi mbak terus bu
guru nanti tanya lagi.
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guru bagaimana?
Saat menyampaikan materi berarti siswa
tidak dilibatkan ya?
Tidak mbak cuma mendengarkan bu guru pas
menjelaskan nanti terus biasanya dikasih soal
sama bu guru kadang-kadang kelompok
kadang sendiri-sendiri.
Berarti kalau pelajaran itu lebih banyak guru
yang aktif berbicara menjelaskan atau siswa
aktif belajar secara mandiri?
Lebih banyak bu guru mbak nanti pas
mengerjakan bu guru juga menjelaskan lagi
kalau ada siswa yang bingung.
Lalu apakah dalam menyampaikan materi
pelajaran guru menggunakan media?
Iya menggunakan.
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
Ya sering menggunakan mbak tapi pernah
juga tidak pakai media.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Kadang-kadang gambar kayak gambar
pahlawan, gambar rumah adat sama pakai
tulisan mbak ditempel dipapan tulis.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya mbak, dinasehati kayak belajar yang
rajin, kalau pelajaran mendengarkan bu guru.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Kalau ada siswa yang belum paham diulangi
lagi mbak menjelaskannya terus kalau pagi
sebelum pelajaran itu kadang-kadang ada les
juga sama mengulang materi.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Pernah kalau pas tugas kelompok itu misal
percobaan satu anak memperagakan nomer 1
terus satu anak lagi memperagakan nomer 2.
Saat proses pembelajaran, apakah guru selalu
didepan kelas untuk menyampaikan materi?
Iya mbak
Pernah berkeliling sampai dibangku
belakang?
Jarang mbak,lebih banyak didepan.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Belum pernah, kalau ada tugas bu guru yang
menjelaskan.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Kadang-kadang mbak.
Kalau saat menyimpulkan materi diakhir
pembelajaran, apakah siswa dilibatkan?
Iya mbak,bersama-sama menyimpulkan apa
saja yang sudah dipelajari.
Pernahkah guru meminta salah satu siswa
untuk didepan kelas membimbing temannya
dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Belum pernah.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Ya tidak mesti mbak, pernah juga pas bu
guru bertanya siswanya tidak ada yang
menjawab.
Apakah guru menanyakan pendapat siswa
terkait materi yang diajarkan?
Iya mbak, kayak bu guru mengatakan sesuatu
terus nanti tanya bagaimana pendapat kalian,
benar atau tidak seperti itu.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru Tidak mbak, kadang juga siswa tidak
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memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
bertanya.
Lalu saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Guru yang menjelaskan dan siswa
mendengarkan.
Baik, terima kasih dek FN atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : IV
Hari/tanggal : Jumat/18 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 09.00-10.00
Informan : FK Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Halo dek, mbak minta kerjasamanya ya buat
menjawab pertanyaan yang mbak kasih nanti.
halo mbak, iya mbak.
Dek, kalau saat pelajaran itu ibu guru hanya
membicarakan materi saja atau ada yang
lain?
Membicarakan materi saja mbak tapi kadang-
kadang bu guru juga ada permainan dulu.
Kalau salah satu siswa maju ke depan kelas
untuk menjelaskan dan bu guru menyimak
seperti itu pernah tidak?
Tidak pernah mbak.
Tapi lebih banyak yang hanya membicarakan
materi saja atau ada permainannya?
Banyak yang membicarakan materi saja
mbak.
Lalu apakah saat pelajaran guru sesekali
bertanya kepada siswa terkait materi
pelajaran disela-sela menyampaikan materi
pelajaran?
Iya mbak kayak misalnya bu guru bertanya
apa ada yang kurang jelas, kayak gitu mbak.
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Oke,pernah diajak belajar sambil melakukan
permainan?
Pernah mbak, pas pelajaran matematika itu
diajak keluar kelas dihalaman sekolah gitu
terus diminta mencari bangun ruang yang ada
disekitar situ.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran?
Iya menggunakan buku pelajaran mbak.
Kalau saat pelajaran tidak menggunakan
buku pernah tidak?
Ya pernah mbak.
Lalu kalian belajar dengan apa kalau tidak
ada buku?
Ya kayak pas pelajaran matematika itu tidak
menggunakan buku tapi kan bu guru jelasin
kalau tong sampah itu bangun ruang
berbentuk tabung terus siswa diminta
mencari contoh lain mbak tapi tidak
menggunakan buku.
Kalau belajar menggunakan internet pernah? Kalau di sekolah jarang banget mbak pakai
internet cuma bu guru biasanya kasih tugas
yang suruh nyari diinternet.
Kalau belajar diluar kelas atau menggunakan
buku sepertu itu biasanya kalian dimintai
pendapat atau bu guru yang menentukan
sendiri? (Terkait dengan sumber belajar)
Pernah didiskusikan pernah bu guru
mengatur sendiri.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah mbak dulu diajak ke Benteng
Vrederbugh pas pelajaran IPS sama PKn
disuruh melihat-lihat yang ada disana mbak.
Apakah guru menggunakan satu jenis bahan
untuk semua siswa?
Semua siswa sama mbak.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri.
Kalau terkait soal yang diberikan guru,
apakah guru pernah memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Tidak, semua siswa soalnya sama.
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya, diminta tenang kadang juga bu guru
datang ke meja terus kasih nasihat gitu mbak.
Bagaimana reaksi guru pada saat siswanya
berperilaku pasif dikelas? Misal bu guru
tanya tapi siswa tidak ada yang menjawab
seperti itu reaksi guru bagaimana?
Diminta membaca materi lagi terus bu guru
tanya lagi kalau belum ada yang menjawab
ya suruh baca lagi.
Saat menyampaikan materi berarti siswa
tidak dilibatkan ya?
Tidak mbak ya bu guru yang menjelaskan
materi pelajaran.
Dalam pembelajaran, lebih banyak guru yang
berbicara atau siswa yang aktif belajar
mandiri?
Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti
pas selesai menjelaskan guru memberi soal
gitu mbak buat dikerjakan.
Lalu apakah dalam menyampaikan materi Iya mbak.
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pelajaran guru menggunakan media?
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
Ya sering menggunakan mbak.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Gambar-gambar, terus tulisan gitu mbak.
Senang belajar menggunakan media atau
tidak?
Lebih senang menggunakan media mbak
karena pelajarannya jadi tidak bosan.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya mbak, dinasehati kalau pelajaran
mendengarkan bu guru, dirumah belajar yang
rajin.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Mengulang materi terus kalau pagi itu ada les
tambahan mbak sebelum pelajaran.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Iya,kalau tugas kelompok itu siswa dibagi
mbak mengerjakan soalnya.
Saat proses pembelajaran, apakah guru selalu
didepan kelas untuk menyampaikan materi?
Iya mbak, didepan papan tulis itu kalau pas
menjelaskan terus kalau pas nunggu siswa
mendengarkan yang duduk di depan gitu.
Berarti tidak pernah memeriksa siswa yang
duduk dibelakang?
Jarang mbak malah kalau ada siswa yang
duduk dibelakang disuruh maju duduk
didepan biar bisa jelas gitu.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Belum pernah mbak, kalau tugas gitu ya guru
menjelaskan.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Iya kadang-kadang mbak.
Saat menyimpulkan materi apakah siswa
dilibatkan?
Iya mbak nanti menjawab bersama-sama apa
yang sudah dipelajari.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Belum mbak kalau ada tugas gitu guru
menjelaskan dan siswa mendengarkan baru
nanti dikerjakan tugasnya.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Kadang-kadang ada yang menjawab kadang
juga tidak ada mbak terus nanti disuruh baca
bukunya lagi.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Tidak mbak, kadang juga siswa tidak
bertanya.
Tapi selalu diberikan kesempatan untuk
bertanya ya?
Iya mbak.
Lalu saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Guru yang menjelaskan dan siswa
mendengarkan.
Baik, terima kasih dek FN atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : V
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Hari/tanggal : Sabtu/19 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 09.00-10.00
Informan : AL Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi dek, mbak ingin meminta
kerjasamanya buat menjawab pertanyaan
yang mbak kasih nanti ya.
iya mbak.
Nah kita mulai sekarang saja ya, Iya mbak,
Apakah pada saat pelajaran itu guru hanya
berbicara menerangkan materi saja atau ada
kegiatan lain selain menerangkan materi?
Kalau pas menjelaskan ya berbicara tentang
materi saja mbak.
Kalau diminta menjelaskan  materi ke
temannya pernah tidak?
Tidak mbak, kalau materi itu yang
menjelaskan semua bu guru.
Kalau pada saat pelajaran berlangsung adek
pernah bertanya terkait materi tidak sama bu
guru?
Pernah mbak
Bertanya karena memang belum tahu dan
keinginan sendiri atau diminta untuk
bertanya oleh guru?
Memang belum tahu mbak, tapi kadang-
kadang ya bu guru yang meminta untuk
bertanya hehehe
Contohnya bu guru yang meminta bertanya
bagaimana?
Ya misal kalau bu guru bertanya tapi tidak
ada yang menjawab terus diminta membaca
lagi terus siswa diminta untuk membuat
pertanyaan yang belum dimengerti.
Okee,lalu apakah saat pelajaran guru sesekali
bertanya kepada siswa terkait materi
pelajaran disela-sela menyampaikan materi
pelajaran?
Iya mbak kayak misalnya bu guru bertanya
apa ada yang kurang jelas, kayak gitu mbak.
Pernah tidak kalian diajak belajar sambil
melakukan permainan?
Pernah mbak, pas pelajaran matematika
diajak pelajaran perkalian tapi pakai
permainan engklek.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran?
Iya mbak.
Kalau saat pelajaran tidak menggunakan
buku pernah tidak?
Pernah juga mbak.
Nah kalau tidak menggunakan buku lalu
kalian belajarnya bagaimana?
Ya kalau diluar kelas itu kebanyakan kan
tidak menggunakan buku, Cuma bu guru
membawa gambar apa tulisan terus nanti itu
pelajarannya kayak matematika itu disuruh
mencari bangun ruang yang ada dihalaman
sekolah.
Kalau cara membuka internet adek tahu
tidak?
Iya tahu mbak
Kalau belajar menggunakan internet pernah? Kalau belajar menggunakan internet
disekolah tidak pernah mbak, Cuma satu kali
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kalau tidak salah soalnya kan komputernya
kurang mbak.
Oo seperti itu, tapi pernah tidak pelajaran
sekolah dihubungkan dengan internet?
Kalau Cuma mencari tugas gitu mbak kayak
mencari gambar tarian daerah bu guru
meminta mencari diinternet tapi itu dijadikan
PR mbak.
Nah kan kalian pernah nih belajar
menggunakan buku, belajar diluar kelas
tanpa buku seperti itu pernah kan? Kalian
diminta memilih atau bu guru yang
menentukan apakah mau belajar diluar kelas
atau didalam kelas, dengan buku atau tanpa
buku(sumber belajar)
Kadang ditanya kadang bu guru menentukan
sendiri.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah mbak dulu diajak ke Benteng
Vrederbugh pas pelajaran IPS.
Nah kalau bahan pelajaran seperti alat peraga
atau mungkin benda yang digunakan saat
pelajaran, apakah guru menggunakan satu
jenis bahan pelajaran untuk semua siswa atau
masing-masing siswa bahan pelajaran yang
digunakan berbeda-beda?
Semua siswa sama mbak.
Berarti tidak ada perbedaan ya antara satu
siswa dengan yang lain?
Tidak mbak.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri.
Lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?
Lebih banyak bu guru menentukan sendiri
mbak.
Kalau terkait soal yang diberikan guru,
apakah guru pernah memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Tidak, semua siswa soalnya sama.
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya, diminta tenang seperti itu.
Lalu bagaimana reaksi guru pada saat
siswanya berperilaku pasif dikelas? Misal bu
guru tanya tapi siswa tidak ada yang
menjawab seperti itu reaksi guru bagaimana?
Diminta membaca materi lagi terus bu guru
tanya lagi nanti kadang juga menunjuk mbak,
siswa yang ditunjuk harus bertanya tentang
materi gitu.
Pernah tidak siswa dilibatkan saat guru
menyampaikan materi? Apa semua materi
disampaikan bu guru dan siswa
mendengarkan?
Siswa tidak dilibatkan mbak, bu guru yang
menjelaskan materi pelajaran.
Dalam pembelajaran, lebih banyak guru yang
berbicara atau siswa yang aktif belajar
Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti
pas selesai menjelaskan guru memberi soal
285
mandiri? ke siswa.
Lalu apakah dalam menyampaikan materi
pelajaran guru menggunakan media?
Iya mbak.
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
Ya sering menggunakan mbak.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Gambar-gambar, terus tulisan, kalau IPA ya
alat peraga IPA.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya mbak, dinasehati kalau pelajaran
mendengarkan bu guru, dirumah belajar yang
rajin.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Mengulang materi terus kalau pagi itu ada les
tambahan mbak sebelum pelajaran.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Kalau pas kerja kelompok itu bu guru
membagi tugas mbak biar cepat selesai sama
biar semua siswa mengerjakan.
Kalau waktu pembelajaran berlangsung itu
bu guru setelah menjelaskan terus berkeliling
kelas ya untuk mengecek pemahaman siswa?
Tidak mbak bu guru didepan kelas, nanti
kalau ada siswa yang duduk dibelakang tidak
paham diminta untuk maju duduk dibangku
depan gitu mbak.
Berarti bu guru hanya didepan kelas terus?
Tidak memutar saat pelajaran?
Iya mbak hanya didepan kelas.
Berarti tidak pernah memeriksa siswa yang
duduk dibelakang?
Tidak mbak, ya siswa diminta yang kedepan
kalau belum paham.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Belum pernah mbak.
Lalu saat memberi tugas itu yang dilakukan
bu guru bagaimana?
Ya bu guru membagi tugas terus dijelasin
dulu mbak maksud tugasnya seperti apa terus
siswa baru diminta mengerjakan seperti itu.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Ya kadang-kadang melibatkan kadang-
kadang tidak mbak.
Saat menyimpulkan materi apakah siswa
dilibatkan?
Iya mbak nanti bu guru tanya belajar apa saja
terus siswa bersama-sama menjawab.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Belum pernah, nanti kalau yang menjelaskan
temannya suka tidak paham mbak.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Kadang-kadang ada yang menjawab kadang
juga tidak ada kan terus diminta membaca
buku lagi kalau habis membaca itu biasanya
kalau tidak ada yang menjawab bu guru terus
menunjuk siswa mbak untuk menjawab.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Kadang-kadang juga tidak ada siswa bertanya
mbak terus sama bu guru ditunjuk untuk
mengajukan pertanyaan.




Seperti apa? Ya kalau pelajaran itu mbak, misal mau
membuat percobaan setuju tidak seperti itu.
Lalu saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Guru yang menjelaskan dan siswa
mendengarkan.
Baik, terima kasih dek atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : VI
Hari/tanggal : Sabtu/19 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 10.00-11.00
Informan : ED Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi dek, mbak ingin meminta
kerjasamanya buat menjawab pertanyaan
yang mbak kasih nanti ya.
iya mbak.
Nah pertama mbak ingin bertanya, apakah
pada saat pelajaran itu guru hanya berbicara
menerangkan materi saja atau ada kegiatan
lain selain menerangkan materi?
Berbicara tentang materi saja.
Kalau diminta menjelaskan  materi ke
temannya pernah tidak?
Tidak mbak, siswanya semua mendengarkan
penjelasan bu guru.
Kalau pada saat pelajaran berlangsung adek
pernah bertanya terkait materi tidak sama bu
guru?
Pernah mbak, nanti bu guru juga sering
menanyakan kayak apakah ada pertanyaan
gitu mbak.
Kalau dek ED bertanya apakah karena
memang belum tahu dan keinginan sendiri
atau diminta untuk bertanya oleh guru?
Karena memang belum jelas mbak. Tapi
pernah juga bertanya pas diminta sama bu
guru.
Contohnya bu guru yang meminta bertanya
bagaimana?
Ya misal kalau bu guru bertanya tapi tidak
ada yang menjawab terus diminta membaca
lagi terus siswa ditunjuk untuk bertanya
materi.
Berarti diberi kesempatan untuk bertanya ya? Iya mbak.
Okee,lalu apakah saat pelajaran guru sesekali
bertanya kepada siswa terkait materi
pelajaran disela-sela menyampaikan materi
pelajaran?
Iya mbak kayak dikasih pertanyaan yang
nanti jawabannya itu ada dibuku kalau tidak
ya jawabannya ada dipenjelasan bu guru itu.
Pernah tidak kalian diajak belajar sambil
melakukan permainan?
Pernah, bu guru juga sering mbak mengajak
permainan pas pelajaran.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran?
Iya mbak menggunakan buku tapi kadang-
kadang juga tidak menggunakan buku mbak
Cuma bermain diluar kelas nanti bu guru
membawa gambar-gambar sama tulisan.
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Ooo seperti itu ya, kalau belajar dengan
internet pernah tidak?
Kalau belajar menggunakan internet
disekolah tidak pernah mbak, Cuma satu kali
kalau tidak salah.
Oo seperti itu, tapi pernah tidak pelajaran
sekolah dihubungkan dengan internet?
Kalau Cuma mencari tugas gitu mbak kayak
mencari gambar tarian daerah bu guru
meminta mencari diinternet tapi itu dijadikan
PR mbak.
Nah kan kalian pernah nih belajar
menggunakan buku, belajar diluar kelas
tanpa buku seperti itu pernah kan? Kalian
diminta memilih atau bu guru yang
menentukan apakah mau belajar diluar kelas
atau didalam kelas, dengan buku atau tanpa
buku(sumber belajar)
Pernah bu guru mengatur sendiri tapi kadang
juga didiskusikan dengan siswa.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah mbak dulu diajak ke Benteng
Vrederbugh pas pelajaran IPS sama PKn
Diminta apa sama bu guru di Benteng
Vrederbugh?
Ya mengamati gambar, teks-teks kayak gitu
mbak.
Nah kalau bahan pelajaran seperti alat peraga
atau mungkin benda yang digunakan saat
pelajaran, apakah guru menggunakan satu
jenis bahan pelajaran untuk semua siswa atau
masing-masing siswa bahan pelajaran yang
digunakan berbeda-beda?
Semua siswa sama mbak.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri.
Lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?
Lebih banyak bu guru menentukan sendiri
mbak.
Kalau terkait soal yang diberikan guru,
apakah guru pernah memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Semua siswa soalnya sama.
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya, diminta tenang mbak.
Lalu bagaimana reaksi guru pada saat
siswanya berperilaku pasif dikelas? Misal bu
guru tanya tapi siswa tidak ada yang
menjawab seperti itu reaksi guru bagaimana?
Biasanya diminta untuk membaca buku lagi
terus nanti bu guru bertanya lagi terus siswa
menjawab.
Bu guru tidak pernah menunjuk siswa untuk
menjawab?
Iya menunjuk mbak tapi kalau sudah berapa
kali diminta membaca buku tapi tidak ada
siswa yang menjawab nanti bu guru baru
menunjuk siswa.
Pernah tidak siswa dilibatkan saat guru Semua materi guru yang menjelaskan mbak
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menyampaikan materi? Apa semua materi
disampaikan bu guru dan siswa
mendengarkan?
nanti siswanya mendengarkan.
Kalau saat proses pembelajaran, lebih banyak
guru yang berbicara atau siswa yang aktif
belajar mandiri?
Lebih banyak bu guru berbicara menjelaskan
mbak.
Lalu apakah dalam menyampaikan materi
pelajaran guru menggunakan media?
Iya mbak.
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
sering menggunakan.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Tulisan, gambar-gambar pahlawan, gambar
tokoh proklamasi, alat peraga IPA.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Motivasi itu kayak nasehat mbak?
Iya motivasi itu nasehat, semangat kayak
gitu, pernah tidak?
Pernah mbak kayak belajar yang rajin biar
jadi orang sukses, jangan hanya bercita-cita
jadi tukang parkir gitu mbak, jangan misuh,
kalau dijelaskan ya memperhatikan.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Kalau ada siswa yang belum jelas bu guru
akan mengulangi menjelaskannya mbak,
nanti ditanya kurang jelasnya materi yang
mana nanti diulang lagi penjelasannya.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Pernah, waktu tugas kelompok.
Bu guru kalau waktu pembelajaran keliling
kelas ya untuk melihat pekerjaan siswa atau
menanyakan sudah jelas belum?
Tidak mbak bu guru didepan kelas, nanti
kalau ada siswa yang duduk dibelakang tidak
paham diminta untuk maju duduk dibangku
depan gitu mbak.
Berarti bu guru hanya didepan kelas terus?
Tidak memutar saat pelajaran?
Iya mbak hanya didepan kelas.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Belum pernah mbak.
Lalu saat memberi tugas itu yang dilakukan
bu guru bagaimana?
Kan bu guru habis menjelaskan materi terus
dibagi soal terus bu guru menjelaskan cara
mengerjakannya seperti itu.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Kadang-kadang melibatkan.
Saat menyimpulkan materi bagaimana,
apakah dilibatkan?
Kadang-kadang juga mbak, kadang bu guru
menyimpulkan sendiri tapi lebih banyak
siswa yang diminta menyimpulkan mbak, bu
guru bertanya sudah belajar apa saja nanti
siswa bersama-sama menjawab.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
Belum pernah, bu guru yang selalu
menjelaskan pelajaran.
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mengamati dikelas paling belakang?
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Ada mbak tapi kadang juga tidak ada yang
menjawab.
Kalau tidak ada yang menjawab lalu bu guru
bagaimana?
Siswa diminta membaca buku lagi lalu
diminta menjawab apa nanti bu guru
menunjuk siswa untuk menjawab gitu mbak.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Ya kaadang bertanya kadang tidak.
Tapi lebiih banyak bertanyanya atau tidak? Bertanyanya mbak,hehehe.
Pada saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Guru yang menjelaskan dan siswa
mendengarkan.
Baik, terima kasih dek atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : VII
Hari/tanggal : Sabtu/19 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 11.00-12.00
Informan : AN Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Dek AN, mbak ingin meminta bantuannya
nggih buat menjawab pertanyaan dari mbak.
iya mbak.
Nah mbak mulai saja ya pertanyaannya,
apakah pada saat pelajaran itu guru hanya
berbicara menerangkan materi saja atau ada
kegiatan lain selain menerangkan materi?
Iya mbak cuma menyampaikan materi saja.
Pernah tidak temannya yang diminta bu guru
menjelaskan materi lalu bu guru melihat dari
bangku belakang?
Tidak mbak, materinya semua dijelaskan bu
guru nanti siswanya mendengarkan gitu
mbak.
Kalau pada saat pelajaran berlangsung adek
pernah bertanya terkait materi tidak sama bu
guru?
Pernah mbak, kan nanti selesai dijelaskan itu
bu guru bertanya apakah ada yang ditanyakan
terus siswanya bertanya.
Selalu ada yang bertanya saat bu guru
mengatakan apakah ada pertanyaan?
Ya kadang-kadang tidak ada yang bertanya
mbak.
Lalu kalau bertanya apakah karena memang
belum tahu dan keinginan sendiri atau
diminta untuk bertanya oleh guru?
Karena memang belum jelas mbak.
Kalau ada yang tidak bertanya berarti bu guru
hanya diam saja ya?
Ya tidak mbak, kalau tidak ada yang bertanya
nanti bu guru tunjuk siswa terus diminta
290
bertanya seperti itu.
Apakah guru pernah mengajak bermain suatu
permainan saat pelajaran berlangsung?
Pernah, pas belajar diluar kelas itu biasanya
menggunakan permainan.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran?
Pernah tidak menggunakan buku mbak.
Dek AN tau internet? Bisa menggunakan
internet?
Iya bisa mbak.
Kalau pelajaran menggunakan internet tidak? Tidak mbak disekolah komputernya sedikit
jadi tidak menggunakan internet. Cuma kalau
pas pelajaran komputer itu juga diajari cara
menggunakan internet.
Berarti tidak pernah ya pelajaran
menggunakan internet?
Kalau Cuma mencari tugas gitu mbak kayak
mencari gambar tarian daerah bu guru
meminta mencari diinternet tapi itu dijadikan
PR mbak.
Oo berarti  kalau tugas diminta mencari
informasi diinternet pernah?
Iya pernah mbak.
Nah kan kalian pernah nih belajar
menggunakan buku, belajar diluar kelas
tanpa buku seperti itu pernah kan? Kalian
diminta memilih atau bu guru yang
menentukan apakah mau belajar diluar kelas
atau didalam kelas, dengan buku atau tanpa
buku(sumber belajar)
Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang ditanya mau belajar dikelas
menggunakan buku apa mau belajar diluar
gitu.
Sering  bu guru mengatur sendiri apa
meminta pendapat kalian?
Bu guru yang mengatur sendiri.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah mbak.
Waktu pelajaran apa? Dulu itu IPS mbak diajak ke Benteng
Vrederbugh terus diminta mengamati teks-
teks kayak gitu.
Nah kalau bahan pelajaran seperti alat peraga
atau mungkin benda yang digunakan saat
pelajaran, apakah guru menggunakan satu
jenis bahan pelajaran untuk semua siswa atau
masing-masing siswa bahan pelajaran yang
digunakan berbeda-beda?
Sama semua.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
kadang bu guru menentukan sendiri.
Lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?
Lebih banyak bu guru menentukan sendiri
mbak.
Kalau terkait soal yang diberikan guru,
apakah guru pernah memberikan soal yang
Soalnya sama semua mbak tidak ada yang
berbeda.
291
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya mbak diminta tenang jangan rame terus
diminta perhatikan kayak gitu.
Lalu bagaimana reaksi guru pada saat
siswanya berperilaku pasif dikelas? Misal bu
guru tanya tapi siswa tidak ada yang
menjawab seperti itu reaksi guru bagaimana?
Ya diminta membaca buku lagi mbak sampai
ada siswa yang menjawab. Sama bu guru
menjelaskan lagi.
Bu guru tidak pernah menunjuk siswa untuk
menjawab?
Iya menunjuk mbak tapi kalau sudah berapa
kali diminta membaca buku tapi tidak ada
siswa yang menjawab nanti bu guru baru
menunjuk siswa.
Apakah guru melibatkan siswa saat
menyampaikan materi pelajaran?
Jarang mbak, yang menyanpaikan materi itu
semua bu guru.
Lalu siswanya? Ya siswanya nanti mendengarkan mbak.
Oo seperti itu ya,
Dalam pembelajaran, lebih banyak guru yang
berbicara atau siswa yang belajar secara
mandiri?
Guru menjelaskan mbak nanti kalau sudah
paham baru siswa diberikan soal.
Kalau pembelajaran itu bu guru
menggunakan media pembelajaran atau
tidak?
Iya mbak.
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
sering menggunakan.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Gambar-gambar, alat peraga IPA, sama
tulisan.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya, diberi motivasi kalau nilainya baik besuk
bisa menjadi orang sukses kayak gitu mbak
sama disuruh belajar yang rajin.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Kalau ada siswa yang belum jelas bu guru
akan mengulangi menjelaskannya mbak.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Pernah, kan kalau tugaas kelompok itu
dibagi-bagi sama bu guru biar selesainya
bareng sama semua siswa mengerjakan tidak
ada yang menganggur.
Bu guru kalau waktu pembelajaran keliling
kelas ya untuk melihat pekerjaan siswa atau
menanyakan sudah jelas belum?
Tidak mbak bu guru didepan kelas.
Kalau ada siswa dibangku belakang kurang
jelas bagaimana?
Nanti bu guru tanya siapa yang kurang jelas
terus nanti diminta maju mbak duduk
dibangku depan.
Berarti bu guru hanya didepan kelas terus?
Tidak memutar saat pelajaran?
Iya mbak hanya didepan kelas.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Belum pernah mbak.
Semua tugas yang menjelaskan bu guru? Iya mbak nanti dibagi soalnya terus bu guru
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menjelaskan cara mengerjakannya seperti apa
gitu.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Kadang-kadang melibatkan.
Kalau diakhir pembelajaran saat
menyimpulkan itu apakah siswa dilibatkan?
Kalau waktu menyimpulkan itu nanti bu guru
bertanya sudah belajar apa saja lalu siswa
menjawab bersama-sama. Pernah juga salah
satu siswa diminta bu guru menjelaskan apa
saja yang sudah dipelajari.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Tidak pernah.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Kadang-kadang tidak ada mbak.
Kalau tidak ada yang menjawab lalu bu guru
bagaimana?
Siswa diminta membaca buku lagi lalu
diminta menjawab apa nanti bu guru
menunjuk siswa untuk menjawab gitu mbak.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Ya kaadang bertanya kadang tidak.
Apakah guru aktif menanyakan pendapat
siswa?
Iya mbak
Seperti apa contohnya? Ya misal bu guru mangatakan kalau batu
kapur itu termasuk batuan beku terus nanti
ditanya bagaimana pendapatnya, kalau setuju
alasannya apa kayak gitu mbak.
Pada saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Gurunya yang menjelaskan mbak nanti
siswanya diminta tenang sama mendengarkan
bu guru
Baik, terima kasih dek atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : VIII
Hari/tanggal : Senin/21 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 08.00-09.00
Informan : AB Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
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Selamat pagi dek, mbak ingin meminta
bantuannya buat menjawab pertanyaan dari
mbak.
iya mbak.
Kita mulai saja ya, apakah pada saat
pelajaran itu guru hanya berbicara
menerangkan materi saja atau ada kegiatan
lain selain menerangkan materi?
Iya mbak guru hanya menyampaikan materi
saja.
Pernah tidak temannya yang diminta bu guru
menjelaskan materi lalu bu guru melihat dari
bangku belakang?
Tidak pernah mbak.
Berarti semua materi bu guru semua? Iya mbak materinya semua dijelaskan sama
bu guru.
Apakah saat pelajaran guru sesekali bertanya
kepada siswa terkait materi pelajaran disela-
sela menyampaikan materi?
Bertanya mbak,
Contohnya seperti apa? Kalau mau pelajaran itu, misal bu guru
bertanya hari ini mau belajar bangun ruang
setuju tidak gitu mbak.
Lalu apakah selalu dijawab siswa? Kadang-kadang ada yang menjawab kadang-
kadang tidak ada mbak hehehe
Kalau pada saat pelajaran berlangsung adek
pernah bertanya terkait materi tidak sama bu
guru?
Pernah mbak, kan nanti selesai dijelaskan itu
bu guru bertanya apakah ada yang ditanyakan
terus siswanya bertanya.
Selalu ada yang bertanya saat bu guru
mengatakan apakah ada pertanyaan?
Ya kadang-kadang tidak ada yang bertanya
mbak.
Lalu kalau bertanya apakah karena memang
belum tahu dan keinginan sendiri atau
diminta untuk bertanya oleh guru?
Karena memang belum jelas.
Kalau ada yang tidak bertanya berarti bu guru
hanya diam saja ya?
Ya tidak mbak, kalau tidak ada yang bertanya
nanti bu guru tunjuk siswa terus diminta
bertanya seperti itu.
Berarti diberikan kesempatan untuk bertanya
ya?
Iya mbak.
Apakah guru pernah mengajak bermain suatu
permainan saat pelajaran berlangsung?
Iya pernah mbak pelajarannya diajak
bermain.
Biasanya pelajaran apa kalau bu guru
mengajak permainan?
Pernah matematika, IPS.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran?
Tidak mbak, pernah juga tidak menggunakan
buku.
Kalau tidak menggunakan buku bagaimana
kalian belajarnya?
Ya nanti bu guru membawa gambar atau
kadang juga tulisan gitu, terus pernah juga
pas pelajaran matematikan diminta mencari
benda bentuk tabung bentuk kerucut disekitar
halaman sekolah kayak gitu mbak terus nanti
dijelaskan sama bu guru tabung itu apa,
kerucut itu seperti apa.




Kalau pelajaran menggunakan internet tidak? Tidak mbak cuma biasanya dikasih tugas
rumah untuk mencari informasi diinternet.
Contohnya pelajaran apa itu waktu diminta
mencari diinternet?
IPS mbak mencari gambar tarian adat, rumah
ada di Indonesia.
Berarti tidak pernah ya pelajaran
menggunakan internet?
Tidak mbak.
Nah kan kalian pernah nih belajar
menggunakan buku, belajar diluar kelas
tanpa buku seperti itu pernah kan? Kalian
diminta memilih atau bu guru yang
menentukan apakah mau belajar diluar kelas
atau didalam kelas, dengan buku atau tanpa
buku(sumber belajar)
Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang-kadang ditanya mau belajar dikelas
menggunakan buku apa mau belajar diluar
gitu.
Sering  bu guru mengatur sendiri apa
meminta pendapat kalian?
Bu guru yang mengatur sendiri nanti
siswanya mengikuti gitu mbak.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah, pas IPS ekonomi juga diajak kepasar.
Nah kalau bahan pelajaran seperti alat peraga
atau mungkin benda yang digunakan saat
pelajaran, apakah guru menggunakan satu
jenis bahan pelajaran untuk semua siswa atau
masing-masing siswa bahan pelajaran yang
digunakan berbeda-beda?
Semua siswa sama.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang-kadang meminta pendapat siswa.
Lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?
Lebih banyak bi guru yang menentukan
mbak hehehe
Apakah pernah guru memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Soalnya semua siswa sama.
Kalau kelas ramai seperti itu bu guru
menenangkan atau berusaha memusatkan
perhatian siswa tidak?
Iya mbak nanti bu guru bilang jangan ramai
ya, tenang kayak gitu.
Lalu bagaimana reaksi guru pada saat
siswanya berperilaku pasif dikelas? Misal bu
guru tanya tapi siswa tidak ada yang
menjawab seperti itu reaksi guru bagaimana?
Bu guru mengulang penjelasannya sama
siswa diminta membaca buku lagi terus
diminta menjawab pertanyaan.
Kalau tidak ada juga yang bertanya bu guru
terus bagaimana?
Biasanya itu kalau tidak ada yang bertanya
akhirnya ditunjuk sama bu guru mbak, siswa
yang ditunjuk itu yang disuruh menjawab.
Apakah guru melibatkan siswa saat
menyampaikan materi pelajaran?
Kadang-kadang.
Sering melibatkan atau tidak? Tidak mbak, nanti bu guru menjelaskan ya
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siswa mendengarkan saja.
Dalam pembelajaran, lebih banyak guru yang
berbicara atau siswa yang belajar secara
mandiri?
Lebih banyak bu guru menjelaskan mbak.
Kalau pembelajaran itu bu guru
menggunakan media pembelajaran atau
tidak?
Menggunakan media.
Sering menggunakan atau tidak
menggunakan media?
sering menggunakan.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Gambar-gambar, tulisan.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya memberikan.
Contohnya bagaimana? Ya diminta belajar rajin biar jadi orang
sukses kayak gitu.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Kalau ada yang kurang jelas nanti dijelaskan
lagi.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Iya saat dikasih tugas kelompok.
Saat proses pembelajaran apakah guru selalu
didepan kelas untuk menyampaikan materi
pelajaran?
Iya mbak.
Kalau ada siswa dibangku belakang kurang
jelas bagaimana?
Ya diminta maju mbak pindah kebangku
depan kalau dibelakang tidak jelas.
Berarti tidak pernah memutar ya, hanya
didepan kelas?
Iya mbak hanya didepan kelas.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Tidak,kalau memberi tugas gitu ya bu guru
menjelaskan dulu maksudnya gimana terus
siswa mengerjakan sesuai yang dijelaskan bu
guru.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Kadang-kadang melibatkan.
Kalau waktu menyimpulkan materi siswa
dilibatkaan tidak?
Iya mbak, nanti diminta bersama-sama
menyimpulkan sudah belajar apa saja seperti
itu.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Tidak pernah.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Ya kadang-kadang ada yang menjawab
mbak.
Lalu bagaimana kalau tidak ada yang
menjawab?
Ya terakhir gitu biasanya ditunjuk mbak
siswanya diminta menjawab.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Ya kaadang bertanya kadang tidak.
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Pada saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Gurunya yang menjelaskan mbak nanti
siswanya diminta tenang sama mendengarkan
bu guru
Baik, terima kasih dek atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
No : IX
Hari/tanggal : Senin/21 Maret 2016
Tempat : Ruang Kelas 5
Pukul : 09.00-10.00
Informan : CN Siswa kelas 5 SD Sayidan
Peneliti Informan
Selamat pagi dek, Pagi mbak.
mbak ingin meminta bantuannya buat
menjawab pertanyaan dari mbak.
Iya mbak.
Kita mulai saja ya, Iya mbak.
Apakah saat pelajaran guru hanya berbicara
saja menyampaikan materi?
Iya mbak hanya menyampaikan materi.
Lalu apakah saat pelajaran guru sesekali
bertanya kepada siswa terkait materi
pelajaran disela-sela menyampaikan materi?
Iya mbak .
Contohnya seperti apa dek? Ya misal waktu menjelaskan gitu bu guru
tanya apakah ada yang kurang mengerti?
Sama tanya tentang apa yang dijelaskan
mbak.
Berarti diberi kesempatan bertanya ya? Iya mbak kayak bertanya tentang materi
seperti itu.
Pernah tidak temannya yang diminta bu guru
menjelaskan materi lalu bu guru melihat dari
bangku belakang?
Tidak pernah mbak.
Berarti semua materi bu guru semua? Iya mbak materinya semua dijelaskan sama
bu guru.
Apakah guru pernah mengajak bermain suatu
permainan saat pelajaran berlangsung?
Iya pernah belajar sambil bermain.
Biasanya pelajaran apa kalau bu guru
mengajak permainan?
IPS, matematika, Bahasa Jawa.
Kalau pelajaran apakah selalu menggunakan
buku pelajaran apa pernah tidak
menggunakan buku?
Menggunakan buku pelajaran mbak, tapi juga
pernah tidak menggunakan buku kalau pas
belajar permainan dihalaman sekolah itu bu
guru tidak menggunakan buku.
Kalau tidak menggunakan buku lalu kalian
belajarnya bagaimana?
Ya kadang menggunakan gambar saja kadang
mencari benda yang ada dihalaman sekolah.
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Biasanya yang tidak menggunakan buku itu
waktu pelajaran apa?
Pas matematika itu yang mencari bangun
ruang kayak tabung kerucut itu tidak
menggunakan buku tapi disuruh mencari
benda berbentuk bangun ruang disekitar
halaman sekolah.
Kalau mencari sumber belajar lewat internet
pernah tidak?
Pernah mbak.
Disekolah mencarinya? Tidak mbak kalau disekolah tidak pernah
menggunakan internet Cuma kadang-kadang
bu guru meminta mencari diinternet itu untuk
PR terus nanti baru diprint dipakai belajar
disekolah.
Kalau pelajaran menggunakan internet tidak? Tidak mbak.
Contohnya pelajaran apa itu waktu diminta
mencari diinternet?
Kebanyakan pelajaran IPS yang mencari
tentang kebudayaan gitu mbak kayak tarian
adat, rumah adat.
Kalau belajar menggunakan buku, belajar
diluar kelas tanpa buku seperti itu pernah
kan? Kalian diminta memilih atau bu guru
yang menentukan apakah mau belajar diluar
kelas atau didalam kelas, dengan buku atau
tanpa buku(sumber belajar)
Kadang yang menentukan bu guru kadang
diskusi dengan siswa.
Sering  bu guru mengatur sendiri apa
meminta pendapat kalian?
Bu guru yang mengatur sendiri.
Berarti pernah ya bu guru mengajak belajar
diluar kelas?
Iya pernah mbak.
Apakah guru pernah memberikan suatu tugas
atau pekerjaan dimana siswa diminta mencari
data seperti di pasar, di pedagang asongan
dan lain sebagainya?
Pernah, pas IPS
Pelajarannya yang diminta ketempat umum
itu contohnya seperti apa?
Pas IPS pas materi ekonomi diajak kepasar.
Nah kalau bahan pelajaran seperti alat peraga
atau mungkin benda yang digunakan saat
pelajaran, apakah guru menggunakan satu
jenis bahan pelajaran untuk semua siswa atau
masing-masing siswa bahan pelajaran yang
digunakan berbeda-beda?
Siswa semuanya sama.
Lalu saat menentukan bahan pelajaran
apakah guru meminta pendapat siswa atau
menentukan sendiri?
Kadang-kadang meminta pendapat siswa.
Lebih banyak yang menentukan sendiri apa
meminta pendapat siswa?
Lebih banyak bu guru yang menentukan.
Apakah pernah guru memberikan soal yang
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang
lain?
Soalnya semua siswa sama.
Pada saat kondisi kelas ramai apakah guru
berusaha memusatkan perhatian siswa?
Iya mbak, jangan ramai gitu.
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Seperti apa cara bu guru memusatkan
perhatian siswa?
Ya kayak bilang anak-anak tenang ya jangan
ramai dengarkan penjelasan bu guru.
Kalau reaksi guru pada saat siswanya
berperilaku pasif dikelas itu bagaimana?
Misal bu guru tanya tapi siswa tidak ada yang
menjawab seperti itu reaksi guru bagaimana?
Ya penjelasannya diulang gitu mbak nanti
ditanya lagi kalau sudah dijelaskan ulang.
Kalau tidak ada juga yang bertanya bu guru
terus bagaimana?
Ditunjuk mbak,salah satu siswa ditunjuk lalu
diminta menjawab.
Apakah guru melibatkan siswa saat
menyampaikan materi pelajaran?
Tidak mbak, guru sendiri yang menjelaskan
lalu siswanya mendengarkan.
Apakah siswa selalu diberikan kesempatan
untuk bertanya?
Iya mbak, setelah bu guru menjelaskan
biasanya siswa diberi kesempatan bertanya
tentang materi.
Kalau pembelajaran itu bu guru
menggunakan media pembelajaran atau
tidak?
Iya mbak pakai media.
Lalu media yang digunakan biasanya berupa
apa?
Gambar-gambar, tulisan.
Apakah guru selalu memberikan motivasi
agar semua siswa dapat memperoleh nilai
yang baik?
Iya mbak, diminta belajar yang rajin biar
nilainya bagus biar jadi orang sukses.
Lalu bagaimana usaha bu guru agar siswa
dapat mengerjakan soal yang diberikan?
Nanti ditanya ada yang kurang jelas tidak,
terus bu guru menjelaskan ulang mana yang
belum jelas.
Apakah guru pernah membagi tugas yang
berbeda antara satu siswa dengan yang lain?
Kalau pas tugas kelompok itu dibagi mbak.
Saat proses pembelajaran apakah guru selalu
didepan kelas untuk menyampaikan materi
pelajaran?
Iya mbak.
Kalau ada siswa dibangku belakang kurang
jelas bagaimana?
Ya diminta maju mbak pindah kebangku
depan kalau dibelakang tidak jelas.
Berarti tidak pernah memutar ya, hanya
didepan kelas?
Iya mbak hanya didepan kelas.
Pernahkan guru memberikan tugas yang
didalamnya sudah diberi cara atau aturan
pengerjaan dan siswa diminta mengerjakan
secara mandiri tanpa arahan dari guru?
Tidak,kalau memberi tugas gitu ya bu guru
menjelaskan dulu maksudnya gimana terus
siswa mengerjakan sesuai yang dijelaskan bu
guru.
Dalam pembelajaran apakah guru selalu
melibatkan siswa?
Kadang-kadang melibatkan.
Saat menyimpulkan materi apakah siswa
dilibatkan?
Iya mbak.
Pernah tidak bu guru meminta salah satu
siswa untuk didepan kelas membimbing
temannya dalam mengerjakan tugas dan guru
mengamati dikelas paling belakang?
Tidak pernah.
Saat pelajaran berlangsung dan guru
memberikan suatu pertanyaan, apakah selalu
ada siswa yang berusaha menjawab?
Ya kadang-kadang ada yang menjawab
mbak.
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Lalu bagaimana kalau tidak ada yang
menjawab?
Ya terakhir gitu biasanya ditunjuk mbak
siswanya diminta menjawab.
Apakah siswa aktif bertanya saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya?
Ya kaadang bertanya kadang tidak.
Pada saat pembelajaran, lebih banyak siswa
yang aktif atau guru  yang menjelaskan dan
siswa mendengarkan?
Gurunya yang menjelaskan mbak nanti
siswanya diminta tenang sama mendengarkan
bu guru
Baik, terima kasih dek atas kerjasamanya. Sama-sama mbak.
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data (Reduksi, display, dan kesimpulan)
ANALISIS DATA
(REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN)
A. Kegiatan Awal Pembelajaran
1. Cara guru menarik perhatian dan memotivasi siswa
a) Apabila kelas ramai saat proses pembelajaran apakah guru menegur
siswa?
Ibu “SF” Iya mbak biasanya kan guru kelas mengingatkan
siswa agar tenang, menegur agar tidak ramai seperti
itu.
Ibu “CR” Ya saya tegur dengan kata-kata dulu dari depan
kelas kalau dua tiga kali tetap ramai ya saya datangi
mbak saya nasehati kalau ramai itu mengganggu
teman lainnya seperti itu.
“AB” Iya mbak nanti bu guru bilang jangan ramai ya,
tenang kayak gitu.
“AL” Iya, diminta tenang seperti itu.
“AN” Iya mbak diminta tenang jangan rame terus diminta
perhatikan kayak gitu.
“CN” Ya kayak bilang anak-anak tenang ya jangan ramai
dengarkan penjelasan bu guru.
“ED” Iya, diminta tenang mbak.
“FN” Iya, disuruh tenang.
“FK” Iya, diminta tenang kadang juga bu guru datang ke
meja terus kasih nasihat gitu mbak.
Kesimpulan Dari wawancara yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa apabila kelas ramai saat proses
pembelajaran guru selalu menegur siswa dan
meminta untuk tenang serta memperhatikan.
b) Apakah guru selalu memberikan motivasi pada siswa saat proses
pembelajaran?
Ibu “SF” Oo ya tentu mbak kalau motivasi ke siswa itu
sekolah selalu mengingatkan dan saya rasa guru
juga tanpa diingatkan sudah paham. Pasti adalah
motivasi dari guru ke siswa entah secara lisan
maupun tindakan seperti mengingatkan agar rajin
belajar, mengulang materi yang telah dipelajari dan
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sebagainya.
Ibu “CR” Tentu mbak, selalu saya beri motivasi karena disini
lingkungannya sudah kurang bagus jadi harus ada
motivasi yang kuat biar anak itu berkembang yang
positif. Lingkungannya sangat kecil dalam
memberikan motivasi yang baik jadi ya
bagaimanapun caranya sekolah harus memberikan
motivasi dan orang terdekat anak itu kan wali kelas
mbak kalau disekolah.
“AB” Iya memberikan, Ya diminta belajar rajin biar jadi
orang sukses kayak gitu.
“AL” Iya mbak, dinasehati kalau pelajaran mendengarkan
bu guru, dirumah belajar yang rajin.
“AN” Iya, diberi motivasi kalau nilainya baik besuk bisa
menjadi orang sukses kayak gitu mbak sama
“CN” Iya mbak, diminta belajar yang rajin biar nilainya
bagus biar jadi orang sukses.
“ED” Pernah mbak kayak belajar yang rajin biar jadi
orang sukses, jangan hanya bercita-cita jadi tukang
parkir gitu mbak, jangan misuh, kalau dijelaskan ya
memperhatikan.
“FN” Iya mbak, dinasehati kayak belajar yang rajin, kalau
pelajaran mendengarkan bu guru.
“FK” Iya mbak, dinasehati kalau pelajaran mendengarkan
bu guru, dirumah belajar yang rajin.
Kesimpulan Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa saat proses pembelajaran, guru
kelas selalu memberikan motivasi agar siswanya
belajar dengan giat dan memperhatikan saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Mempersiapkan bahan pelajaran sebelum mengajar
a) Apakah guru selalu meminta pendapat siswa dalam menentukan
bahan pelajaran yang akan dipelajari?
Ibu “SF” Kalau memilih bahan-bahan pelajaran ya, kalau
sekolah tidak mengharuskan siswa untuk apa apa
gitu ya,tapi kan ada materi yang hanya guru kelas
dan siswa yang tahu  bahan-bahan yang digunakan.
Dan tidak bisa setiap hari siswa diminta ikut serta
menyiapkan bahan seperti saat pembelajaran SBK,
siswa tidak bisa ikut berperanserta setiap hari
karena masalah ekonomi ya takutnya malah tidak
berhasil. Jadi ada materi tertentu yang melibatkan
siswa.
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Ibu “CR” Ada hal yang kadang saya tentukan sama siswa ada
hal saya sendiri, saya juga lihat-lihat misal yang
penting ya saya tentukan sendiri tapi misal santai ya
saya ikutkan siswa. Tapi ya lebih banyak saya yang
menentukan sendiri mbak soalnya kan saya lihat
bahan yang dapat dijangkau siswa itu yang mana.
“AB” Kadang-kadang meminta pendapat siswa, Lebih
banyak bi guru yang menentukan mbak hehehe
“AL” Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri, Lebih banyak bu guru
menentukan sendiri mbak.
“AN” kadang bu guru menentukan sendiri, Lebih banyak
bu guru menentukan sendiri mbak.
“CN” Lebih banyak bu guru yang menentukan.
“ED” Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri.
“FN” Kadang-kadang iya kadang-kadang tidak mbak,
kalau pas pelajaran membatik itu bu guru tanya mau
pakai kelereng apa batu kayak gitu.
“FK” Kadang meminta pendapat kadang bu guru
menentukan sendiri.
Kesimpulan Dalam menentukan bahan pelajaran yang akan
digunakan memang ada kalanya guru meminta
pendapat siswa namun secara keseluruhan memang
guru yang menentukan karena ada alasan-alasan
seperti guru dapat memilih bahan yang ekonomis,
bahan yang mudah didapat dan lain sebagainya.
b) Apakah guru menggunakan satu jenis bahan pelajaran untuk semua
siswa?
Ibu “SF” Kalau bahan sama ya mbak kalau pembelajaran
biasa, kalau menurut pengamatan saya itu kalau
siswa dibagi kelompok gitu baru masing-masing
siswa membawa bahan yang berbeda.
Ibu “CR” Kalau pembelajaran individu itu sama mbak tapi
misal saat percobaan ya saya bagi mbak, seperti ada
yang membawa pasir, tanah liat jadi saya bagi
kelompok dan masing-masing kelompok itu dibagi
lagi dalam hal membawa bahan percobaan karena
kondisi kami kan menengah kebawah jadi saya
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harus sebisa mungkin mengatur itu semua agar
siswa tidak keberatan juga saat mempersiapkan.
Saat Matematika juga misal membuat jaring-jaring
itu tidak masing-masing anak saya haruskan
membawa kertas manila, gunting, penggaris tapi
saya bagi misal si A membawa kertas manila, si B
membawa penggaris lalu saya jadikan satu
kelompok.
“AB” Semua siswa sama.
“AL” Semua siswa sama mbak.
“AN” Sama semua.
“CN” Siswa semuanya sama.
“ED” Semua siswa sama mbak.
“FN” Semua sama mbak tapi kalau pas kerja kelompok
gitu dibagi soalnya bahannya kadang banyak jadi
misal waktu matematika saya membawa kertas
terus nanti ada yang membawa gunting kayak gitu.
“FK” Semua siswa sama mbak.
Kesimpulan Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui
bahwa dalam menggunakan jenis bahan pelajaran
semua siswa disamakan dan kalaupun pelajaran
dibuat tugas berkelompok semua bahan yang
digunakan siswa semua sama hanya saja dalam
mempersiapkannya guru membagi masing-masing
siswa membawa minimal satu bahan.
B. Kegiatan Inti Pembelajaran
1. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran
a) Saat pembelajaran apakah guru hanya berceramah di depan kelas?
Ibu “SF” Pertama jelas ceramah ya, kemudian ada juga
mengerjakan tugas, ada permainan kemudian
diskusi agar tidak monoton terus. Itu semua sesuai
hasil supervisi saya ya,
Ibu “CR” Saya pada saat proses pembelajaran menggunakan
metode ceramah variasi iya, praktek iya, terus
observasi juga iya. Contoh IPS ya, misal saat
pelajaran ekonomi saya ajak ke pasar seperti itu.
Anak-anak disini kalau hanya teori saya susah
memahami materi.
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“AB” Iya mbak guru hanya menyampaikan materi saja.
“AL” Kalau pas menjelaskan ya berbicara tentang materi
saja mbak.
“AN” Iya mbak cuma menyampaikan materi saja.
“CN” Iya mbak hanya menyampaikan materi.
“ED” Berbicara tentang materi saja.
“FN” Membicarakan materi saja.
“FK” Membicarakan materi saja mbak tapi kadang-
kadang bu guru juga ada permainan dulu.
Kesimpulan Dari beberapa pendapat diatas kita dapat
mengetahui bahwa saat proses pembelajaran guru
lebih dominan berceramah meskipun jenis
ceramahnya yang bervariasi.
b) Pada saat proses pembelajaran apakah siswa lebih cenderung aktif
atau pasif?
Ibu “SF” Ya,ada dua kondisi. Artinya materi-materi tertentu
kadang pasif, anak hanya mendengarkan dari
ceramah guru tapi ada materi tertentu yang semua
akan akan aktif.
Ibu “CR” Pasif mbak, disini harus ada peran guru yang
dominan agar siswa dapat aktif.
“AB” Lebih banyak bu guru menjelaskan mbak.
“AL” Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti pas
selesai menjelaskan guru memberi soal ke siswa.
“AN” Guru yang berbicara mbak.
“CN” Guru yang berbicara mbak.
“ED” Lebih banyak bu guru berbicara menjelaskan mbak.
“FN” Lebih banyak bu guru mbak nanti pas mengerjakan
bu guru juga menjelaskan lagi kalau ada siswa yang
bingung.
“FK” Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti pas
selesai menjelaskan guru memberi soal gitu mbak
buat dikerjakan.
Kesimpulan Pada saat proses pembelajaran lebih banyak guru
yang berperan aktif dan siswa meendengarkan
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penjelasan guru. Namun guru juga melatih siswa
untuk aktif dengan memberikan rangsangan baik
berupa soal maupun pendampingan saat
pembelajaran.
c) Apakah siswa dilibatkan dalam menyampaikan materi
pelajaran?
Ibu “SF” Kalau menurut pengamatan saya itu kadang guru
tidak melibatkan siswa mbak, kadang entah saking
asiknya dengan materi atau bagaimana itu guru
malah lupa kalau dia baru menjelaskan bukan
belajar sendiri tapi ya tidak semua guru seperti itu.
Kalau guru kelas 5 itu ya ada waktu dimana guru
tidak melibatkan siswa jadi seperti mengajar untuk
diri sendiri, ya mungkin kembali melihat materi ya
mbak,ada materi dimana siswa terlibat dan ada juga
yang tidak perlu melibatkan siswa.
Ibu “CR” Kalau menyampaikan materi lebih banyak saya ya
mbak nanti siswa saya libatkan saat mengerjakan
soal, misal saya bagi menjadi kelompok-kelompok
nanti siswa mengerjakan tugas bersama-sama.
“AB” Tidak mbak, nanti bu guru menjelaskan ya siswa
mendengarkan saja.
“AL” Siswa tidak dilibatkan mbak, bu guru yang
menjelaskan materi pelajaran.
“AN” Jarang mbak, yang menyanpaikan materi itu semua
bu guru.
“CN” Tidak mbak, guru sendiri yang menjelaskan lalu
siswanya mendengarkan.
“ED” Semua materi guru yang menjelaskan mbak nanti
siswanya mendengarkan.
“FN” Tidak mbak cuma mendengarkan bu guru pas
menjelaskan nanti terus biasanya dikasih soal sama
bu guru kadang-kadang kelompok kadang sendiri-
sendiri.
“FK” Iya kadang-kadang mbak.
Kesimpulan Menurut beberapa pendapat diatas dapat
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disimpulkan bahwa dalam menyampaikan materi
guru lebih banyak tidak melibatkan siswa, artinya
guru menyampaikan dan siswa mendengarkan
penjelasan materi dari guru.
2. Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
a) Apakah guru hanya menggunakan buku pelajaran sebagai
sumber belajar atau adakah sumber belajar lain selain
buku?
Ibu “SF” Kalau sumber disini untuk yang anak sudah punya
karena diwajibkan menggunakan bse, kalau guru
itu buku guru yang digunakan tidak hanya satu
buku.
Ibu “CR” Tidak, ada internet misal saya mencari gambar
diinternet lalu saya print difotocopy terus saya
bagikan ke siswa. Kadang juga saya mengambil
dari koran.
“AB” Tidak mbak, pernah juga tidak menggunakan buku.
“AL” Ya kalau diluar kelas itu kebanyakan kan tidak
menggunakan buku, Cuma bu guru membawa
gambar apa tulisan terus nanti itu pelajarannya
kayak matematika itu disuruh mencari bangun
ruang yang ada dihalaman sekolah.
“AN” Pernah tidak menggunakan buku mbak.
“CN” Menggunakan buku pelajaran mbak, tapi juga
pernah tidak menggunakan buku kalau pas belajar
permainan dihalaman sekolah itu bu guru tidak
menggunakan buku.
“ED” Iya mbak menggunakan buku tapi kadang-kadang
juga tidak menggunakan buku mbak Cuma bermain
diluar kelas nanti bu guru membawa gambar-
gambar sama tulisan.
“FN” Tidak hanya menggunakan buku, Ya bu guru
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ngajak keluar kelas, kayak pas pelajaran
matematika itu diajak keluar kelas terus bu guru
menunjukkan tong sampah terus menyebutkan
kalau itu bentuknya tabung terus siswa diminta
mencari benda disekitar yang berbentuk tabung
mbak tapi selain tong sampah.
“FK” Ya kayak pas pelajaran matematika itu tidak
menggunakan buku tapi kan bu guru jelasin kalau
tong sampah itu bangun ruang berbentuk tabung
terus siswa diminta mencari contoh lain mbak tapi
tidak menggunakan buku.
Kesimpulan Pada saat proses pembelajaran guru tidak hanya
menggunakan buku pelajaran sebagai satu-satunya
sumber belajar siswa, ada beberapa sumber selain
buku yang digunakan guru seperti lingkungan
sekitar, internet, koran, majalah dan lain
sebagainya.
b) Pernahkah guru menggunakan internet saat proses
pembelajaran?
Ibu “SF” Tergantung materi jika siswa dimungkinkan
mencari materi diinternet ya diminta mencari
sebagai bahan pelajaran namun untuk menjadikan
internet sebagai sumber pembelajaran itu belum
bisa dilaksanakan karena keterbatasan yang
dimiliki sekolah terkait sarana prasarana. Sekolah
hanya memiliki 3 unit komputer jadi untuk
menjadikan sumber belajar siswa masih sulit.
Ibu “CR” kemarin itu diberi bantuan speedy tapi kalau anak
saat pembelajaran diajak menggunakan internet itu
belum bisa karena memang belum terpenuhi seperti
contoh jumlah komputer. Tapi kalau dikenalkan ke
internet ya siswa dikenalkan dengan cara misal kita
melihat materi pelajaran, kalau bisa mencari
informasi melalui internet ya saya beri tugas siswa
mencari informasi diinternet. Saya sesuaikan
dengan materi pelajaran.
“AB” Tidak mbak cuma biasanya dikasih tugas rumah
untuk mencari informasi diinternet.
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“AL” Kalau belajar menggunakan internet disekolah
tidak pernah mbak, Cuma satu kali kalau tidak
salah soalnya kan komputernya kurang mbak.
“AN” Tidak mbak disekolah komputernya sedikit jadi
tidak menggunakan internet. Cuma kalau pas
pelajaran komputer itu juga diajari cara
menggunakan internet.
“CN” Tidak mbak kalau disekolah tidak pernah
menggunakan internet Cuma kadang-kadang bu
guru meminta mencari diinternet itu untuk PR terus
nanti baru diprint dipakai belajar disekolah.
“ED” Kalau belajar menggunakan internet disekolah
tidak pernah mbak, Cuma satu kali kalau tidak
salah.
“FN” Tidak mbak soalnya internet di sekolah Cuma
sedikit, paling bu guru Cuma kasih tugas aja kayak
pelajaran IPS siswa diminta mencari gambar rumah
adat di Indonesia sama tarian adat lewat internet
terus diprint dibawa ke sekolah.
“FK” Kalau di sekolah jarang banget mbak pakai internet
cuma bu guru biasanya kasih tugas yang suruh
nyari diinternet.
Kesimpulan Pada saat proses pembelajaran guru hampir tidak
pernah menggunakan internet sebagai sumber
belajar yang dikarenakan jumlah komputer yang
belum memadai, namun guru juga sudah
mengenalkan siswa dengan internet dengan cara
memberikan tugas berupa perintah diminta untuk
mencari informasi tertentu melalui internet.
c) Apakah guru mengajak berdiskusi untuk menentukan
sumber belajar yang akan digunakan?
Ibu “SF” Ya menurut pengamatan saya guru itu
menyesuaikan situasi kondisi ya mbak, misal
materi yang mau dipelajari bisa didiskusikan
sumbernya ya didiskusikan dengan siswa.
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Ibu “CR” Ya saya sesuaikan dengan materi yang mau
dipelajari ya mbak, kalau materinya bisa
didiskusikan dengan siswa sumber belajarnya ya
saya diskusikan tapi kalau susah ya saya tentukan
sendiri.
“AB” Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang-kadang ditanya mau belajar dikelas
menggunakan buku apa mau belajar diluar gitu.
“AL” Kadang ditanya kadang bu guru menentukan
sendiri.
“AN” Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang ditanya mau belajar dikelas menggunakan
buku apa mau belajar diluar gitu.
“CN” Kadang yang menentukan bu guru kadang diskusi
dengan siswa.
“ED” Pernah bu guru mengatur sendiri tapi kadang juga
didiskusikan dengan siswa.
“FN” Ya kadang-kadang bu guru mengatur sendiri,
kadang-kadang ditanya mau belajar dikelas
menggunakan buku apa mau belajar diluar gitu
mbak.
“FK” Pernah didiskusikan pernah bu guru mengatur
sendiri.
Kesimpulan Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam menentukan sumber belajar yang
akan digunakan guru tidak selalu mendiskusikan
dengan siswa namun guru lebih melihat apakah
materi yang akan dipelajari dapat didiskusikan
sumber belajarnya atau tidak. Jika materi yang akan
dipelajari tidak dapat didiskusikan sumber
belajarnya dengan siswa maka guru akan
menentukan sendiri sumber belajar yang akan
digunakan.
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3. Cara menarik perhatian siswa dalam pembelajaran
a) Bagaimana reaksi guru jika siswa pasif saat ditanya dalam
pembelajaran?
Ibu “SF” Ya siswa terus didampingi mbak, diarah-arahkan. Misal
belum paham ya dijelaskan lagi.
Ibu “CR” Ya saja tanya mana yang belum jelas nanti saya jelaskan
ulang atau saya suruh membaca materi lagi mbak dibuku.
“AB” Bu guru mengulang penjelasannya sama siswa diminta
membaca buku lagi terus diminta menjawab pertanyaan.
“AL” Diminta membaca materi lagi terus bu guru tanya lagi
nanti kadang juga menunjuk mbak, siswa yang ditunjuk
harus bertanya tentang materi gitu.
“AN” Ya diminta membaca buku lagi mbak sampai ada siswa
yang menjawab. Sama bu guru menjelaskan lagi.
“CN” Ya penjelasannya diulang gitu mbak nanti ditanya lagi
kalau sudah dijelaskan ulang.
“ED” Biasanya diminta untuk membaca buku lagi terus nanti bu
guru bertanya lagi terus siswa menjawab.
“FN” Diminta membaca materi lagi mbak terus bu guru nanti
tanya lagi.
“FK” Diminta membaca materi lagi terus bu guru tanya lagi
kalau belum ada yang menjawab ya suruh baca lagi.
Kesimpulan Reaksi atau tanggapan guru saat siswa pasif dalam proses
pembelajaran adalah guru meminta siswa untuk membaca
ulang materi yang dipelajari atau guru akan menjelaskan
kembali materi tersebut.
b) Apa yang dilakukan guru saat siswa ramai diwaktu jam
pelajaran?
Ibu “SF” Iya mbak biasanya kan guru kelas mengingatkan
siswa agar tenang, menegur agar tidak ramai seperti
itu.
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Ibu “CR” Ya saya tegur dengan kata-kata dulu dari depan
kelas kalau dua tiga kali tetap ramai ya saya datangi
mbak saya nasehati kalau ramai itu mengganggu
teman lainnya seperti itu.
“AB” Iya mbak nanti bu guru bilang jangan ramai ya,
tenang kayak gitu.
“AL” Iya, diminta tenang seperti itu.
“AN” Iya mbak diminta tenang jangan rame terus diminta
perhatikan kayak gitu.
“CN” Iya mbak, jangan ramai gitu.
“ED” Iya, diminta tenang mbak.
“FN” Iya, disuruh tenang.
“FK” Iya, diminta tenang kadang juga bu guru datang ke
meja terus kasih nasihat gitu mbak.
Kesimpulan Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpukan
bahwa pada saat siswa ramai dalam proses
pembelajaran, guru memberikan teguran berupa
lisan kepada siswa untuk tidak ramai, diminta
tenang dan lain sebagainya.
4. Penggunaan media pembelajaran
a) Apakah guru menggunakan media dalam menyampaikan
materi pelajaran?
Ibu “SF” Kalau tuntutan itu pasti ada mbak kepada guru
untuk selalu menggunakan media saat
menyampaikan materi tapi kan namanya juga
manusia ada waktu dimana guru entah lupa, entah
susah mempersiapkan jadi waktu pembelajaran ya
kadang tanpa media. Kadang kan ada materi
pelajaran yang tidak menggunakan media juga jadi
ya tergantung materi apa yang akan diajarkan juga.
Ibu “CR” Iya mbak
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“AB” sering menggunakan.
“AL” Ya sering menggunakan mbak.
“AN” Iya mbak.




Kesimpulan Pada saat proses pembelajaran guru sudah
menggunakan media pembelajaran.
b) Media pelajaran apa yang sering digunakan guru dalam
proses pembelajaran?
Ibu “SF” Ya media yang sering digunakan itu biasanya yang
ada dilingkungan sekitar selain itu itu guru lebih
sering menggunakan media berupa gambar, tulisan
yang praktis ya, mudah disiapkan juga. Sekolah kan
memiliki mesin fotocopy sendiri, nah biasanya guru
itu mencari diinternet mbak gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
kemudian diprint lalu difotocopy dan dibagikan
atau diperlihatkan pada siswa sebagai media
pembelajaran.
Ibu “CR” Saya biasanya menggunakan gambar sama tulisan
mbak yang mudah dicari dan siswa juga mudah
memahami. Paling simpel ya gambar dan tulisan itu
tapi kalau waktu pelajaran IPA ya misal disekolah
ada media yang dapat digunakan ya saya gunakan.
“AB” Gambar-gambar, tulisan.
“AL” Gambar-gambar, terus tulisan, kalau IPA ya alat
peraga IPA.
“AN” Gambar-gambar, alat peraga IPA, sama tulisan.
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“CN” Gambar-gambar, tulisan.
“ED” Tulisan, gambar-gambar pahlawan, gambar tokoh
proklamasi, alat peraga IPA.
“FN” Kadang-kadang gambar kayak gambar pahlawan,
gambar rumah adat sama pakai tulisan mbak
ditempel dipapan tulis.
“FK” Gambar-gambar, terus tulisan gitu mbak.
Kesimpulan Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa saat proses pembelajaran guru
lebih sering menggunakan media pelajaran jenis
dua dimensi yaitu berupa tulisan dan gambar.
5. Cara mencapai kompetensi dalam proses pembelajaran
a) Bagaimana usaha atau cara guru agar siswanya dapat
memahami materi pelajaran?
Ibu “SF” Oo ya tentu mbak kalau motivasi ke siswa itu
sekolah selalu mengingatkan dan saya rasa guru
juga tanpa diingatkan sudah paham. Pasti adalah
motivasi dari guru ke siswa entah secara lisan
maupun tindakan seperti mengingatkan agar rajin
belajar, mengulang materi yang telah dipelajari dan
sebagainya.
Ibu “CR” Kalau kompetensi itu kan awal semester itu ada
rapat mbak lalu dibuat target pencapaian seperti itu
jadi ya saat pembelajaran saya harus berusaha keras
agar siswa dapat mencapai target yang diharapkan,
misal belum memenuhi ya siswa saya berikan soal
perbaikan seperti itu. Tapi terus terang saya juga
tidak terlalu mengejar target akademik mbak karena
kan disini itu siswanya sangat minim akhlak, ya
mbak tau sendiri lingkungan si SD Sayidan seperti
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apa, jadi saya lebih mengutamakan nilai akhlak
mbak, siswa mau sholat saja saya sudah sangat
senang dan lega kalau soal kognitif ya meskipun
masih kurang tapi bisa dikejar pelan-pelan.
“AB” Kalau ada yang kurang jelas nanti dijelaskan lagi.
“AL” Mengulang materi terus kalau pagi itu ada les
tambahan mbak sebelum pelajaran.
“AN” Kalau ada siswa yang belum jelas bu guru akan
mengulangi menjelaskannya mbak.
“CN” Nanti ditanya ada yang kurang jelas tidak, terus bu
guru menjelaskan ulang mana yang belum jelas.
“ED” Kalau ada siswa yang belum jelas bu guru akan
mengulangi menjelaskannya mbak, nanti ditanya
kurang jelasnya materi yang mana nanti diulang
lagi penjelasannya.
“FN” Kalau ada siswa yang belum paham diulangi lagi
mbak menjelaskannya terus kalau pagi sebelum
pelajaran itu kadang-kadang ada les juga sama
mengulang materi.
“FK” Mengulang materi terus kalau pagi itu ada les
tambahan mbak sebelum pelajaran.
Kesimpulan Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa usaha atau cara guru agar siswa
dapat memahami materi pelajaran adalah dengan
menanyakan kepada siswa apakah ada yang kurang
jelas, menjelaskan materi kembali dan memberikan
les tambahan pada siswa.
b) Apakah guru pernah memberikan soal yang berbeda antara
satu siswa dengan siswa yang lain?
Ibu “SF” Kalau soal secara umum ya disamakan mbak tapi
kan nanti kalau ada siswa yang nilainya kurang kan
diberi perbaikan dan yang sudah mencapai KKM
atau lebih itu kan diberi pengayaan, dan soal
perbaikan pengayaaan itu pastilah beda. Tapi kalau
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secara umum ya sama mbak soalnya antara satu
siswa dengan yang lain.
Ibu “CR” Kalau soal itu semua siswa saya bagi soal sama
mbak Cuma kalau ada siswa yang tertinggal atau
kurang cepat menangkap pelajaran seperti itu saya
membedakannya buka ke hal soal tapi ke perlakuan
seperti perhatian, pendampingan seperti itu.
“AB” Soalnya semua siswa sama.
“AL” Tidak, semua siswa soalnya sama.
“AN” Soalnya sama semua mbak tidak ada yang berbeda.
“CN” Soalnya semua siswa sama.
“ED” Semua siswa soalnya sama.
“FN” Soalnya sama semua mbak.
“FK” Tidak, semua siswa soalnya sama.
Kesimpulan Dalam proses pembelajaran guru tidak memberikan
soal yang sama antara satu siswa dengan yang lain,
apabila ada siswa yang tertinggal atau kurang cepat
memahami materi guru hanya memberikan
perbedaan dalam hal perhatia, pendampingan bukan
pada soal.
c) Apakah guru menggunakan cara menyenangkan saat proses
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dalam proses
pembelajaran?
Ibu “SF” Pertama jelas ceramah ya, kemudian ada juga
mengerjakan tugas, ada permainan kemudian
diskusi agar tidak monoton terus. Itu semua sesuai
hasil supervisi saya ya,
Ibu “CR” Saya biasanya senang menggunakan metode
bermain terus senang-senang.
“AB” Iya pernah mbak pelajarannya diajak bermain.
“AL” Pernah mbak, pas pelajaran matematika diajak
pelajaran perkalian tapi pakai permainan engklek.
“AN” Pernah, pas belajar diluar kelas itu biasanya
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menggunakan permainan.
“CN” Iya pernah belajar sambil bermain.
“ED” Pernah, bu guru juga sering mbak mengajak
permainan pas pelajaran.
“FN” Pernah mbak, pas pelajaran IPS nanti diajak keluar
kelas bermain tentang nama-nama tokoh yang
merumuskan kemerdekaan nanti bu guru
menyebutkan nama lalu siswa diminta mencari
gambar tokoh itu.
“FK” Pernah mbak, pas pelajaran matematika itu diajak
keluar kelas dihalaman sekolah gitu terus diminta
mencari bangun ruang yang ada disekitar situ.
Kesimpulan Dari beberapa pendapat diatas kita dapat
mengetahui bahwa guru menggunakan cara
menyenangkan saat proses pembelajaran yaitu
dengan cara bermain atau permainan untuk
mencapai kompetensi.
6. Peran guru saat proses pembelajaran berlangsung
a) Pernahkan guru meminta salah satu siswa untuk di depan
kelas membimbing temannya dalam menyampaikan materi
pelajaran?
Ibu “SF” Berdasarkan kurikulum 2006 kan guru masih
sebagai narasumber masih satu-satunya sumber dan
di SD Sayidan ini menerapkan kurikulum 2006 itu
mbak. Disini siswa juga masih harus dituntun
belum bisa kalau dilepas untuk belajar mandiri.
Guru yang masih mendominasi pembelajaran saja
masih ada mbak siswa yang sulit diatur, jalan
sendiri gak ada arah nah apalagi kalau diminta
belajar mandiri, sulit berjalan mbak proses
pembelajarannya. Tapi kadang juga guru melihat
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
apakah dapat melibatkan siswa menciptakan siswa
yang aktif. Namun meskipun begitu tetap ada usaha
mbak dari guru untuk berusaha mengajak siswa
aktif pelan-pelan.
Ibu “CR” Belum mbak, materi saya yang menyampaikan dan
siswa mendengarkan menyimak penjelasan saya.
Karena siswa disini belum bisa mbak kalau saya
lepas begitu saja, tapi ya saya tetap ada usaha untuk
pelan-pelan melatih siswa untuk aktif.
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“AB” Tidak pernah mbak.
“AL” Tidak mbak, kalau materi itu yang menjelaskan
semua bu guru.
“AN” Tidak mbak, materinya semua dijelaskan bu guru
nanti siswanya mendengarkan gitu mbak.
“CN” Tidak pernah mbak.
“ED” Tidak mbak, siswanya semua mendengarkan
penjelasan bu guru.
“FN” Iya mbak semua yang menyampaikan materi bu
guru.
“FK” Tidak pernah mbak.
kesimpulan Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa guru belum pernah meminta salah satu siswa
belajar menjelaskan ke teman yang lain terkait
materi atau dengan kata lain semua materi
dijelaskan oleh guru dan siswa mendengarkan
penjelasan dari guru.
b) Saat pelajaran apakah guru yang aktif dan siswa
mendengarkan atau siswa yang aktif dan guru
mendampingi?
Ibu “SF” Berdasarkan kurikulum 2006 kan guru masih
sebagai narasumber masih satu-satunya sumber dan
di SD Sayidan ini menerapkan kurikulum 2006 itu
mbak. Disini siswa juga masih harus dituntun
belum bisa kalau dilepas untuk belajar mandiri.
Guru yang masih mendominasi pembelajaran saja
masih ada mbak siswa yang sulit diatur, jalan
sendiri gak ada arah nah apalagi kalau diminta
belajar mandiri, sulit berjalan mbak proses
pembelajarannya. Tapi kadang juga guru melihat
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
apakah dapat melibatkan siswa menciptakan siswa
yang aktif. Namun meskipun begitu tetap ada usaha
mbak dari guru untuk berusaha mengajak siswa
aktif pelan-pelan.
Ibu “CR” Kalau peran saya ya pengajar itu mbak, disini
siswanya belum bisa kalau dilepas begitu saja.
Kalau saya hanya mendampingi dan siswa yang
aktif pembelajarannya akan kacau mbak. Lha wong
saya yang aktif mengarahkan saya masih ada satu
dua siswa yang ngeyel tidak memperhatikan dan
membuat pembelajaran agak kacau kok apalagi
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siswa saya lepas begitu saja dan saya hanya
mendampingi, ya tidak berjalan mbak. Tapi ya
kadang-kadang siswa saya beri tugas kelompok
misal kayak percobaan gitu kan siswa saya latih
untuk aktif namun juga masih dalam pengawasan
saya, belum bisa kalau saya lepas begitu saja.
“AB” Lebih banyak bu guru menjelaskan mbak.
“AL” Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti pas
selesai menjelaskan guru memberi soal ke siswa.
“AN” Guru menjelaskan mbak nanti kalau sudah paham
baru siswa diberikan soal.
“CN” Guru yang berbicara mbak.
“ED” Lebih banyak bu guru berbicara menjelaskan mbak.
“FN” Lebih banyak bu guru mbak nanti pas mengerjakan
bu guru juga menjelaskan lagi kalau ada siswa yang
bingung.
“FK” Lebih banyak bu guru berbicara terus nanti pas
selesai menjelaskan guru memberi soal gitu mbak
buat dikerjakan.
Kesimpulan Saat proses pembelajaran lebih banyak guru yang
aktif dan siswa yang mendengarkan guru.
C. Kegiatan Akhir Pembelajaran
1. Peran siswa saat menyimpulkan materi pelajaran diakhir proses
pembelajaran
a) Apakah guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan
materi pelajaran?
Ibu “SF” Kalau menurut pengamatan saya itu kadang guru
tidak melibatkan siswa mbak, kadang entah saking
asiknya dengan materi atau bagaimana itu guru
malah lupa kalau dia baru menjelaskan bukan
belajar sendiri tapi ya tidak semua guru seperti itu.
Kalau guru kelas 5 itu ya ada waktu dimana guru
tidak melibatkan siswa jadi seperti mengajar untuk
diri sendiri, ya mungkin kembali melihat materi ya
mbak,ada materi dimana siswa terlibat dan ada juga
yang tidak perlu melibatkan siswa.
Ibu “CR” Kalau menyampaikan materi lebih banyak saya ya
mbak nanti siswa saya libatkan saat mengerjakan
soal, misal saya bagi menjadi kelompok-kelompok
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nanti siswa mengerjakan tugas berkelompok, saat
menyimpulkan materi juga siswa lebih banyak saya
libatkan meskipun hanya bertanya jawab seperti itu.
“AB” Iya mbak, nanti diminta bersama-sama
menyimpulkan sudah belajar apa saja seperti itu.
“AL” Iya mbak nanti bu guru tanya belajar apa saja terus
siswa bersama-sama menjawab.
“AN” Kalau waktu menyimpulkan itu nanti bu guru
bertanya sudah belajar apa saja lalu siswa
menjawab bersama-sama. Pernah juga salah satu
siswa diminta bu guru menjelaskan apa saja yang
sudah dipelajari.
“CN” Iya mbak.
“ED” Kadang-kadang juga mbak, kadang bu guru
menyimpulkan sendiri tapi lebih banyak siswa yang
diminta menyimpulkan mbak, bu guru bertanya
sudah belajar apa saja nanti siswa bersama-sama
menjawab.
“FN” Iya mbak,bersama-sama menyimpulkan apa saja
yang sudah dipelajari.
“FK” Iya mbak nanti menjawab bersama-sama apa yang
sudah dipelajari.
Kesimpulan Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pada akhir pembelajaran saat menyimpulkan
materi guru sudah melibatkan siswa dengan cara
melakukan tanya jawab terkait materi apa saja yang
sudah dipelajari.
b) Apakah guru aktif menanyakan pendapat siswa?
Ibu “SF” Kalau itu saya kurang tahu ya mbak karena saya
tidak setiap hari melihat proses pembelajarannya
secara langsung.
Ibu “CR” Iya mbak, sebelum pelajaran itu saya kadang-
kadang sehari sebelumnya bertanya kalau besuk
belajar ini bagaimana pendapat kalian seperti itu.
“AB” Bertanya mbak, Kalau mau pelajaran itu, misal bu
guru bertanya hari ini mau belajar bangun ruang
setuju tidak gitu mbak.
“AL” Iya mbak.Ya kalau pelajaran itu mbak, misal mau
membuat percobaan setuju tidak seperti itu.
“AN” Ya misal bu guru mangatakan kalau batu kapur itu
termasuk batuan beku terus nanti ditanya
bagaimana pendapatnya, kalau setuju alasannya apa
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kayak gitu mbak.
“CN” Iya mbak .
“ED” Iya mbak kayak dikasih pertanyaan yang nanti
jawabannya itu ada dibuku kalau tidak ya
jawabannya ada dipenjelasan bu guru itu.
“FN” Iya mbak, kayak bu guru mengatakan sesuatu terus
nanti tanya bagaimana pendapat kalian, benar atau
tidak seperti itu.
“FK” Iya mbak kayak misalnya bu guru bertanya apa ada
yang kurang jelas, kayak gitu mbak.
Kesimpulan Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran
guru juga aktif menanyakan pendapat siswa baik
yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
maupun saat proses menyampaikan materi
berlangsung.
c) Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya?
Ibu “SF” Kalau menurut pengamatan saya ya mbak, hal itu
pasti dilakukan guru karena kan misal ada materi
yang belum dimengerti guru pasti akan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan.
Ibu “CR” Pasti mbak terlebih terkait materi yang dipelajari,
kalau ada yang kurang jelas ya saya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
“AB” Iya mbak.
“AL” Pernah mbak
“AN” Pernah mbak, kan nanti selesai dijelaskan itu bu
guru bertanya apakah ada yang ditanyakan terus
siswanya bertanya.
“CN” Iya mbak kayak bertanya tentang materi seperti itu.
“ED” Iya mbak.
“FN” Diberi kesempatan untuk bertanya mbak, kayak pas
bu guru menjelaskan nanti bu guru tanya apakah
ada yang ingin bertanya, gitu mbak.
“FK” Iya mbak.
Kesimpulan Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pada saat proses pembelajaran
guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya terlebih terkait dengan materi yang
sedang dipelajari.
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Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.1    mendeskripsikan pengertian organisasi
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi
 Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan







- Tata tertib organisasi
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning







 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Guru bertanya pada siswa tentang organisasi yang ada di sekolah
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa mencoba membuat definisi kata organisasi
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
 Siswa mendiskusikan dan mencatat tujuan organisasi tersebut secara
tertulis,
 Siswa mendiskusikan dan mencatat siapa yang menjadi anggota dalam
organisasi tersebut,
 Siswa melaporkan pekerjaannya di depan teman-teman secara lisan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Mendengarkan
Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang
disampaikan secara lisan.
B. Kompetensi Dasar
5.1    Menanggapi cerita tentang peristiwa yang terjadi di sekitar yang disampaikan
secara lisan.
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan cerita tentang peristiwa dan memberikan
komentar/saran yang logis dengan bahasa yang santun.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Peristiwa yang terjadi di sekolah
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa menanggapi cerita
tentang peristiwa yang terjadi di sekolah.




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa menjelaskan masalah atau peristiwa yang terjadi di sekolah
dengan runtut melalui kegiatan ceramah dan tanya jawab.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa memberikan komentar atau saran dengan alasan yang logis dan
bahasa yang santun melalui kegiatan tanya jawab dan latihan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk mengomentari cerita tentang suatu peristiwa
di lingkungan sekitarnya dengan memberikan alasan logis dan
menggunakan bahasa yang santun.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.1 mendeskripsikan pengertian organisasi
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi
 Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi
 Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan







- Tata tertib organisasi
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning






 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
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 Guru bertanya pada siswa peraturan apa saja yang ada di sekolah, serta




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru menyiapkan diagram besar berisi hierarki kepemimpinan di
sekolah.
 Guru bertanya kepada siswa tentang fungsi tiap jabatan dalam hierarki
tersebut.
 Siswa menyiapkan pekerjaan yang telah dibuat dalam pertemuan
sebelumnya.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
 Siswa melanjutkan pekerjaan yaitu membuat diagram hierarki
kepemimpinan/struktur organisasi yang telah mereka kerjakan pada
pertemuan sebelumnya,
 Siswa mendaftar sejumlah peraturan yang ia ketahui pada organisasi
tersebut,
 Siswa melaporkan pekerjaannya di depan teman-teman secara lisan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya atau
model
B. Kompetensi Dasar
6.1    Mendeskripsikan sifat cahaya
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat memahami peta konsep tentang cahaya
 Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Sifat cahaya
 Cahaya merambat lurus
 Cahaya menembus benda bening
 Cahaya dapat dipantulkan
 Cahaya dapat dibiaskan
 Cahaya putih terdiri dari berbagai warna
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning












Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat memahami peta konsep tentang cahaya
 Memahami bahwa cahaya merambat lurus
 Memahami bahwa cahaya menembus benda bening
 Memahami definisi benda bening
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Memberikan kesimpulan cahaya merambat lurus
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta sebaliknya
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi desimal
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Operasi penjumlahan dan pengurangan
 Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya








 Apersepsi dan motivasi
 Menceritakan tentang kehidupan sehati-hari yang berhubungan dengan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta
sebaliknya.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa diminta menceritakan pengalaman pribadi yang berhubungan
dengan persen,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan
pertahanan kemerdekaan Indonesia
B. Kompetensi Dasar
2.4    Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan.
 Siswa dapat menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan









 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Guru memperlihatkan gambar tokoh perjuangan.
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru menjelaskan secara singkat materi
 Guru mengadakan tanya jawab
 Guru menjelaskan sikap menghargai para tokoh perjuangan
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Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Mengadakan diskusi terkait materi.
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama
 Siswa dapat mengurangkan pecahan dari bilangan asli
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Operasi penjumlahan dan pengurangan








 Apersepsi dan motivasi




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan.
Elaborasi
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Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Melakukan diskusi mencari perbedaan menjumlahkan penjebut sama
dan penyebut berbeda,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,





Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat
C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyebutkan berbagai macam organisasi di masyarakat serta
menjelaskan tujuan, anggota, struktur dan tata tertib organisasi tersebut.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Contoh organisasi di sekolah dan masyarakat beserta tujuan, anggota, struktur,
tata tertib dan fungsi organisasi tersebut bagi individu dan masyarakat.
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning






 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Guru bertanya pada siswa tentang berbagai organisasi yang ada di




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa diajak menyebutkan berbagai organisasi yang ada di lingkungan
sekolah dan masyarakat
 Guru memberikan ceramah kepada siswa tentang fungsi organisasi di
sekolah dan masyarakat
 Siswa memberikan ceramah kepada siswa tentang manfaat bergabung
dengan sebuah organisasi di sekolah dan masyarakat.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
 Siswa mengerjakan tugas,
 Guru memberi tugas kepada siswa untuk menuliskan tujuan, anggota,
struktur dan tata tertib yang berlaku di kedua organisasi tersebut.
 Siswa mengerjakan tugas,
 Guru memeriksa pekerjaan siswa.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket
 Lingkungan sekolah, kelurga
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
7. Membaca
Memahami dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
cerita anak.
B. Kompetensi Dasar
7.1    Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat membandingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Berbagai teks (puisi)
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai teks
bacaan.




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:





Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa membaca dua teks yang bertema sama melalui kegiatan
ceramah, tanya jawab, dan latihan.
 Siswa membandingkan isi antar teks dengan memberikan alasan
melalui kegiatan tanya jawab dan penugasan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk membandingkan dua teks sebagai umpan
balik.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5B Penerbit umum, berbagai buku
pengetahuan dan sastra, dan Standar Isi 2006.
H. Penilaian



























 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, energi serta fungsinya
B. Kompetensi Dasar
5.2    Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah
dan lebi cepat.
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat memahami peta konsep tentang pesawat sederhana
 Siswa dapat memahami tujuan penggunaan pesawat sederhana
 Siswa dapat menyebutkan jenis pesawat sederhana
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan










 Pendekatan cooperative learning












Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat memahami peta konsep tentang pesawat sederhana
 Memahami tujuan penggunaan pesawat sederhana
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Menyebutkan pesawat sederhana
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Memberikan kesimpulan alat yang berguna bagi manusia disebut
pesawat sederhana
 Memberikan kesimpulan pada tuas pertama posisi titik tumpu berada
di antara beban dan kuasa
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket





































 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan
pertahanan kemerdekaan Indonesia
B. Kompetensi Dasar
2.4    Menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan kemerdekaan
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menghargai perjuangan para tokoh dalam mempertahankan
kemerdekaan.
 Siswa dapat menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan









 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Guru memperlihatkan gambar tokoh perjuangan.
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru menjelaskan secara singkat materi
 Guru mengadakan tanya jawab
 Guru menjelaskan sikap menghargai para tokoh perjuangan
368
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Mengadakan diskusi terkait materi.
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket



















 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.1    Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengetahui sifat bangun datar dan bangun ruang
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi desimal
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar








 Apersepsi dan motivasi




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat mengetahui sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
372
 Siswa menemukan bangun datar apa saja yang berada di dalam kelas
guru membagi siswa ke dalam kelompok
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan































 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta sebaliknya
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi desimal
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Operasi penjumlahan dan pengurangan
 Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya








 Apersepsi dan motivasi
 Menceritakan tentang kehidupan sehati-hari yang berhubungan dengan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
376
 Siswa mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta
sebaliknya.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa diminta menceritakan pengalaman pribadi yang berhubungan
dengan persen,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan





































 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menghargai keputusan bersama
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan definisi keputusan bersama
 Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama
 Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Pengertian keputusan bersama
 Bentuk-bentuk keputusan bersama
 Kemauan bermusyawarah untuk mufakat
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning






 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang pengertian keputusan bersama,
bentuk keputusan bersama dan musyawarah untuk mufakat
 Siswa menuliskan pemahamannya tentang definisi keputusan bersama
pada kertas dan dikumpulkan ke guru
 Seorang siswa membacakan semua definisi yang ditulis teman lalu
membahasnya bersama guru
 Siswa maju ke depan kelas menuliskan manfaat tentang musyawarah
dan mufakat.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket
 Lingkungan sekolah, kelurga



































 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor




























































Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
7. Membaca
Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
cerita anak.
B. Kompetensi Dasar
7.2    Menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk
telepon, jadwal perjalanan daftar acara, menu,dll)
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjawab pertanyaan
 Siswa dapat menjelaskan jadwal dalam bentuk kalimat
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Daftra susunan acara
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai teks
khusus.




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa dapat menjelaskan jadwal dalam bentuk kalimat
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Memperagakan percakapan secara kelompok atau perorangan
 Siswa dapat menjawab pertanyaan
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk menyimpulkan cerita anak yang lain sebagai
pengayaan.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5B Penerbit umum, teks cerita dan Standar
Isi 2006.
H. Penilaian























 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor











No Aspek Kriteria Skor











Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan
penggunaan sumber daya alam
B. Kompetensi Dasar
7.2    Mengidentifikasi jenis-jenis tanah
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengetahui jenis batuan berdasarkan cara pembentukannya
 Siswa dapat memahami pembentukan batuan beku dan mengetahui
contohnya
 Siswa dapat memahami pembentukan bantuan sedimen dan mengetahui
contohnya
 Siswa dapat memahami pembentukan bantuan metamorf dan mengetahui
contohnya.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan






 Pendekatan cooperative learning








 Menyampaikan indikator pencapaian kompetensi dan kompetensi yang
diharapkan.
 Memahami peta konsep tentang batuan
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat memahami apa itu batuan
 Mengetahui jenis batuan beku, sedimen, metamorf
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
 Menyebutkan jenis tanah berdasarkan komposisi penyusunnya.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
























 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
7. Membaca
Memahami dengan membaca sekilas, membaca memindai, dan membaca
cerita anak.
B. Kompetensi Dasar
7.3    Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mendengarkan cerita dengan baik
 Bertanya jawab tentang cerita
 Siswa dapat menulis kesimpulan
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan








 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai teks
cerita anak




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa menjelaskan isi cerita anak melalui kegiatan ceramah dan
penugasan.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa mengidentifikasi isi cerita anak melalui kegiatan tanya jawab
dan latihan.
 Siswa menyimpulkan isi cerita anak melalui kegiatan ceramah dan
penugasan
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk menyimpulkan ncerita anak yang lain sebagai
pengayaan.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Cerita anak, Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5B Penerbit umum, teks
cerita, dan Standar Isi 2006.
H. Penilaian


















 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor
















Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
5.1 Mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta sebaliknya
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi persen
 Siswa dapat mengubah pecahan biasa menjadi desimal
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Operasi penjumlahan dan pengurangan
 Mengubah pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya








 Apersepsi dan motivasi
 Menceritakan tentang kehidupan sehati-hari yang berhubungan dengan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta
sebaliknya.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa diminta menceritakan pengalaman pribadi yang berhubungan
dengan persen,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan





































 PRODUK (HASIL DISKUSI)
No Aspek Kriteria Skor























































Nilai = ()jumlah skor maksimal) x 10






Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
8. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta tertulis dalam bentuk
ringkasan, laporan, dan puisi bebas.
B. Kompetensi Dasar
8.1    Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memperhatikan penggunaan
ejaan
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat meringkas isi buku dengan memperhatikan penggunaan ejaan.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Buku pengetahuan dan cerita
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai buku
pengetahuan dan cerita-cerita anak.




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
403
 Siswa dapat meringkas isi buku dengan memperhatikan penggunaan
ejaan.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa menulis pokok-pokok isi buku melalui kegiatan tanya jawab dan
latihan.
 Siswa menulis ringkasan buku dalam beberapa kalimat melalui
kegiatan latihan dan penugasan.
 Siswa menyimpulkan isi cerita anak melalui kegiatan ceramah dan
penugasan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk menuliskan pokok-pokok isi buku laindan
meringkasnya ke dalam beberapa kalimat.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Teks cerita, Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5B Penerbit umum, dan
Standar Isi 2006.
H. Penilaian
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No Aspek Kriteria Skor















Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menghargai keputusan bersama
B. Kompetensi Dasar
4.1 Mengenal bentuk-bentuk keputusan bersama
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan definisi keputusan bersama
 Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk keputusan bersama
 Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip musyawarah dan mufakat
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Pengertian keputusan bersama
 Bentuk-bentuk keputusan bersama
 Kemauan bermusyawarah untuk mufakat
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning






 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang pengertian keputusan bersama,
bentuk keputusan bersama dan musyawarah untuk mufakat
 Siswa menuliskan pemahamannya tentang definisi keputusan bersama
pada kertas dan dikumpulkan ke guru
 Seorang siswa membacakan semua definisi yang ditulis teman lalu
membahasnya bersama guru
 Siswa maju ke depan kelas menuliskan manfaat tentang musyawarah
dan mufakat.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket
 Lingkungan sekolah, kelurga
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
6. Mennetukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.4    menyelidiki sifat-sifat kesebangunan dan simetri
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjelaskan simetri lipat dan cara mencari simetri lipat
 Siswa dapat menyebutkan bangun yang memiliki simetri
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Sifat bangun kesebangunan dan simetri pada bangu datar








 Apersepsi dan motivasi
 Mengulang kembali mengenai bangun datar dan sifatnya.
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa menyelidiki simetri
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Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Bersama siswa mendiskusikan masalah simetri
 Bersama siswa membuat kesimpulan tentang simetri
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
8. Menulis
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta tertulis dalam bentuk
ringkasan, laporan, dan puisi bebas.
B. Kompetensi Dasar
8.2   Menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan,
konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan.
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menulis laporan pengamatan atau kunjungan dengan
memeprhatikan penggunaan ejaan.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Sistematika penyusunan laporan
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa menyiapkan rancangan
laporan




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa dapat menulis laporan pengamatan atau kunjungan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa menulis laporan berdasarkan tahapan (dari catatat ke konsep
awal/buram awal) melalui kegiatan tanya jawab, latihan dan diskusi.
 Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman atau guru
menjadi laporan yang baik melalui kegiatan tanya jawab, diskusi dan
penugasan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas untuk mengumpulkan hasil laporan.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
6. Menentukan sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun
B. Kompetensi Dasar
6.5    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun
ruang sederhana.
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menghitung masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan
bangun ruang sederhana
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar









 Apersepsi dan motivasi
 Menjelaskan mekanisme pembelajaran yang akan dilakukan.
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat menghitung masalah yang berkaitan dengan bangun datar
dan bangun ruang sederhana.
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Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Melakukan diskusi mengenai bangun datar dan bangun ruang disekitar
kemudian dihubungkan dengan masalah matematika mencari sifat,
simetri juga kesebangunan dengan benda lain.
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,




Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
7. Membaca
Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca memindai dan membaca
cerita anak.
B. Kompetensi Dasar
7.2   menemukan informasi secara cepat dari berbagai teks khusus (buku petunjuk
telepon, jadwal perjalanan daftar acara, menu, dll)
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menemukan informasi secara cepat dan tepat serta
menjelaskannya dengan tepat.
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
 Petunjuk melakukan suatu kegiatan
E. Metode Pembelajaran




 Siswa berdoa dan selanjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara
mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan
salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama.
 Untuk membangkitkan motivasi belajar, siswa membaca berbagai teks




Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Siswa menjelaskan jadwal perjalanan kereta api dalam bentuk uraian
atau narasi melalui kegiatan tanya jawab dan penugasan.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Siswa menemukan secara cepat dan tepat informasi yang diperlukan
atau diminta oleh guru atau teman melalui kegiatan tanya jawab dan
penugasan.
 Siswa menuliskan jadwal perjalanan kereta api dari bentuk narasi ke
dalam bentuk bagan melalui kegiatan latihan dan penugasan.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil belajar.
 Siswa diberi tugas menjelaskan jadwal kegiatannya di rumah masing-
masing.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Teks cerita, Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5B Penerbit umum, dan
Standar Isi 2006.
H. Penilaian
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Sekolah : SD Negeri Sayidan
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester : 5 (lima)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Standar Kompetensi
4. Menghargai keputusan bersama
B. Kompetensi Dasar
4.2 Memahami keputusan bersama
C. Tujuan Pembelajaran
 Siswa dapat menjalankan berbagai bentuk keputusan bersama serta
melaksanakan hasil musyawarah
 Siswa dapat menentukan sikap yang tepat terhadap keputusan bersama
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya, rasa hormat dan
perhatian, tekun, tanggung jawab, berani, dan ketulusan.
D. Materi Ajar
Reaksi terhadap keputusan bersama
E. Metode Pembelajaran
 Pendekatan kontekstual
 Pendekatan cooperative learning






 Siswa berdoa untuk mengawali pelajaran
 Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
 Guru bertanya pada siswa tentang pengalaman menerima peraturan
yang ditetapkan oleh orangtua.
 Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
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 Guru meminta siswa berkonsentrasi mendengarkan cerita kasus yang
dibacakan guru.
 Guru mengarahkan siswa lain untuk menanggapi jawaban teman
mereka, mengoreksi yang salah atau memuji keputusan teman dalam
menggapi kasus yang diceritakan guru.
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam
melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna,
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis,
 Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut,
 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif,
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.
 Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang dipelajari.
 Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang dipelajari
 Siswa dan guru berdoa sesuai agama.
G. Alat/Bahan/Sumber Belajar
 Buku paket
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Lampiran 6. Catatan lapangan
CATATAN LAPANGAN
No : 1
Hari/tanggal : Selasa, 23 Februari 2016
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 08.00-09.30
Kegiatan : Penyerahan surat izin penelitian
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari selasa 23 Februari 2016 pukul 08.00, tujuan
peneliti datang ke SD untuk bertemu dengan kepala sekolah untuk meminta izin
melaksanakan penelitian di SD Negeri Sayidan Yogyakarta, setelah sampai di SD peneliti
langsung menuju ruang guru untuk bertemu dengan kepala sekolah yaitu Ibu Sofiatun.
Peneliti kemudian menyerahkan surat izin penelitian serta menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti datang ke sekolah. Ibu Sofiatun menyarankan peneliti untuk menemui wali kelas 5
dimana proses penelitian akan dilaksanakan di kelas 5. Selanjutnya peneliti menemui wali
kelas 5 yaitu Ibu Candra dan berbincang-bincang terkait proses pembelajaran yang ada di




Hari/tanggal : Selasa, 1 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 08.20-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 1
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari selasa 1 Maret 2016 pukul 08.00, tujuan
peneliti datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 1 di kelas V. Peneliti
mulai kegiatan pengamatan pada jam kedua yaitu pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi organisasi. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan
mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 08.20 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah




Hari/tanggal : Rabu, 2 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 10.00-11.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 2
Deskripsi :
Pada hari Rabu tanggal 2 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 2 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 09.30, saat peneliti datang siswa sedang jam
istirahat sehingga peneliti menunggu hingga bel masuk kelas dibunyikan sambil
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan saat kegiatan observasi. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam ketiga yaitu jam setelah istirahat.
Mata pelajaran pada hari Rabu tanggal 2 Maret 2016 pada jam ketiga adalah Bahasa
Indonesia dengan materi peristiwa yang terjadi di sekolah. Pada pukul 09.50 siswa kembali
masuk kelas untuk pelajaran. Sekitar pukul 10.00 peneliti mulai melakukan
observasi/pengamatan pada  kegiatan pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan
berlangsung sekitar kurang lebih satu jam dua puluh menit di dalam kelas. Kegiatan
pembelajaran dilakukan di dua tempat yaitu di dalam kelas saat guru menyampaikan materi
dan dil luar kelas saat siswa dengan dibimbing oleh guru melakukan pengamatan terkait
materi yaitu peristiwa yang terjadi di sekolah.
Sekitar pukul 11.20 peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah
selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit.





Hari/tanggal : Kamis, 3 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 3
Deskripsi :
Pada hari Kamis tanggal 3 Maret 2016 Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pukul 08.30,
tujuan peneliti datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 3 di kelas V.
Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam ketiga setelah siswa selesai melakukan
olahraga. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan sambil menunggu siswa
berganti seragam, wali kelas mengajak peneliti berbincang sebentar.
Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Mata pelajaran yang dipelajari hari itu adalah Pendidikan
Kewarganegaraan dengan materi organisasi.
Observasi/pengamatan berlangsung sekitar empat puluh menit karena hanya satu jam
pelajaran di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan peneliti
selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan
terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan




Hari/tanggal : Jumat, 4 Maret 2016
Lokasi : Halaman SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 10.00-11.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 4
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Jumat tanggal 4 Maret 2016 pukul 09.30,
tujuan peneliti datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 4 di kelas V.
Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kelima yaitu pada mata pelajaran IPA materi
cahaya. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk
di bangku belakang.
Sekitar pukul 10.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar satu jam dua puluh
menit. Saat pelajaran IPA siswa diajak untuk melakukan pengamatan dan percobaan dimana
kegiatan pembelajaran banyak dilakukan di halaman sekolah. Siswa diajak guru membuat
pelangi yang memanfaatkan cahaya matahari yang didukung alat dan bahan lain seperti kaca,
baskom, air dan sebagainya. Siswa terlihat senang dengan percobaaan yang dilakukan.
Sekitar pukul 11.10 siswa kembali diajak masuk ke dalam kelas oleh guru. kemudian setelah
menyimpulkan materi siswa bersiap-siap untuk pulang. Sekitar pukul 11.20 saat bel tanda
pulang dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah
selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit.
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Hari/tanggal : Sabtu, 5 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 5
Deskripsi :
Pada hari Sabtu tanggal 5 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 5 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti
dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 peneliti selesai melakukan observasi
kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra
selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V




Hari/tanggal : Senin, 7 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 6
Deskripsi :
Pada hari Senin tanggal 7 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 6 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.45, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam keempat dengan mata pelajaran IPS materi proklamasi
kemerdekaan. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk
duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Saat pelajaran berlangsung siswa dikenalkan tokoh proklamasi
kemerdekaan Indonesia melalui gambar-gambar yang ditunjukkan guru.
Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih empat puluh menit di dalam kelas.
Sekitar pukul 09.40 peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah
selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit.
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Hari/tanggal : Selasa, 8 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 7
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Selasa tanggal 8 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 7 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi menjumlahkan dan
mengurangkan berbagai bentuk pecahan. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti
dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 peneliti selesai melakukan observasi
kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra
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selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V
peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 9
Hari/tanggal : Kamis, 10 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 8
Deskripsi :
Pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 8 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.45, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam keempat dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
materi organisasi di sekolah dan masyarakat. Wali kelas V menyambut baik kedatangan
peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih empat
puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 peneliti selesai melakukan observasi
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kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra
selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V
peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 10
Hari/tanggal : Jumat, 11 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.40-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 9
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Jumat tanggal 11 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 9 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.50, sebelum melakukan pengamatan terlebih
dahulu peneliti ikut bergabung dengan siswa dan guru untuk melakukan senam bersama..
Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kedua setelah senam dengan mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi berbagai teks (puisi). Wali kelas V menyambut baik kedatangan
peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.40 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih dua jam di
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dalam kelas. Siswa secara bergantian maju ke depan kelas untuk membacakan puisi
dilengkapi dengan mimik dan intonasi. Siswa terlihat begitu antusias. Sekitar pukul 09.40
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 11
Hari/tanggal : Sabtu, 12 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 08.20-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 10
Deskripsi :
Pada hari Sabtu tanggal 12 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 10 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.00, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam ketiga dengan mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana.
Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di
bangku belakang.
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Sekitar pukul 08.20 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 12
Hari/tanggal : Senin, 14 Maret 2016
Lokasi : Halaman SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 11
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 11 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.40, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam keempat dengan mata pelajaran IPS materi persiapan
kemerdekaan dan perumusan dasar negara. Wali kelas V menyambut baik kedatangan
peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
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Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar empat puluh menit di
luar kelas. Siswa diajak permainan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Sekitar
pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan
pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku
wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti
kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 13
Hari/tanggal : Selasa, 15 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 12
Deskripsi :
Pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 12 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.50, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi sifat-sifat bangun
datar dan bangun ruang. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan
mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
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Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 peneliti selesai melakukan observasi
kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra
selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V
peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 14
Hari/tanggal : Rabu, 16 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 13
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Rabu tanggal 16 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 13 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi sifat bangun ruang.
Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di
bangku belakang.
447
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Guru menjelaskan sifat bangun ruang menggunakan replika
kubus yang terbuat dari kertas manila. Sekitar pukul 08.20 peneliti selesai melakukan
observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada
Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa
kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 15
Hari/tanggal : Kamis, 17 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 14
Deskripsi :
Pada hari Kamis tanggal 17 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 14 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.45, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam ketiga dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
materi pengertian keputusan bersama. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan
mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
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Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih empat
puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan peneliti
selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan
terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan
Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 16
Hari/tanggal : Jumat, 18 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.40-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 15
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Jumat tanggal 18 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 15 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sebelum melakukan pengamatan peneliti
bersama siswa dan guru SD Negeri Sayidan melakukan senam bersama. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam kedua dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia materi daftar
susunan acara. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk
duduk di bangku belakang.
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Sekitar pukul 07.40 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih dua jam di
dalam kelas. Siswa diajak membuat susunan acara perpisahan dengan tujuan siswa dapat
terlibat saat perpisahan siswa kelas 6 yang tidak lama lagi. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda
istirahat dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah
selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit.




Hari/tanggal : Sabtu, 19 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 08.20-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 16
Deskripsi :
Pada hari Sabtu tanggal 19 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 16 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.00, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam ketiga dengan mata pelajaran IPA materi proses pembentukan
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tanah. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di
bangku belakang.
Sekitar pukul 08.20 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 18
Hari/tanggal : Senin, 21 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.40-09.00
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 17
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Senin tanggal 21 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 17 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sebelum melakukan pengamatan terlebih
dahulu peneliti, siswa serta guru di SD Negeri Sayidan melakukan upacara yang rutin
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dilakukan pada hari Senin. Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kedua dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita anak. Wali kelas V menyambut baik kedatangan
peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.40 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Siswa secara bergantian maju ke depan kelas untuk
mempraktekkan cara membaca cerita anak sesuai dengan materi yang sedang dipelajarai.
Sekitar pukul 09.00 peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah
selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit.




Hari/tanggal : Selasa, 22 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 18
Deskripsi :
Pada hari Selasa tanggal 22 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 18 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
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peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi  sifat bangun datar
dan bangun ruang. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan
untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 peneliti selesai melakukan observasi
kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra
selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V
peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 20
Hari/tanggal : Rabu, 23 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 10.00-11.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 19
Deskripsi :
Peneliti datang ke SD Negeri Sayidan pada hari Rabu tanggal 23 Maret 2016, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 19 di kelas V. Peneliti tiba di SD
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Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 09.50, saat peneliti tiba di sekolah siswa sedang
jam istirahat. Sambil menunggu jam pelajaran dimulai peneliti mempersiapkan hal-hal yang
digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kelima dengan
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi buku pengetahuan dan cerita. Wali kelas V
menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 10.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 11.20 saat bel tanda istirahat dibunyikan
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 21
Hari/tanggal : Kamis, 24 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 20
Deskripsi :
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Pada hari Kamis tanggal 24 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 20 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.45, sambil menunggu jam pelajaran sebelumnya
berakhir peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai
kegiatan pengamatan pada jam keempat dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
materi bentuk keputusan bersama dan kemauan untuk mufakat. Wali kelas V menyambut
baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih empat
puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda istirahat dibunyikan peneliti
selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti mengucapkan
terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah bersalaman dengan
Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 22
Hari/tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 21
Deskripsi :
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Pada hari Sabtu tanggal 26 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 21 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sebelum melakukan pengamatan peneliti
menyiapkan hal-hal yang digunakan saat penelitian . Peneliti mulai kegiatan pengamatan
pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi simetri pada bangun datar. Wali
kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku
belakang.
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 saat bel tanda pelajaran berakhir
dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 23
Hari/tanggal : Senin, 28 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.40-09.00
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 22
Deskripsi :
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Pada hari Senin tanggal 28 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 22 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sebelum penelitian peneliti, siswa dan guru
SD Negeri Sayidan melakukan upacara bendera yang rutin dilakukan setiap hari senin.
Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kedua dengan mata pelajaran bahasa Indonesia
materi sistematika penyusunan laporan. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti
dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.40 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.00 saat bel tanda pelajaran berakhir
dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 24
Hari/tanggal : Selasa, 29 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 07.00-08.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 23
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Pada hari Selasa tanggal 29 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 23 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 06.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam pertama dengan mata pelajaran Matematika materi masalah yang
berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang. Wali kelas V menyambut baik kedatangan
peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 07.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 08.20 saat bel tanda pelajaran berakhir
dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 25
Hari/tanggal : Rabu, 30 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 10.00-11.20
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 24
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Pada hari Rabu tanggal 30 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 24 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 09.40 dan saat peneliti datang siswa sedang
istirahat, sambil menunggu jam pelajaran dimulai peneliti mempersiapkan hal-hal yang
digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan pengamatan pada jam kelima dengan
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi petunjuk melakukan suatu kegiatan. Wali kelas V
menyambut baik kedatangan peneliti dan mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 10.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih satu jam
dua puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 11.20 saat bel tanda pelajaran berakhir
dibunyikan peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai
peneliti mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
CATATAN LAPANGAN
No : 26
Hari/tanggal : kamis, 31 Maret 2016
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Sayidan Yogyakarta
Waktu : 09.00-09.40
Kegiatan : Observasi pembelajaran ke 25
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Pada hari Kamis tanggal 31 Maret 2016 peneliti datang ke SD Negeri Sayidan, tujuan peneliti
datang ke SD untuk melakukan observasi pembelajaran ke 25 di kelas V. Peneliti tiba di SD
Negeri Sayidan Yogyakarta sekitar pukuk 08.45, sambil menunggu jam pelajaran dimulai
peneliti mempersiapkan hal-hal yang digunakan saat pengamatan. Peneliti mulai kegiatan
pengamatan pada jam keempat dengan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi
reaksi terhadap keputusan bersama. Wali kelas V menyambut baik kedatangan peneliti dan
mempersilakan untuk duduk di bangku belakang.
Sekitar pukul 09.00 peneliti mulai melakukan observasi/pengamatan pada  kegiatan
pembelajaran di kelas V. Observasi/pengamatan berlangsung sekitar kurang lebih empat
puluh menit di dalam kelas. Sekitar pukul 09.40 saat bel tanda pelajaran berakhir dibunyikan
peneliti selesai melakukan observasi kegiatan pembelajaran. setelah selesai peneliti
mengucapkan terima kasih kepada Ibu Candra selaku wali kelas V dan pamit. Setelah
bersalaman dengan Ibu Candra dan siswa kelas V peneliti kemudian meninggalkan kelas V.
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Lampiran 7. Dokumentasi
Foto 18. Lokasi pnelitian, SD Negeri Sayidan
Yogyakarta.
Foto 19. Visi, misi, dan tujuan SD Negeri
Sayidan Yogyakarta.
Foto 20. Peneliti melakukan wawancara
dengan salah satu siswa kelas V.
Foto 21. Peneliti melakukan wawancara
dengan kepala sekolah.
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Foto 22. Peneliti melakukan wawancara
dengan wali kelas V.
Foto 23. Kegiatan belajar siswa saat di luar
kelas.
Foto 24. Guru pada saat menjelaskan materi
pelajaran.
Foto 25. Guru mencatat materi pelajaran.
